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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan negara maritim dengan wilayah perairan yang
sangat luas, memiliki berbagai potensi dalam bidang pariwisata serta
kelautan dan perikanan. Dengan luas laut mencapai 70% dari total
daratannya, Indonesia menyimpan kekayaan besar dalam tor industri
maritim, pertambangan, energi, pariwisata, jasa kelautan, hingga
perikanan. Sebagai ara kepulauan terbesar di dunia, dengan wilayah
laut yang mencakup 2/3 dari keseluruhan teritorialnya, potensi kelautan
Indonesia sangat besar dan dapat dimanfaatkan untuk pembangunan
nasional.

Perikanan adalah salah satu sektor yang berkembang pesat yang
menghasilkan pendapatan dan lapangan kerja, serta memberikan
kontribusi besar bagi ketahanan pangan, gizi, kesehatan, dan
kesejahteraan nelayan. Sektor ini diakui sebagai pemain penting dalam
pembangunan sosial-ekonomi secara keseluruhan dan merupakan salah
satu kontributor utama pendapatan devisa. nurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2016, perikanan mencakup semua
kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber
daya ikan dan lingkungannya, mulai dari praproduksi, produksi,

pascaproduksi, hingga pengolahan dan pemasaran, yang dilaksanakan

dalam suatu sistem bisnis perikanan.
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Perikanan merupakan salah satu bidang yang diharapkan mampu
menjadi penopang peningkatan kesejahteraan rakyat Indonesia. Sub sektor
perikanan memiliki peran penting dalam pemulihan dan pertumbuhan
perekonomian bangsa Indonesia karena potensi sumber daya ikan yang
besar, baik dalam jumlah maupun keragamannya. Berdasarkan Undang-
Undang . 45 Tahun 2009, penangkapan ikan adalah kegiatan untuk
memperoleh ikan di perairan yang tidak dibudidayakan dengan alat atau
cara apa pun, termasuk kegiatan yang menggunakan kapal untuk memuat,
mengangkut, menyimpan, mendinginkan, menangani, mengolah, dan/atau
mengawetkannya. Sementara itu, sumber daya kelautan, bagaimana
diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2014
tentang Kelautan, mencakup mber daya laut baik yang dapat
diperbaharui maupun yang tidak dapat diperbaharui yang memiliki
keunggulan komparatif dan kompetitif serta dapat dipertahankan dalam
jangka panjang. Sumber daya n, termasuk sumber daya yang dapat
diperbaharui (renewable resources), sehingga dengan pengelolaan yang
bijaksana, manfaatnya dapat terus dinikmati.

Hasil perikanan memiliki peranan yang penting dan strategis dalam
pembangunan perekonomian nasional, terutama dalam meningkatkan
perluasan kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, dan peningkatan
taraf hidup bangsa secara umum, termasuk nelayan kecil, pembudidaya
ikan kecil, serta pelaku usaha di bidang perikanan, dengan tetap

memelihara lingkungan, kelestarian, dan ketersediaan sumber daya ikan

(Abidin et al. 2017). Untuk mewujudkan peranan tersebut, hasil perikanan
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Indonesia harus memenuhi persyaratan yang menjamin mutu dan
keamanan sesuai dengan keinginan konsumen, sehingga dapat bersaing
di pasar internasional. Hal ini pada akhirmya akan menjaga kestabilan serta
meningkatkan produksi dan pemasaran hasil perikanan (Husni & Putra,
2018). gengembangan ekonomi perikanan perlu ditunjang oleh industri
perikanan baik di hulu maupun di hilir, serta pengembangan sumber daya
manusia, khususnya masyarakat nelayan (Liyani, 2022 dalam Salmiya et
al., 2022). Potensi ini harus digarap dengan pengelolaan perikanan yang
maksimal untuk kesejahteraan nelayan.

Pengelolaan perikanan mencakup proses yang terintegrasi dalam
pengumpulan informasi, analisis, perencanaan, konsultasi, pembuatan
keputusan, alokasi sumber daya ikan, serta implementasi dan penegakan
hukum dari peraturan perundang-undangan di bidang perikanan. Proses ini
dilakukan oleh pemerintah atau otoritas lainnya dengan tujuan untuk
mencapai kelangsungan produktivitas sumber daya hayati perairan dan
tujuan-tujuan yang telah disepakati.

Menteri Kelautan dan Perikanan menetapkan tiga kegiatan prioritas

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) untuk periode 2021-2024,

yaitu: peningkatan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dari sumber
daya alam guna meningkatkan kesejahteraan nelayan, pengembangan
perikanan budidaya untuk meningkatkan ekspor yang didukung oleh riset

kelautan dan perikanan, serta pembangunan kampung-kampung perikanan

budidaya tawar, payau, dan laut yang berbasis kearifan lokal.
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Perikanan merupakan sektor yang dapat memberi sumber mata
pencaharian bagi masyarakat banyak, oleh karena itu perlu diupayakan
peningkatan kualitas hasil dari perikanan tersebut. Peningkatan kualitas
hasil dari perikanan laut tersebut dimulai dari penanganan pra panen,
penangganan pasca panen sampai pemasarannnya. n merupakan
bahan pangan hewani yang kaya gizi, merupakan sumber protein hewani
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat, mudah didapat, dan harganya
terjangkau. lkan mengandung berbagai unsur organik dan anorganik yang
bermanfaat bagi manusia. Namun, ikan juga termasuk makanan yang cepat
mengalami pembusukan (perishable food), dengan perubahan yang terjadi
secara biologis, fisik, dan kimia. lIkan, sebagai bahan pangan yang mudah
rusak, miIiki kandungan air tinggi (80%) dan pH tubuh yang mendekati
netral. Semua proses perubahan ini cenderung mengarah pada
pembusukan, sehingga perlu adanya upaya penanganan atau pengawetan
ikan untuk menghindari proses tersebut.

Penanganan dan penempatan ikan secara higienis merupakan
prasyarat penting untuk menjaga kualitas ikan, karena baik buruknya
penanganan langsung mempengaruhi mutu ikan sebagai bahan makanan
atau bahan baku untuk pengolahan lebih lanjut. Menempatkan ikan di
tempat yang tidak sesuai, seperti tempat yang bersuhu panas, terkena sinar
matahari langsung, atau tempat yang kotor, akan mempercepat penurunan
mutu ikan. Penanganan ikan segar bertujuan mempertahankan kesegaran

ikan selama mungkin, atau setidaknya memastikan ikan tetap cukup segar

saat sampai di tangan konsumen.
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Berbagai macam cara pengawetan dan pengolahan dilakukan untuk
mencegah proses pembusukan, sehingga sebagian besar produksi ikan
hasil tangkapan maupun budidaya dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai
tambah. Nilai tambah adalah peningkatan nilai yang terjadi karena suatu
komoditas telah mengalami proses pengolahan, pengangkutan, dan
penyimpanan dalam suatu proses produksi (penggunaan atau pemberian
input fungsional). Nilai tambah merupakan peningkatan nilai ekonomi yang
diberikan pada tu produk atau jasa yang ditawarkan kepada konsumen,
dengan inovasi yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
dan produktivitas, dan pada akhirnya, menciptakan keunggulan kompetitif
(Herdiani L., et.al, 2023;)

Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor 58 Tahun 2021, hasil perikanan dapat %Iah dan/atau
dijadikan produk akhir, seperti ikan hidup, ikan segar, ikan beku, dan olahan
lainnya. Produk olahan hasil perikanan mencakup produk olahan tradisional
dan produk olahan modern. Proporsi ikan yang diolah secara tradisional
cenderung lebih tinggi karena citarasa yang dihasilkan melalui cara
tradisional lebih disukai oleh masyarakat dan harganya relatif lebih
terjangkau. Menurut terminologi FAO, ikan olahan tradisional (cured fish)
adalah produk yang diolah secara sederhana, biasanya dilakukan dalam
skala industri rumah tangga, seperti n kering atau asin kering, ikan
pindang, ikan asap, serta produk fermentasi seperti kecap, peda, terasi, dan

sejenisnya. Prinsip dasar dalam pengolahan ikan adalah melindungi ikan

dari pembusukan dan kerusakan, memperpanjang daya simpan, dan
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menghasilkan beragam produk olahan hasil perikanan. Meskipun

pengolahan ikan secara tradisional masih memiliki prospek untuk
dikembangkan, perlu dilakukan peningkatan kualitas r produk yang
dihasilkan memenuhi standar mutu dan memberikan jaminan keamanan
bagi konsumen.

Kabupaten Indramayu memiliki luas wilayah sebesar 2.099,42 km2
dengan garis pantai mencapai 147 km, menurut data Badan Pusat Statistik
tahun 2022, Terletak di pesisir utara Jawa Barat, Kabupaten Indramayu
memiliki beragam potensi pesisir yang dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan ekonomi berbasis masyarakat dalam berbagai aspek.
Secara geografis, wilayah ini etak pada koordinat 107° 52' - 108° 36’
Bujur Timur dan 6° 15" — 6° 40’ Lintang Selatan. Kabupaten Indramayu
terdiri dari kecamatan dengan 36 desa yang berbatasan langsung
dengan laut, memiliki panjang garis pantai sebesar 147 km. Secara umum,
Kabupaten Indramayu dikenal sebagai daerah yang kaya akan potensi
pertanian serta kehidupan nelayan dan maritim. ensi perikanan di
Kabupaten Indramayu merupakan yang terbesar di Jawa Barat, mencakup
empat sub-sektor, vyaitu perikanan tangkap, perikanan budidaya,
pengolahan perikanan, dan produksi garam.

Menurut data dari Dinas Perikanan dan Kelautan bupaten
Indramayu, usaha perikanan tangkap melibatkan 35.929 orang beserta
anak buah kapal (ABK), 4.726 orang beserta juragan kapal, 2.546 orang
beserta bakul ikan, dan 6.604 orang pengolah. Adapun armada yang

digunakan terdiri dari 5.725 unit motor tempel dan 334 unit kapal motor.
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Para nelayan Kabupaten Indramayu menangkap berbagai jenis ikan,
seperti nyung, peperek, bawal hitam, ikan kakap merah, kuniran, tiga
waja, kembung, tengiri, tongkol, cucut, udang, dan cumi-cumi. Sementara
itu, komoditas unggulan yang dibudidayakan di areal tambak di Kabupaten
Indramayu meliputi udang, bandeng, nila, lele, gurame, dan rumput laut.

Daerah penangkapan ikan yang tepat memiliki dampak langsung
pada komposisi hasil tangkapan. Fluktuasi yang sering terjadi dalam daerah
penangkapan ikan dapat memengaruhi polaigrasi musiman dan distribusi
ikan di perairan (Cahya et al. 2016 dalam Nurfarida R., et.al, 2023).

Pada tahun 2020, duksi perikanan tangkap dan budidaya di
Kabupaten Indramayu mencapai 484.366,10 ton, sedangkan pada tahun
2021 meningkat menjadi 526.793,03 ton. Sementara itu, total duksi
perikanan di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2021 mencapai 1.513.594,02
ton. Kontribusi produksi perikanan Kabupaten Indramayu terhadap Provinsi
Jawa Barat pada tahun 2021 mencapai 34,80 persen, sementara
kontribusinya terhadap produksi perikanan nasional mencapai 2,73 persen.

tP!e,lda tahun 2023, produksi perikanan di Jawa Barat mencapai
1.592.694,75 ton. Dari jumlah tersebut, produksi perikanan dari Kabupaten
Indramayu mencapai 551.632,81 ton, yang terdiri dari perikanan tangkap
besar 174.131,77 ton dan perikanan budidaya sebesar 377.501,04 ton.
Dengan demikian, Kabupaten Indramayu kembali ditetapkan sebagai

daerah dengan kontribusi perikanan terbesar di Jawa Barat, mencapai

34,63%.
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Kabupaten Indramayu memiliki 14 Pangkalan Pendaratan lkan (PPI)
yang strategis, antara lain: PPI Tegalagung, Dadap, Juntinyuat, Lombang,
Limbangan, Majakerta, Brondong, Singaraja, Karangsong, Cangkring,
Eretan Wetan, Eretan Kulon, Sukahaji, dan Ujung Gebang. Selain itu,
terdapat satu Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) yang dilengkapi dengan
mpat Pelelangan Ikan (TPI), yang tersebar di beberapa kecamatan,
seperti Kecamatan Indramayu, Juntinyuat, Kandanghaur, Sukra, Patrol,
Losarang, Cantigi, Karangampel, dan Balongan.

Tempat pelelangan ikan disediakan oleh pemerintah untuk
membantu nelayan dalam memasarkan hasil tangkapannya. Melalui proses
pelelangan, harga ikan enjadi lebih tinggi dan stabil, memberikan
keuntungan bagi nelayan, serta meningkatkan pendapatan dan produksi
ikan secara kuantitas. Selain itu, pelelangan ikan memungkinkan
pemantauan terhadap kualitas pemasaran ikan, memastikan bahwa
standar kualitas yang memadai dipertahankan, terutama jika dibandingkan
dengan lokasi penjualan yang berbeda.

Tempat pelelangan ikan menjadi pusat penjualan ikan segar di
Kabupaten Indramayu melalui proses pelelangan yang hampir dilakukan
setiap hari di masing-masing Tempat Pelelangan lkan (TPI). Hasil
tangkapan yang dilelang di TPl Kabupaten Indramayu berupa ikan segar,
yang merupakan hasil langsung dari kegiatan penangkapan ikan.

TPIdi Kabupaten Indramayu memiliki peran penting dalam penjualan

dan pemasaran ikan segar, namun perlu pengelolaan yang baik agar dapat

memberikan manfaat secara optimal. Terkadang, hasil tangkapan yang
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didaratkan di TPI tidak dikelola dengan baik, menyebabkan penurunan
mutu ikan yang dihasilkan. h karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan pengelolaan dan penanganan ikan di TPl guna menjaga
mutu dan keamanan hasil tangkapan.

Produksi ikan secara kuantitas sangat terkait dengan kegiatan
penangkapan yang dilakukan oleh para nelayan. Para nelayan
menggunakan berbagai cara untuk memenuhi permintaan pasar akan
berbagai jenis ikan sesuai kebutuhan (Hernawati D., et al., 2018). Di
Kabupaten Indramayu, produksi hasil tangkapan terbesar berasal dari
Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) Karangsong, mencapai 63%, diikuti oleh
Eretan Kulon dengan 20%, Dadap dengan 4%, Glayem dengan Es'%, dan
7% sisanya berasal dari PPl lainnya (Dinas Kelautan dan Perikanan
Indramayu, 2019).

PPl Karangsong, salah satu pelabuhan perikanan di Kabupaten
Indramayu, merupakan tempat dengan aktivitas perikanan yang paling
ramai. asil tangkapan ikan di PPl Karangsong didominasi oleh alat
tangkap, menunjukkan pentingnya peran pelabuhan ini dalam kontribusi
produksi perikanan di daerah tersebut.

gecara geografis, kawasan Pendaratan lkan Karangsong terletak di
koordinat 06°18'45" hingga 06°19'45" lintang selatan dan 108° 21'30"
hingga 108° 22'30" bujur timur. Kawasan ini terletak di Desa Karangsong,

Kecamatan Indramayu, dengan jarak sekitar +4,5 km dari pusat ibu kota

Kabupaten Indramayu. Lokasi pendaratan ikan Karangsong berada di
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sekitar pesisir Laut Jawa, masuk ke dalam dari bibir pantai (Muhidin D., &
Komarudin N., 2021).

gendaratan Karangsong, sebagai tempat pelelangan ikan oleh
masyarakat nelayan Desa Karangsong, merupakan sebuah potensi besar.
Lokasinya yang strategis dan dekat dengan pusat Kota Indramayu,
didukung oleh prasarana jaringan jalan yang memadai, menjadikannya
sebagai peluang yang baik untuk pengembangan lebih lanjut. Kawasan
pendaratan Karangsong telah menjadi wilayah fungsional yang
dikembangkan sebagai sentra kegiatan perikanan. Saat ini, pertumbuhan
ekonomi di kawasan tersebut terindikasi melalui ningkatan hasil produksi
dan pendapatan yang diperoleh oleh pelaku usaha kegiatan perikanan
(Hernawati D., et al., 2018).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 58
Tahun 2021 tentang Sistem Logistik |kan Nasional, pemerintah terus
mengembangkan dan memperkuat pelaksanaan Sistem Logistik lkan
Nasional (SLIN), yang berkolaborasi dengan SLIN daerah secara
berkelanjutan. Di Kabupaten Indramayu, pemerintah setempat bekerja
sama %ngan Pemerintah Provinsi dan Pusat untuk memfasilitasi berbagai
hal terkait teknologi perikanan dan kelautan, serta sarana dan prasarana
perikanan dan kelautan. Upaya ini meliputi akses permodalan dan
pemasaran agar produksi perikanan, garam, dan olahannya dapat
dipertahankan bahkan ditingkatkan secara berkelanjutan. Semua ini

dilakukan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha

perikanan dan kelautan di daerah tersebut.
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Pembangunan cold storage di Karangsong Kabupaten Indramayu
akan menjadi pilar penting dalam najemen rantai pasok hasil perikanan.
Ini akan mendorong peningkatan produktivitas dan kesejahteraan
masyarakat nelayan melalui stabilitas harga, serta menjamin pasokan stok
ikan berkualitas kepada masyarakat. Dengan kapasitas cold storage yang
saat ini mencapai 450 ton, akan memungkinkan penyimpanan ikan secara
optimal, menjaga kualitasnya, dan memperpanjang masa simpan. Hal ini
akan membantu menjaga harga tetap stabil dan memenuhi kebutuhan
pasar dengan lebih baik.

beradaan cold storage juga akan meningkatkan konektivitas
antarwilayah, yang merupakan bagian penting dari upaya penguatan dan
efisiensi logistik ikan nasional. Sebagaimana yang disebutkan h Dirjen
Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan (PDSPKP, 2022),
perpindahan hasil perikanan dari satu k ke titik lainnya membutuhkan
kinerja yang dapat menjamin ketepatan waktu, kuantitas, kualitas, dan
lokasi dengan biaya yang efektif dan efisien. Dengan adanya cold storage,
proses pengiriman dan distribusi ikan dapat dikelola dengan lebih baik,
memastikan bahwa produk tetap segar dan berkualitas selama perjalanan,
serta meminimalkan risiko kerusakan atau pembusukan. Hal ini n
meningkatkan daya saing produk perikanan Indonesia secara keseluruhan.

Mengacu pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik

Indonesia Nomar 58 Tahun 2021 tentang Sistem Logistik Ikan Nasional
(SLIN), yang disingkat sebagai SLIN, adalah suatu sistem manajemen

rantai pasokan hasil perikanan dan informasi terkait yang mencakup
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pengadaan, penyimpanan, transportasi, dan distribusi sebagai satu
kesatuan dari kebijakan. SLIN merupakan kebijakan pemerintah yang
bertujuan untuk mewujudkan kedaulatan, kemandirian, dan ketahanan
pangan nasional dengan memberikan jaminan Kketersediaan,
keterjangkauan, dan keberlanjutan dalam pemenuhan konsumsi ikan serta
kebutuhan industri pengolahan ikan.

Hal ini sesuai dengan amanat yang tercantum dalam Peraturan

Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 5/PERMEN-KP/2014 tentang SLIN,

yang memiliki beberapa tujuan utama:

a. Meningkatkan kapasitas dan stabilisasi sistem produksi dan pemasaran

perikanan nasional.

b. Memperkuat dan memperluas konektivitas antara sentra produksi hulu,
produksi hilir, dan pemasaran secara efisien.

¢. Meningkatkan efisiensi manajemen rantai pasokan ikan, bahan, dan

alat produksi, serta informasi dari hulu sampai dengan hilir.

Menurut Darojat dan Yunitasari E.W. (2017) serta Anititawati et.al.
(2018), supply chain merupakan integrasi dari sejumlah entitas yang
bekerja bersama dalam proses mendapatkan han baku, mengolahnya
menjadi produk jadi, dan mengirimkannya kepada pengecer dan
konsumen. Menurut Heizer et al. (16:444), supply chain terdiri dari
supplier, produsen dan/atau penyedia layanan, serta distributor, grosir,

dan/atau pengecer yang mengirimkan produk dan/atau jasa kepada

konsumen akhir. Di sisi lain, Chopra dan Meindl (2016:1) menyatakan
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bahwa supply chain mencakup seluruh bagian yang terkait, baik langsung
maupun tidak langsung, dalam memenuhi keinginan konsumen. Supply
chain melibatkan hubungan antara rang, uang, dan informasi untuk
memenuhi kebutuhan konsumen (Apriani, g’t al., 2019).

Mekanisme penerapan supply chain harus diimplementasikan
dengan baik untuk memastikan bahwa semua pasokan barang sesuai
dengan harapan konsumen (Moktadir et al., 2018). Ini juga berfungsi
sebagai sarana untuk mengoptimalkan iatan operasional perusahaan
dengan cara meminimalkan biaya dan mencapai kepuasan konsumen
melalui hubungan yang baik dengan pemasok, proses produksi yang
efisien, serta pelayanan yang baik kepada konsumen (Jamaludin et al.,
2020). Rangkaian kegiatan dalam supply chain mencakup pengadaan
bahan baku dan suku cadang, proses manufaktur, perakitan, pergudangan,
pelacakan inventaris, manajemen pesanan, distribusi, pengiriman, dan
sistem informasi yang diperlukan untuk memantau seluruh proses (Lukman,
2021).

g .

Supply chain management (SCM) adalah pendekatan terpadu yang
melibatkan berbagai pihak dalam mengelola aliran produk, keuangan, dan
informasi secara terintegrasi dari hulu hingga hilir, termasuk pemasok,
pabrik, jaringan distribusi, dan jasa logistik (Haudi et al., 2022 dalam Yusuf
A.M., Soendiantono D., 2022). SCM mencakup semua tahapan pengolahan
mulai i pembelian bahan baku hingga distribusi barang jadi kepada
konsumen akhir (Lee, 2021). Vistasusiyanti et al. (2017) menjelaskan

bahwa SCM fokus pada efisiensi dan efektivitas aliran barang, informasi,

155




dan uang secara simultan untuk menyatukan berbagai pihak yang terlibat.
Dengan meminimalkan biaya dan meningkatkan nilai kualitas produk, SCM
dapat meningkatkan profitabilitas dan kinerja perusahaan (Wulandari et al.,
2017). SCM yang efektif dan efisien dapat meningkatkan keunggulan
kompetitif perusahaan melalui efisiensi produksi, distribusi, dan akurasi
produk kepada konsumen akhir (Jamaludin, 2021b; Jamaludin, 2021a).

Berdasarkan beberapa pandangan, supply chain dapat dijelaskan
sebagai jaringan fisik perusahaan-perusahaan yang bekerja sama untuk
menyediakan han baku, memproduksi barang, dan mengirimkannya
kepada pengguna akhir. Sedangkan SCM merupakan metode, alat, atau
pendekatan integratif untuk mengelola aliran produk, informasi, dan uang
secara terpadu yang melibatkan berbagai pihak dari hulu ke hilir, termasuk
supplier, pabrik, jaringan distribusi, dan layanan logistik.

Tujuan SCM adalah mencapai biaya minimum dan layanan
aksimum, memenuhi  kebutuhan konsumen, dan menghasilkan
keuntungan. Selain itu, SCM bertujuan untuk memenangkan persaingan
pasar, maksimalkan nilai keseluruhan yang dihasilkan untuk memenuhi
kebutuhan dan permintaan konsumen, serta meminimalkan biaya
keseluruhan seperti biaya pemesanan, penyimpanan, dan transportasi
(Jamaludin, 2021a), Jadi, dengan kata lain, tujuan SCM adalah mencukupi
kebutuhan konsumen se-efisien mungkin dan memuaskan konsumen se-

maksimum mungkin, serta menghendaki metoda atau pendekatan yang

terintegrasi dengan dasar semangat kolaborasi. Distribusi merupakan
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bagian dari logistik yang melakukan fungsi dasar bagi perusahaan
(Jamaludin, 2022).

Variabel dalam SCM yang diukur mencakup indikator penggunaan
teknologi untuk meningkatkan kecepatan rantai pasokan, kepuasan
konsumen, integrasi rantai pasokan, dan manajemen persediaan.
Sedangkan variabel keunggulan bersaing meliputi indikator harga, kualitas,
waktu pasar, dan pertumbuhan penjualan. Variabel kinerja perusahaan
yang diukur terdiri dari indikator kinerja keuangan dan operasional
(Jamaludin M, 2021b). Berarti semakin tinggi strategi inovasi perusahaan,
kinerja operasional akan meningkat, namun keunggulan kompetitif saja
tidak dapat meningkatkan hubungan antara strategi inovasi dan kinerja
perusahaan (Jamaludin M. et.al, 2023).

Panjang rantai pasokan dapat bervariasi tergantung pada berbagai
faktor, seperti jenis produk, negara asal, dan tujuan produk (apakah untuk
ekspor atau konsumsi lokal). Semakin pendek jarak antara produsen dan
konsumen, maka rantai pasokannya cenderung lebih pendek dan
transparan.

Rantai pasok pangan memiliki keunikan yang membedakannya dari
rantai pasok pada umumnya. Salah satu keunikan tersebut adalah adanya
sifat perishable pada bahan baku dan produk akhir, serta masa panen yang
bersifat musiman dan bulky. Rantai pasok pangan merupakan jaringan
interaksi kompleks yang melibatkan berbagai pelaku, mulai dari ani,
input pertanian, transportasi, pabrik pengolahan, pengiriman, pengecer,

hingga konsumen. Kompleksitas rantai pasok pangan juga dipengaruhi oleh
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sistem produksi, karakteristik produk yang unik, dan preferensi konsumen.
Dalam konteks ketahanan pangan, menjaga rantai pasokan pangan
menjadi kunci utama, yang membutuhkan pendekatan berkelanjutan.
Sebagai kebutuhan dasar, keamanan dan ketersediaan persediaan pangan
menjadi prioritas yang harus ditangani dengan serius.

Produksi pangan dalam negeri dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk angkaan sumber daya pangan dan isu keberlanjutan pangan.
Dalam jangka panjang, perubahan iklim diprediksi akan memperburuk
kondisi ini. Masalah lain yang memengaruhi produksi pangan adalah food
loss dan food waste, yang sering kali disebabkan oleh kurangnya teknologi
yang memadai, infrastruktur yang kurang mendukung, serta keterampilan
teknis yang terbatas. Selain itu, ada juga kesenjangan pengetahuan dan
kurangnya dukungan logistik yang mempengaruhi rantai pasok pangan.

Pelaku bisnis di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam
integrasi rantai pasokan dan logistik, serta dalam mengelola risiko terhadap
kesehatan konsumen yang mengonsumsi produk-produk mereka. Oleh
karena itu, semua pemangku kepentingan, baik dari sektor swasta maupun
pemerintah, perlu berperan aktif dalam menemukan solusi untuk mengatasi
tantangan rantai pasokan pangan yang kompleks ini.

Salah satu aspek penting dalam rantai pasok pangan adalah
keamanan pangan ( Food Safety). Keamanan pangan tidak hanya berkaitan
dengan kontaminasi yang dapat membahayakan kesehatan konsumen,

tetapi juga mencakup jaminan bahwa produk sesuai dengan spesifikasi dan

standar yang ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Dalam

158




perkembangan rantai pasok pangan, aspek keamanan produk menjadi
kunci dalam memastikan produk yang aman dan berkualitas.

Ketahanan pangan tidak hanya menjadi prioritas, tetapi juga menjadi
tujuan utama dalam mencapai kesejahteraan dan pemerataan
kesejahteraan masyarakat. Menurut Yuningsih & Yuliani (2021), ketahanan
pangan merujuk pada kondisi di mana kebutuhan pangan individu dan
masyarakat dalam suatu negara terpenuhi dengan cukup, baik dari segi
mlah, mutu, keamanan, gizi, maupun kualitas pangan yang tersedia.
Penelitian Marha J., et.al. (2023) menyoroti bahwa masih ada banyak
tantangan dalam mencapai tahanan pangan, sehingga diperlukan
strategi SCM untuk mendukung kesiapan logistik dalam pertahanan wilayah
Negara Republik Indonesia. SCM sendiri merupakan tentang bagaimana
mengantarkan produk dan layanan ang tepat pada tempat, waktu, harga,
dan kondisi yang tepat, sehingga memberikan kontribusi optimal bagi
perusahaan. Fluktuasi produksi dan pasar yang tidak stabil dapat diatasi
melalui pendekatan ini untuk mengurangi ketidakadilan pangan. am
konteks ini, strategi SCM yang efektif dan efisien menjadi bagian penting
guna mencapai tujuan tersebut. Tassi M. dan rekan (2017) ngidentifikasi
faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi dasar dalam merumuskan
strategi alternatif, serta menetapkan prioritas strategi implementasi Sistem
Logistik Ikan Nasional (SLIN)

Rantai pasok produk perikanan adalah jaringan yang terdiri dari

sejumlah pelaku, seperti nelayan, agen, pengolah, distributor, pedagang

besar, dan pengecer. Mereka saling bergantung dan bekerja sama dalam
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menyediakan produk ikan untuk konsumen. Rantai pasok ini mencakup
jalur pengangkutan ikan dari titik produksi di pusat pendaratan hingga
sampai ke pasar konsumen. Rantai pasok perikanan emiliki struktur yang
sangat kompleks karena industri ini memiliki keunikan di mana bahan
bakunya tersedia secara alami dan bisa diakses oleh siapa saja (Batubara
et al., 2017), juga tergantung dari tingkat integrasi hubungan dan sistem
kepemilikan yang berbeda dari keseluruhan proses produksi. roses pasok
hingga distribusi produk kelautan dan perikanan di Indonesia memiliki
struktur yang sangat kompleks, sebagaimana yang disebutkan oleh
Kementerian Perdagangan pada tahun 2010, seperti yang dikutip dalam
penelitian oleh Ribangun B.J. dan Chylen S.R. pada tahun 2017. Produk
perikanan yang belum diolah memang cenderung lebih rentan terhadap
kerusakan karena sifatnya yang mudah rusak. Oleh karena itu, pengelolaan
logistik untuk produk-produk tersebut menjadi lebih kompleks dan
membutuhkan biaya yang tidak sedikit (Annida et al. 2014 dalam Febianah
W., et.al, 2023).

Aliran rantai pasok yang relatif pendek dapat mengurangi masalah
terkait waktu, biaya, dan tenaga, karena produk dapat lebih cepat sampai
ke konsumen dengan biaya dan upaya yang lebih rendah (Lerah R. et.al.
2018). Jarak dan waktu tempuh yang jauh menjadi kendala menyebabkan
penurunan kualitas ikan dan berdampak pada rendahnya pendapatan
masyarakat (Sulaeman M., et.al. 2018). Sedangkan menurut Sengkey C.J.,
etal, (2020) distribusi rantai pasokan yang terlalu panjang akan

mempengaruhi lambatnya pertumbuhan ekonomi masyarakat sehingga
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perlu adanya pemotongan saluran distribusi. Sedangkan penelitian Katili K.,
et.al. (2020) menggunakan sistem pengelolaan konvensional pada proses
pengelolaan rantai pasok yang berpengaruh pada harga ikan yang
tergolong rendah.

Rantai pasok yang prosesnya menjaga suhu dengan temperatur
rendah untuk memastikan alitas produk tetap terjaga baik selama proses
distribusi dari hulu sampai ke hilir disebut sistem logistik ntai dingin (cold
chain). Untuk menjalankan sistem logistik rantai dingin dengan baik,
dibutuhkan ukungan teknis dalam berbagai tugas seperti pergudangan,
transportasi, dan distribusi (Chen Y.H., 2020), mengacu pada produk yang
ditransfer dari tempat asal ke tempat tujuan dalam kondisi suhu yang
terkendali termasuk kegiatan produksi, distribusi, dan penyimpanan yang
didinginkan (Mazareanu, 2020). rtujuan untuk menjaga suhu agar produk
tetap terjaga selama proses pengumpulan, pengolahan, dan distribusi
komaoditas hingga ke tangan konsumen. Manajemen rantai dingin adalah
seluruh aktivitas rantai dingin yang dianalisis, diukur, dikendalikan,
didokumentasikan, dan divalidasi ulai dari proses penangkapan,
pengolahan sampai pendistribusian ikan beku (frozen fish) r berjalan
secara efektif dan efisien baik secara teknis, ekonomis dan standar yang
dinginkan (Simatupang, 2016). enjaga produk dalam rantai dingin
membutuhkan perawatan yang tepat di setiap titik distribusi utama dalam
rantai dingin, sehingga saluran distribusi yang sesuai akan menghasilkan

produk dengan kualitas yang baik dalam rantai dingin. Sistem rantai dingin

menjadi semakin penting dan dibutuhkan terutama dalam situasi darurat di

161




mana pendistribusian produk meningkat secara tajam (Yang et al., 2022).

Tambahan risiko kenaikan suhu menjadi pertimbangan penting untuk
semua produk darurat ng memiliki kebutuhan suhu spesifik, permintaan
tinggi, dan ketersediaan terbatas (Zabinsky et al., 2022). Strategi
pemeliharaan internal dan eksternal, pencatatan suhu dan penyimpanan
pembekuan, dan dukungan manajemen dalam inisiatif rantai dingin
merupakan keunggulan dari produsen produk (Trala B.C., German J.D.,
2021).

Menurut Sitakar et al. (2016) pendinginan adalah proses konservasi
dengan menggunakan suhu rendah yang dapat memperpanjang masa
simpan ikan. Di Indonesia, implementasi cold chain dimulai oleh
pemerintah, terutama Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), yang
merancang skema sistem cold chain dalam logistik ikan nasional.
Sedangkan menurut Zhao et al., (2018) gupply chain dengan temperatur
rendah bertujuan untuk menjaga suhu produk yang mudah rusak agar tetap
terjaga kualitasnya dari hulu sampai ke hilir (end-customer).

Tingkat perkembangan cold chain i beberapa negara masih relatif
rendah, tetapi distribusi produk cold chain memiliki banyak karakteristik
seperti memiliki banyak link, jangkauan layanan yang luas, serta jalur
distribusi yang kompleks dan tidak tetap. Selain itu, cold chainjuga memiliki
persyaratan yang ketat terkait kondisi penyimpanan dan suhu transportasi
(Liu H., et al., 2018). Perbedaan jenis produk, termasuk karakteristik
distribusi produk makanan, produk pertanian, bahkan produk kesehatan,

semuanya membutuhkan penyimpanan dingin selama distribusi. Setiap
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B
jenis produk memiliki persyaratan suhu yang berbeda untuk penyimpanan

dan transportasi; beberapa memerlukan penyimpanan yang didinginkan,
sementara yang lain membutuhkan penyimpanan hingga beku (Chen Y.H.,
2020).

Konsep rantai dingin (gambar 1.1) diterapkan untuk produk yang
mudah rusak termasuk praduk perikanan yaitu memastikan kualitas produk
tetap terjaga dengan baik. Iam hal ini perlu kolaborasi dan komitmen
yang kuat antara pemerintah, industri utama dan industri pendukung untuk

ketersediaan infrastruktur dan fasilitas cold chain seperti fasilitas seperti

fasilitas pendingin, pabrik es, pasokan air bersih.
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Gambar 1.1
Sistem rantai pasok ikan beku

Pada pelaksanaannya penerapan cold chain diperlukan beberapa
elemen sistem yang harus dipenuhi seperti sensor untuk pengukuran suhu

sehingga tidak terjadi kerusakan ikan. Kendaraan untuk distribusi juga
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dilengkapi sensor pengukur suhu dan mengukur kelembapan dengan
kelengkapan sensor proses distribusi akan berjalan baik dalam
mempertahankan kualitas mutu ikan.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2015
tentang sistem jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan serta
peningkatan nilai tambah produk hasil perikanan, pemeliharaan produk cold
chain adalah suatu perlakuan yang sangat penting pada setiap titik
distribusi utama. Hal ini bertujuan untuk memastikan jalur distribusi yang
tepat sehingga produk dingin dapat mempertahankan kualitasnya dengan
baik. Meskipun demikian, implementasi sistem logistik rantai dingin ini
masih menjadi tantangan bagi keamanan logistik produk yang mudah rusak
di Indonesia karena belum optimalnya penerapannya.

Kebutuhan untuk memastikan kualitas makanan, baik yang jelas
seperti bau dan warna, maupun yang tersembunyi seperti keberadaan
patogen, kepada konsumen akhir merupakan tujuan utama dari setiap
subjek yang terlibat dalam rantai pasokan. Hal ini menjadi semakin penting
terutama ketika makanan harus disimpan dan diproses dalam kondisi
tertentu, seperti dalam cold chain.

Penerapan sistem rantai dingin memang sangat penting untuk
menjaga kesegaran ikan, dan ini seharusnya dimulai segera setelah ikan
ditangkap, bahkan saat masih berada di kapal. Proses pendinginan yang
cepat setelah penangkapan dapat memperlambat pertumbuhan bakteri dan
pembusukan, yang dapat memperpanjang masa simpan ikan. Dengan

menjaga suhu ikan tetap rendah selama transportasi dari kapal ke daratan
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atau ke pusat distribusi, kualitas ikan dapat dipertahankan dengan baik
hingga mencapai tangan konsumen akhir. Ini memerlukan sistem
pendinginan yang efektif dan terkelola dengan baik di kapal, serta
koordinasi yang baik antara nelayan, produsen, dan pihak-pihak terkait
dalam rantai pasok perikanan.

Pusporini P dan Dahdah S.S., (2020) menentukan komponen utama
penerapan rantai dingin pada produk perikanan di Indonesia. Konsepnya
berupa proses hirarki analitik digunakan untuk menilai ponen utama
dan sub komponen rantai dingin penerapannya untuk produk perikanan di
Indonesia. Penanganan ikan setelah penangkapan atau pemanenan
merupakan tahap kritis dalam rantai pasok perikanan. Proses penanganan
yang baik akan memastikan bahwa ikan tetap segar, mutunya terjaga, dan
nilai jualnya maksimal. Beberapa praktik penanganan yang penting
termasuk pendinginan ikan dengan cepat setelah penangkapan,
penyimpanan ikan dalam suhu yang tepat, pengolahan ikan dengan hati-
hati untuk mempertahankan kualitasnya, dan pengemasan yang higienis
untuk menjaga keamanan dan kebersihan produk. Tahap penanganan ini
tidak hanya berdampak pada nilai jual ikan secara langsung, tetapi juga
pada proses pemanfaatan selanjutnya dan Iitas produk olahan ikan
yang dihasilkan. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa seluruh
tahap penanganan dilakukan dengan cermat dan sesuai standar agar
memperoleh hasil yang optimal.

Perdana, et.al. (2020) menyatakan bahwa produk perikanan harus

dijaga mutunya sebagai bahan baku utama, agar dalam proses pengolahan
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selanjutnya dapat menghasilkan produk akhir yang berkualitas tinggi.
Dengan menjaga mutu produk perikanan sejak awal, pengolahan
selanjutnya akan lebih efektif dalam nghasilkan produk akhir yang
bermutu baik. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan praktik-praktik
penanganan dan pengolahan yang tepat guna memastikan mutu produk
perikanan tetap terjaga sepanjang rantai pasok.

Aminatuzzuhra, et.al. (2016) mengukur peningkatan mutu ikan
melalui perbandingan antara dua skenario distribusi, yaitu distribusi tanpa
sistem cold chain dengan suhu ruangan, dan distribusi dengan penerapan
sistem cold chain yang mempertahankan suhu dingin.

Pengembangan rantai pasok dan sistem logistik komoditas menjadi
kunci utama dalam membentuk rasa aman bagi masyarakat dan pelaku
ekonomi, memungkinkan mereka untuk beraktivitas tanpa hambatan di
tengah ancaman global yang mungkin terjadi. Upaya ini akan meningkatkan
produktivitas daya saing produk serta komoditas, baik di tingkat
nasional maupun global, sambil mengurangi ketergantungan pada rantai
pasok global yang seringkali tidak pasti di masa resesi. Selain itu,
pengurangan ketergantungan tersebut diharapkan at memberikan
manfaat ekonomi yang lebih besar bagi pelaku rantai pasok domestik,
mendorong pertumbuhan dan kesejahteraan mereka. h karena itu,
diperlukan kerjasama yang erat antara pemerintah dan seluruh pemangku
kepentingan dalam semua aspek logistik. Hasil ikanan memiliki peran

yang sangat penting dan strategis dalam pembangunan perekonomian

nasional, khususnya dalam memperluas kesempatan kerja, mengurangi
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disparitas pendapatan, dan meningkatkan taraf hidup masyarakat secara
keseluruhan. Hal ini melibatkan ayan kecil, pembudidaya ikan skala
kecil, serta para pelaku usaha di sektor perikanan, yang semuanya
berupaya untuk memelihara lingkungan, menjaga kelestarian sumber daya
ikan, dan memastikan ketersediaannya untuk masa depan (Abidin et al.,
2017).

Untuk memenuhi peran tersebut, hasil perikanan Indonesia perlu
mematuhi persyaratan mutu dan keamanan yang diinginkan oleh
konsumen, terutama dalam pasar internasional. Dengan memastikan
kualitas produk yang sesuai dengan standar internasional, Indonesiagapat
bersaing di pasar global. Hal ini akan menjaga kestabilan produksi serta
meningkatkan pemasaran hasil perikanan secara keseluruhan (Husni A. &
Putra M.P., 2018).

Pemodelan merupakan representasi sistem nyata berbentuk variabel
(Romadhon A. & Suryani E.,2020) Variabel tersebut adalah kunci untuk
menjelaskan keterkaitan antara elemen-elemen dalam sistem dan
memahami serta memprediksi pola perilaku sistem secara keseluruhan
(Almamalik L., & Rukmi H.S., 2023), Model keterkaitan akan digunakan
untuk membuat skenario atau pemodelan yang memungkinkan
representasi pengembangan sebagai hasil probabilitas dari interaksi

berbagai proses pada beberapa tingkatan dan banyak system (Newman B.
M. and Newman P.R., 2020). System dynamics merupakan suatu
metodologi untuk mempelajari permasalahan di sekitar secara holistik.

Melalui pendekatan ini, permasalahan kompleks dipahami, digambarkan,
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dimodelkan, disimulasikan, dan dianalisis dalam dinamika sistem (Guo et
al., 2018). System dynamics juga digunakan sebagai metode analisis untuk
memahami bagaimana sistem dapat dipertahankan dari gangguan
eksternal atau bagaimana sistem dapat disesuaikan untuk mencapai tujuan
tertentu. Ini melibatkan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi sistem,
memodelkan interaksi antara faktor-faktor tersebut, dan menganalisis
dampaknya terhadap kinerja sistem secara keseluruhan (Firmansyah A. &
Suryani E., 2017).

Pemilihan model dynamics dalam penelitian tersebut sangat tepat
mengingat sumber daya rikanan adalah salah satu sumber daya alam
yang dinamis dan dapat diperbarui. Model dynamics memungkinkan peneliti
untuk memahami bagaimana interaksi antara faktor-faktor alam dan campur
tangan manusia memengaruhi kondisi sumber daya perikanan dari waktu
ke waktu. Dengan menggunakan model ini, peneliti dapat menggambarkan
perubahan dalam populasi ikan, pola penangkapan, interaksi ekologi, serta
dampak kebijakan atau tindakan manusia lainnya terhadap keseimbangan
ekosistem perairan dan ketersediaan sumber daya perikanan (Fauzi &
Anna, 2005) dalam Rahmantya K.F., et.al (2022). Metode System
Dynamics memungkinkan kita untuk mempelajari masalah dengan
memandangnya agai sebuah sistem yang terdiri dari elemen-elemen
yang saling terkait. Elemen-elemen ini berinteraksi melalui hubungan
umpan balik yang kompleks, yang pada gilirannya menghasilkan perilaku
sistem yang unik. Dengan menggunakan pendekatan ini, kita dapat

menerjemahkan interaksi tersebut ke dalam model-model matematika yang
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dapat disimulasikan menggunakan komputer. Simulasi ini memungkinkan

kita untuk melihat bagaimana perilaku sistem tersebut berubah dari wakiu

ke waktu, mbantu kita memahami dampak kebijakan atau tindakan
tertentu terhadap sistem secara keseluruhan.

Model dinamika merupakan alat yang sangat bermanfaat dalam
sektor perikanan karena sifat dinamisnya. Dengan menggunakan model
dinamika, dapat dengan mudah mengeksplorasi dan memahami hubungan
antara berbagai subsistem yang menjadi fokus penelitian. Model ini
membantu dalam memvisualisasikan bagaimana perubahan di satu area
dapat mempengaruhi area lain dalam sistem perikanan. Dengan demikian,
model dinamika memungkinkan kita untuk mengidentifikasi korelasi-
korelasi yang kompleks di dalam sistem perikanan dan memahami
dampaknya terhadap keseluruhan sistem. (stari, et al. 2020; Kristianto
dan Nadapdap, 2021). Yang perlu diperhatikan dalam menggunakan model
system dynamics, diantaranya:

a. Masalah yang dihadapi menunjukkan adanya tanda-tanda dynamics,
yang mengindikasikan bahwa perubahan terhadap waktu tercermin
dalam grafik variabel-variabel yang berubah seiring tu.

b. Masalah yang dihadapi dapat digambarkan dalam bentuk hubungan
umpan balik, di mana perubahan di satu bagian sistem dapat
mempengaruhi bagian lainnya secara bersamaan.

Analisis System Dynamics rupakan pendekatan yang digunakan

untuk memahami perilaku suatu model sistem yang kompleks, yang terdiri

dari sekumpulan komponen yang saling terkait, selama interval waktu
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tertentu (Prahasta, 2018). Sebuah model didasarkan pada bagan
hubungannya dan struktur sistem didasarkan pada hubungannya. Tama
I.P., et.al, (2017) memetakan struktur rantai pasok hilir bandeng dengan
menggunakan simulasi system dynamics dengan mengidentifikasi pelaku-
pelaku dalam rantai pasok bandeng dan mendefinisikan aktivitas dan
variabel yang mempengaruhi keuntungan rantai pasok. Abdurahman D.
dan Ceken C. (2019) mengusulkan model simulasi logistik rantai dingin
berbasis Internet of Things yang membantu meningkatkan dukungan
keputusan semua aktor melalui pengelolaan, pemantauan suhu lingkungan
real-time dari rantai dingin dan prediksi umur simpan produk yang sensitif
terhadap suhu. Penelitian Ibrahim M.F. et.al (2022) mensimulasikan sistem
persediaan produk yang rentan rusak memungkinkan pemahaman dan
analisis yang lebih mendalam terhadap masalah yang muncul, yang
selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang solusi yang
efektif guna memperbaikinya.

Hasil simulasi model dinamis menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan dinamika populasi ikan berdasarkan tingkat tingkat tangkapan
dan penyediaan fasilitas pelabuhan (Hatta M., et.al., 2020).

Tahapan dalam analisis system dynamics dalam studi ini dibentuk
secara berurutan, dimulai dari alisis kebutuhan, formulasi permasalahan,
identifikasi sistem, hingga pemodelan sistem dengan menyusun Causal
Loop Diagram (CLD) atau lingkaran umpan balik (Mustikasari E., 2020).

Dengan karakteristik yang disebutkan di atas, pendekatan

menggunakan simulasi system dynamics sangat sesuai dalam desain rantai
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pasokan. System dynamics digunakan untuk merepresentasikan perilaku
dynamics dari sistem yang kompleks termasuk sosioekologi (Elsawah et al,
2017), an rantai pasok (Pan et al, 2017). Pan et.al. (2017) mendesain
rantai pasok dengan mengidentifikasi hubungan antar entitas dengan
menggunakan CLD kemudian ditransformasikan ke dalam stock and flow
diagram (SFD) sebagai simulator untuk percobaan skenario. Berdasarkan
percobaan tersebut, strategi peningkatan kinerja rantai pasokan dapat
ditentukan.

Secara substansial, terdapat dua alasan yang menjadi dasar

pentingnya penggunaan sistem dynamics (Rahmantya, et al. 2022), yaitu:

1. Metode sistemn dynamics menawarkan pendekatan yang menyeluruh

dan terpadu yang mampu menyederhanakan kompleksitas tanpa
kehilangan esensi utama dari objek yang menjadi perhatian.

2. Metode sistem dynamics cocok untuk menganalisis mekanisme,
pola, dan kecenderungan sistem sesuai dengan analisis siruktur

serta perilaku sistem yang kompleks.

Model simulasi rantai pasokan system dynamics ada aturan operasi
dan memungkinkan untuk merefleksikan semua dimensi rantai pasokan.
Output dari model simulasi dynamics menunjukkan perilaku sistem dari
waktu ke waktu, dan statistik deskriptif apa pun dari cara kerja rantai
pasokan dapat dikumpulkan. Model simulasi rantai pasokan dapat
mengatasi kompleksitas dengan baik dan dapat mempertimbangkan

keacakan di dunia nyata. Jika ada kekurangannya, model ini harus
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diverifikasi untuk memastikan model tersebut berfungsi seperti yang
diharapkan. Simulasi sangat berguna, terutama ketika sistem yang
mendasari diasumsikan terlalu kompleks untuk diperiksa dengan metode
analitis matematis.

Kompleksitas muncul karena efek yang bergantung pada waktu,
acak, dan interaksi di dalam sistem. Ibrahim M.F. et.al (2020) fokus pada
simulasi sistem inventori produk perishable tiga fase, hasil analisa causal
loop Ariadi H. et.al (2022) menunjukkan hwa kegiatan budidaya ikan
keramba adaptif memiliki banyak manfaat pengembangan dan dinilai cukup
prospektif untuk dijalankan dalam skala yang lebih luas. mulasi dari hasil
pemodelan sistemik digunakan untuk melihat pola dan kecenderungan
perilaku model. Menurut Jamaludin M., et.al. (2021c) del simulasi pada
setiap level pelaku diintegrasikan dari aliran fisik berupa aliran beras dan
aliran uang, serta aliran informasi berupa permintaan.

mulasi dari hasil pemodelan system dynamics digunakan untuk
melihat pola kecenderungan perilaku model. Hasil simulasi model akan
menganalisis pola serta kecenderungan tersebut, ditelaah dari beberapa
tor yang menyebabkan adanya pola serta kecenderungan tersebut.
Selanjutnya, dijabarkan mekanisme kejadian tersebut sesuai analisis
struktur model (KKP, 2014, Mustikasari, 2020). Sedangkan Hatta M. et.al
(2020) hasil simulasi dengan menggunakan model dynamics menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan dynamic populasi ikan berdasarkan tingkat

tingkat tangkapan dan penyediaan fasilitas pelabuhan. Hasil yang diperoleh

Saputra E.B., etal (2023) peningkatan jumlah pasokan tuna dapat
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dilakukan melalui kebijakan subsidi bahan bakar, investasi pengadaan
kapal tuna longline, kebijakan perizinan kebijakan peningkatan kapasitas
perusahaan. Demikian juga hasil penelitian (Ahmad K.K., etal, 2023)
menunjukan keterkaitan yang terjadi pada setiap submodel yang ada.
Seperti hasil penelitian pengelolaan perikanan dapat berjalan maksimal dan
baik apabila setiap submodel yang ada dikelola serta dimaksimalkan juga
keberlanjutan dari bagian ekologi akan berdampak pada keberlanjutan dan
peningkatan pada sektor ekonomi dan social masyarakat sekitar jika
dimanfaatkan dan dikelola dengan baik.

Sistem rantai pasok ikan beku merupakan sistem yang kompleks
karena berhubungan langsung dengan proses perubahan yang terjadi
setiap waktu akibat aktivitas yang dilakukan. lkan beku merupakan produk
yang mudah rusak dan memiliki masa simpan terbatas. Memastikan
ketersediaan ikan beku yang cukup tetapi tidak berlebihan bisa menjadi
tantangan, terutama karena fluktuasi dalam penangkapan ikan dan
permintaan pasar. Pada proses pengiriman ikan beku dapat memakan
waktu dan biaya yang signifikan. lkan beku harus diangkut dengan cepat
dan dalam kondisi yang terkendali untuk mencegah kerusakan dan
kerusakan produk. Faktor-faktor seperti jarak, infrastruktur transportasi, dan
perubahan cuaca dapat mempengaruhi biaya dan waktu pengiriman.

Kegiatan perikanan yang dilakukan di PPl Karangsong saat ini telah
mendorong pertumbuhan kawasan ekonomi melalui rantai nilai kegiatan
perikanan. Hal ini tercermin dalam peningkatan kewirausahaan dan

penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat lokal. Keterlibatan sumber
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daya pesisir kelautan, termasuk alam, manusia, kelembagaan, dan modal,
menjadi landasan utama dalam proses ini. Adanya aktivitas yang dihasilkan
oleh pelaku usaha dalam hubungan dengan kegiatan perikanan telah
berdampak positif terhadap peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan

masyarakat.

Tempat Pelelangan lkan (TPI) adalah lokasi atau fasilitas yang
digunakan untuk melakukan lelang i hasil tangkapan nelayan. Di TPI,
nelayan membawa ikan hasil tangkapan mereka untuk dijual melalui proses
lelang kepada para pedagang, bakul (pengepul), atau pembeli lainnya. TPI
memainkan peran penting dalam rantai pasokan ikan, dari hasil tangkapan
nelayan hingga sampai ke tangan konsumen. Pengadaan fasilitas seperti
cold storage dan cold truck sangat penting untuk menjaga kualitas ikan
selama penyimpanan dan pengiriman, yang pada akhirnya berdampak
positif pada pendapatan nelayan dan kepuasan konsumen.

Berikut merupakan perbandingan TPl Karangsong Kabupaten

Indramayu, TPI Bondet Kabupaten Cirebon dan TPI Cikidang Kabupaten

Pangandaran.
Tabel 1.1
Perbandingan TPI
TPI Karangsong TPI Bondet TPI Cikidang
Ez::gg:;ng?sa Berada di Desa Bondet, Terletak di Desa Cikidang,

Kecamatan Cirebon Kecamatan Pangandaran,

HEaTE I ay Utara, Kabupaten Cirebon | Kabupaten Pangandaran.

Kabupaten Indramayu

Dekat dengan
Pelabuhan Perikanan
Karangsong yang
erupakan salah satu
pelabuhan perikanan
besar di Jawa Barat

Tidak sebesar TPI
Karangsong, tetapi tetap
menjadi salah satu pusat
lelang ikan di wilayah
tersebut.

Lokasi Dekat dengan Pantai

Pangandaran yang
merupakan destinasi
wisata terkenal.
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perikanan di Indramayu.

Fasilitas cukup lengkap,

melingkupi ruang lelang Fasilitas vang tersedia Memiliki fasilitas dasar

ikan, tempat tidak seleyn kg TP seperti ruang lelang ikan,
. ; gkap ; ;

penyimpanan ikan, dan Karangsong. tempat penyimpanan ikan,

Fasilitas fa_snﬂas pendukung dan alat timbang.
lainnya.

Terdapat pabrik es dan | Terdapat ruang lelang Terdapat fasilitas
cold storage untuk dan beberapa fasilitas pengolahan ikan
menjaga kualitas ikan dasar lainnya. sederhana.
Mampu menampung Kapasitas penampungan | Volume ikan yang dilelang
volume ikan yang cukup | . : .
) besar karena lokasi ikan lebih kecil cukup besar karena dekat
Kapasitas dekat dengan dibandingkan dengan TPl | dengan daerah tangkapan
v c?lﬁpne pelabuhan utama Karangsong. ikan yang produktif.
lkan Terdapat beragam jenis | Volume ikan yang dilelang | Beragam jenis ikan laut
hasil tangkapan yang juga lebih kecil karena hasil tangkapan nelayan
berasal dari laut jawa. skala yang lebih terbatas. | setempat.
. Aktivitas ekonomi lebih Menjadi salah satu pusat
Pu;al ekonqml kecil dan lebih terfokus ekonomi perikanan di
perikanan di Indramayu

Aktivitas pada kebutuhan lokal. Pangandaran.

Ekonomi | \Jjung tombak nelayan | Nelayan lokal menjual Aktivitas ekonomi tinggi
dan pedangan dalam hasil tangkapan mereka di | terutama pada musim
aktivitas lelang sini. tangkap ikan.

TPI Bondet masih
membutuhkan Infrastruktur jalan menuju
. . ningkatan untuk TPI Cikidang memadai,
Infragtuldur | Lokasi mudah diakses &eend?lkung aktivitas meski bebe?apa bagian
lelang ikan yang lebih perlu perbaikan.
besar.
TPI Karangso
memiliki skala yang TPI Cikidang,
lebih besar dan TPI Bondet lebih kecil Pangandaran memiliki
dilengkapi dengan dengan fasilitas yang keunggulan dalam hal
fasilitas yang lebih lebih terbatas, dan lebih lokasi yang dekat dengan
lengkap dibandingkan berfokus pada pasar destinasi wisata Pantai
Kesimpulan | dengan TPI lokal. Infrastruktur di Pangandaran, yang dapat
sebelumnya. TPI sekitar TPl Bondet juga menarik wisatawan.
Karangsong juga memerlukan peningkatan | Namun, infrastruktur dan
memiliki volume ikan untuk mendukung fasilitasnya masih
yang lebih besar dan aktivitas yang lebih besar. | memerlukan beberapa
menjadi pusat ekonomi peningkatan

umber: data diolah Peneliti (2023)

Berdasarkan pada tabel 1.1 maka lokasi pada penelitian ini adalah TPI

Karangsong dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Lokasi Strategis, TPl Karangsong terletak di Indramayu, yang

merupakan salah satu pusat perikanan utama di Jawa Barat.

Lokasinya yang strategis memudahkan akses bagi para nelayan dan

pedagang ikan.
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2. Fasilitas Lengkap, TPl Karangsong dilengkapi dengan fasilitas
modern seperti tempat penyimpanan ikan berpendingin, dermaga
yang memadai, dan sarana sanitasi yang baik.

3. Pusat Distribusi, Selain menjadi tempat lelang, TPl Karangsong juga
berfungsi sebagai pusat distribusi ikan ke berbagai wilayah di
Indonesia.

4. Jenis |kan Beragam, TPl Karangsong dikenal dengan variasi ikan
yang dilelang, termasuk ikan pelagis kecil dan besar serta berbagai
jenis hasil laut lainnya.

5. Komunitas Nelayan yang Kuat, TPl ini didukung oleh komunitas
nelayan yang besar dan aktif, yang berkontribusi pada kelangsungan
pasokan ikan yang konsisten.

6. TPI Karangsong adalah 'sialah satu pelabuhan perikanan yang paling
ramai aktivitasnya di Indramayu.

Sehingga dapat TPl Karangsong dibuat SWOT sebagai berikut:
Tabel 1.2

SWOT TPI Karangsong

Strength Weakness
1. Jumlah armada kapal yang cukup 1. Data administrasi di TPI masih belum
banyak sinkron
2. Akses jalan menuju TPI baik 2. Kapasitas cold storage masih kurang

3. Kondisi TPI cukup bersih 3. Ketersediaan cold truck masih

kurang
:;nKapasitas cold storage 300 ton dan 150 4. Keterbatasan dana pada Bakul
5. Menawarkan berbagai macam ikan lau 5. Daya tahan ikan tidak lama
beku ’
6. Mampu menangani volume ikan yang 6. Antrian kapal banian
besar ’ pal panjang

176




7. Pusat ekonomi perikanan di Indramayu

7. Tempat pelelangan kurang higienis

8. Proses lelang terorganisir dengan baik

9. Terhubung dengan pasar ikan regional
dan nasional

8. Aktivitas bongkar muat kurang efektif

9. Memerlukan pemeliharaan
infrastruktur untuk tetap operasional.

10. Bekerja sama dengan pemerintah

Opportunities

10. Kurang memanfaatkan teknologi
modern

Threats

1. Permintaan ikan beku tinggi

1. Penurunan hasil tangkapan ikan
karena cuaca

2. Pasar lokal tersedia luas

2. Kenaikan harga bahan bakar

3. Pengembangan teknologi lebih lanjut
untuk efisiensi

3. Potensi kerjasama dengan industri
pengolahan ikan.

4. Potensi kerjasama dengan industri
pengolahan ikan.

4. Kompetisi dari TPI lain di daerah
sekitar.

5. Meningkatkan promosi untuk menarik
lebih banyak pembeli

5. Kestabilan harga ikan di pasar

6. Peningkatan dan peremajaan
infrastruktur

7. Menambah fasilitas mendukung seperti
tempat makan dan penginapan.

6. Pencemaran lingkungan yang
merusak ekosistem laut

7. Kurangnya adaptasi terhadap
teknologi modern oleh nelayan.

8. Meningkatkan kerjasama dengan
pemerintah untuk pengembangan lebih
lanjut

8. Perubahan kebijakan pemerintah

9. Memperluas pasar hingga internasional

Sumber : data diolah Peneliti (2023)

Pendaratan Karangsong, sebagai tempat pelelangan ikan oleh
masyarakat nelayan Desa Karangsong, merupakan lokasi yang strategis
dekat dengan pusat Kota Indramayu dan didukung oleh infrastruktur jalan
yang memadai. Ini menjadi peluang pengembangan yang signifikan.
Meskipun demikian, tantangan seperti perubahan iklim, persaingan, dan

perubahan regulasi memerlukan strategi adaptif bagi semua TPI, termasuk

Karangsong.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penelitian ini bertujuan

untuk menggambarkan perilaku, proses, dan kompleksitas dalam sistem
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rantai pasok ikan beku dengan membangun model system dynamics pada

TPI Karangsong, Kabupaten Indramayu. Hasil simulasi dari model ini akan

memberikan skenario kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan sistem

rantai pasok ikan beku.

1.2

Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada membangun model system dynamics

untuk menganalisis dan memahami dinamika serta interaksi dalam rantai

pasok ikan beku di TPl Karangsong, Kabupaten Indramayu.

1.

3.

Tema yang diteliti adalah sistem rantai pasok ikan beku berbasis
system dynamics. Fenomena yang terjadi pada saat ini adalah

a. Terbatasnya fasilitas dan kapasitas cold storage saat ini terdapat

cold storage dengan kapasitas 150 ton dan 300 ton,

b. Terbatasnya cold truck,

c. Terdapat kendala pada sistem distribusi ikan beku
Lokus nelitian adalah Tempat Pelelangan lkan (TPIl) Karangsong
Kabupaten Indramayu merupakan tempat aktivitas bakul membeli
berbagai macam ikan beku hasil tangkapan.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
membangun model dengan pendekatan system dynamics, yaitu suatu
metode dalam ilmu sistem yang digunakan untuk memodelkan dan
menganalisis perilaku sistem yang kompleks dari waktu ke waktu.

Pendekatan ini mengakui bahwa sistem-sistem kompleks sering kali

tidak dapat dimengerti hanya dengan memahami bagian-bagiannya
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1.3

secara terpisah, tetapi harus dipahami sebagai suatu kesatuan yang
berinteraksi dengan lingkungannya.
Sifat penelitian yaitu kasus tunggal
Metode yang diimplementasikan fokus pada hasil simulasi dari model

system dynamics sistem rantai pasok ikan beku

Rumusan Masalah

Masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan uraian pada latar

belakang penelitian adalah sebagai berikut:

1.

14

1.

Bagaimana pemetaan sistem rantai pasok ikan beku yang berjalan saat
ini

Bagaimana mengidentifikasi kendala-kendala dan variable-variabel
yang dihadapi dalam entitas sistem rantai pasok ikan beku dan upaya
untuk mengatasinya

Bagaimana membangun model system dynamics sistem rantai pasok
ikan beku di PPl Karongsong Kabupaten Indramayu

Bagaimana rekomendasi untuk skenario kebijakan bagi keberlanjutan

sistem rantai pasok ikan beku

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pada Desertasi ini adalah:
Membuat pemetaan sistem rantai pasok ikan beku yang berjalan saat

ini
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2.

15

Mengidentifikasi kendala-kendala dan variable-variabel yang dihadapi
dalam entitas sistem rantai pasok ikan beku dan upaya untuk
mengatasinya

Membangun model system dynamics sistem rantai pasok ikan beku di
PPl Karongsong Kabupaten Indramayu untuk meningkatkan
pemahaman, efisiensi, dan keberlanjutan dari rantai pasok ikan beku.
Membuat skenario kebijakan sebagai rekomendasi untuk keberlanjutan

sistem rantai pasok ikan beku.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

signifikan bagi pengembangan sektor perikanan, terutama dalam konteks

pengelolaan rantai pasok ikan beku di Indonesia sehingga manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini meliputi:

1.

Manfaat Teoritis (Pengembangan limu)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
berharga bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang
manajemen operasional, khususnya dalam konteks pengelolaan rantai
pasok produk yang mudah rusak. Selain itu, elitian ini juga dapat

menjadi landasan bagi penelitian-penelitian masa depan yang

berkaitan dengan topik yang sama atau sejenis.

a. Kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya

dalam pemahaman tentang sistem rantai pasok ikan beku.
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b. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika sistem
rantai pasok ikan beku di TPl Karangsong Kabupaten Indramayu.

c. Menyediakan informasi yang berharga bagi para pemangku
kepentingan terkait, seperti merintah daerah, pelaku usaha
perikanan, dan masyarakat lokal, untuk pengambilan keputusan
yang lebih baik terkait pengembangan dan pengelolaan rantai pasok
ikan beku.

242

d. Memberikan dasar untuk merumuskan kebijakan dan strategi yang
lebih efektif dalam menjaga keberlanjutan sistem rantai pasok ikan
beku.

e. Mendorong peningkatan kualitas dan efisiensi dalam pengelolaan
rantai pasok ikan beku di TPl Karangsong dan dapat diaplikasikan
juga pada lokasi serupa di daerah lain.

f. Memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kinerja
dan efektivitas rantai pasok ikan beku, serta meningkatkan daya

saing dan keberlanjutan sektor perikanan secara keseluruhan.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis yang
signifikan bagi para pemangku kepentingan dalam rantai pasok,
termasuk pengadaan barang, kegiatan produksi, dan distribusi.

Beberapa manfaat praktis yang diharapkan termasuk:

a. Peningkatan Efisiensi
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d.

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang system dynamics rantai
pasok ikan beku, para stakeholder at mengidentifikasi area-area
di mana efisiensi dapat ditingkatkan. Ini dapat mencakup
pengoptimalan proses produksi, pengurangan biaya logistik, dan

peningkatan kecepatan distribusi.

Optimasi Stok

Analisis system dynamics dapat membantu dalam memprediksi
permintaan pasar dan perilaku stok barang. Dengan demikian, para
pemangku kepentingan dapat mengoptimalkan tingkat stok untuk
meminimalkan biaya penyimpanan sambil tetap memenuhi

permintaan pelanggan.

Peningkatan Responsivitas

Memahami pola perilaku sistem dapat membantu para pemangku
kepentingan dalam merespons perubahan pasar dengan lebih cepat
dan lebih efektif. Mereka dapat menyesuaikan strategi mereka
secara lebih adaptif terhnadap perubahan permintaan atau kondisi

lingkungan tertentu.

Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik

Dengan adanya pemodelan sistem yang akurat, para pemangku
kepentingan memiliki dasar yang lebih kuat untuk pengambilan
keputusan yang strategis. Mereka dapat membuat keputusan yang

lebih terinformasi tentang alokasi sumber daya, investasi, dan

strategi jangka panjang.
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e. Peningkatan Kualitas Layanan
Dengan pengelolaan rantai pasok yang lebih efisien dan responsif,
diharapkan pula dapat meningkatkan kualitas layanan yang
diberikan kepada konsumen akhir. Produk dapat disampaikan

dengan lebih cepat dan dalam kondisi yang lebih baik, meningkatkan

kepuasan konsumensecara keseluruhan.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Penelitian adalah rangkaian kegiatan yang disusun secara sistematis
dan memiliki tujuan untuk mengatasi masalah serta mengungkapkan hasil
penelitiannya (Priadana & Sunarsi, 2021:39). Objek penelitian adalah
atribut dari organisasi atau perusahaan yang menjadi fokus dalam
menangani permasalahan tertentu dengan variasi variabel yang
diidentifikasi. Dalam konteks ini, peneliti memilih sistem rantai pasok ikan
beku pada usaha produktif yang memenuhi kriteria sebagai usaha mikro,
sesuai dengan judul penelitian (Sugiyono, 2019:57). Sebagai subjek
penelitian atau Unit analisis yang akan menjadi lokus/lokasi dari objek
penelitian yaitu di Kabupaten Indramayu

Penelitian pada model system dynamics rantai pasok ikan beku di
Kabupaten Indramayu merupakan jenis penelitian System Dynamics ng
dilakukan dalam kurun waktu kurang dari satu tahun. Dengan demikian,

penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian cross sectional atau
penelitian sekali bidik, di mana data yang dikumpulkan hanya sekali dalam

kurun waktu tertentu.

3.2 Studi Kasus Tunggal (Klasik)
Studi kasus memiliki keunggulan sebagai metode penelitian yang

dapat mendukung studi-studi yang lebih besar di masa depan. Dengan

melakukan studi kasus, kita dapat menghasilkan hipotesis-hipotesis yang

184




dapat dijadikan dasar untuk penelitian lanjutan. Secara edukatif, studi kasus
juga dapat digunakan agai contoh ilustrasi dalam merumuskan
masalah, menggunakan statistik untuk menganalisis data, serta
merumuskan generalisasi dan kesimpulan.

Yin (2016) menyoroti beberapa Eelebihan dari metode studi kasus, di
antaranya kehadiran langsung dalam kasus individual dalam konteks yang
nyata. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang subjek penelitian. Studi kasus juga dapat
digunakan untuk tujuan perluasan teoritis atau generalisasi analitis. Hal ini
menjadikan studi kasus sebagai penjelasan komprehensif yang mencakup
berbagai aspek dari individu, kelompok, organisasi, program, atau situasi
masyarakat yang sedang diteliti. Dalam memulai studi kasus, peneliti akan
mengidentifikasi masalah dan  pertanyaan penelitian  serta
mempertimbangkan mengapa metode studi kasus merupakan pilihan yang
tepat untuk penelitian tersebut.

Alasan penggunaan studi kasus tunggal dalam mengkaji masalah
model system dynamics rantai pasok ikan beku adalah:

1. Membuat gambaran secara mendetil dengan membuat pemetaan
sistem rantai pasok ikan beku yang meliputi influence diagram, rich
picture sistem rantai pasok ikan beku

2. Mengetahui, mengkaji dan menganalisis kendala-kendala yang
terjadi sehingga diperoleh variabel-variabel dalam entitas sistem

rantai pasok ikan beku dan keterhubungan antar variabel.
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. Membangun model system dynamics rantai pasok ikan beku dengan

membuat model konseptual dan simulasi model.

. Rekomendasi kebijakan pada stakeholder dalam keberlanjutan

sistem rantai pasok ikan beku

3.3 Komprehensif (Holistic) atau Studi Kasus Tunggal (Klasik)

Penelitian studi kasus instrumental tunggal (single instrumental case

study) menggunakan satu kasus untuk mewakili isu atau perhatian tertentu.

Sedangkan penelitian studi kasus tunggal holistik (holistic single-case

study) menempatkan satu kasus sebagai fokus utama penelitian. Yin (2013)

e
mengidentifikasi lima alasan untuk menggunakan hanya satu kasus dalam

penelitian studi kasus:

1.

Penguatan Teori yang Ada: Kasus yang dipilih memiliki kemampuan
untuk menjadi bukti yang kuat untuk teori yang ah dibangun secara
baik. Teori tersebut memiliki proposisi yang jelas yang sesuai dengan
kasus tunggal yang dipilih, sehingga dapat digunakan untuk
membuktikan validitasnya.

Kasus Ekstrim atau Unik: Kasus yang dipilih merupakan kasus yang
ekstrem atau unik. Ini bisa berupa situasi, peristiwa, program, atau
kegiatan yang jarang terjadi, bahkan mungkin satu-satunya di dunia.
Oleh karena itu, kasus ini layak untuk diteliti secara mendalam sebagai
studi kasus.

Kasus Tipikal atau Representatif: Kasus yang dipilih merupakan kasus

yang tipikal atau mewakili dari kasus lain yang serupa. Meskipun ada

186




banyak kasus serupa, penelitian dilakukan hanya pada satu kasus
untuk menghemat waktu dan biaya. Kasus ini dipandang mampu
menjadi representatif dari kasus lainnya.

4. Kesempatan Khusus untuk Peneliti: Kasus dipilih karena merupakan
kesempatan khusus bagi peneliti Ada jalan yang memungkinkan
peneliti untuk meneliti kasus tersebut, dan tanpa kesempatan ini,
peneliti mungkin tidak memiliki akses untuk melakukan penelitian
terhadap kasus tersebut.

5. Kasus Longitudinal: Kasus dipilih karena bersifat longitudinal, artinya
terjadi dalam dua atau lebih waktu yang berbeda. Kasus semacam ini
sangat cocok untuk penelitian yang bertujuan membuktikan

perubahan yang terjadi pada suatu kasus seiring berjalannya waktu.

Berdasarkan penjelasan mengenai studi kasus di atas, maka pilihan
peneliti untuk menggunakan metode penelitian studi kasus holistic single
case didasarkan pada kecocokan dengan karakteristik penelitian yang
dijelaskan sebelumnya. Metode studi kasus ini cocok karena
nggambarkan kehidupan dan tindakan manusia secara khusus pada
satu lokasi tertentu, dengan fokus pada satu kasus saja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji hubungan antara entitas di dalam rantai pasok

ikan beku, dan metode studi kasus holistic single case dianggap tepat untuk

mendalaminya.
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3.4 Metodologi Membangun Model Secara Skematik

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian metode system dynamic. Metode system dynamic merupakan
metode yang berfokus pada pemahaman struktur dan perilaku fenomena
sosial. Hal ini melibatkan analisis dua aspek utama: struktur, yang
mencakup unsur dan keterkaitan dalam suatu fenomena, dan perilaku, yang
merupakan hasil dari struktur tersebut. Metodologi Dinamika Sistem
menawarkan pendekatan holistik dalam pemodelan kebijakan. Dengan
memahami struktur dan perilaku sistem, pembuat kebijakan dapat
mengembangkan strategi yang lebih efektif dan berkelanjutan uk
mengatasi masalah sosial dan lingkungan.

Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam membuat keputusan
yang lebih tepat tetapi juga dalam memprediksi konsekuensi jangka
panjang dari kebijakan tersebut.

Pendekatan ysrem dynamics dipilih untuk membangun model sistem
rantai pasok ikan beku karena masalah yang diamati memiliki sifat dinamis
dan melibatkan bih dari satu struktur umpan balk. Pendekatan ini
memanfaatkan pendekatan berpikir sistem kualitatif dan kuantitatif secara
terpadu. Pendekatan ualitatif digunakan untuk memahami kompleksitas
sistem dan mendukung proses berpikir intuitif-dialogis, sedangkan
pendekatan kuantitatif digunakan untuk mensimulasikan perilaku sistem
dan menganalisis data time series. Integrasi kedua pendekatan ini

memungkinkan penggunaan yang optimal sesuai kebutuhan, substansi,

dan konteks analisis. Data time series digunakan untuk mengidentifikasi
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tren dan hubungan sebab-akibat dalam simulasi pola dinamis serta untuk
mengamati perilaku tertentu dari sistem.

endekatan kualitatif digunakan untuk merumuskan kesimpulan dari
analisis sistem yang dilakukan. Dengan jenis data dan analisis yang
diperoleh, pendekatan ini juga bertujuan untuk mendiagnosis organisasi,
mengidentifikasi kelemahan kinerja, dan mencari solusi. Melalui
pendekatan kualitatif, peneliti terlibat langsung di lapangan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang situasi, dan hasilnya
dapat dijadikan dasar untuk karya ilmiah yang eksplanatif dan induktif.
milihan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada
kebutuhan akan pemahaman ang mendalam dari berbagai sumber
informasi.

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengidentifikasi penyebab
kelemahan kinerja organisasi dan mengusulkan solusi alternatif. Melalui
endekatan ini, peneliti berusaha untuk menggambarkan situasi yang
terjadi di lapangan dan menggunakan data yang diperoleh untuk
membangun model yang mendukung analisis.

Pendekatan system dynamics unakan untuk menangani masalah
yang kompleks dan memberikan fokus pada proses umpan balik. Struktur
umpan balik bertanggung jawab atas perubahan dari waktu ke waktu. Oleh
karena itu, konsep dasar dari model system dynamics melibatkan sekitar
tujuh tahapan dalam mendekati masalah, yaitu identifikasi dan definisi

masalah, konseptualisasi sistem, formulasi model, analisis perilaku model,

evaluasi model, analisis kebijakan, dan penggunaan atau implementasi
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model. Dengan memandang masalah sebagai penyebab dan konsekuensi
dari umpan balik, pendekatan sistem dinamik cenderung mencari akar
penyebab perilaku masalahnya. Masalah mungkin timbul dari agen
eksternal di luar sistem, namun dalam praktiknya, sudut pandang internal
menghasilkan model umpan balik sistem yang memasukkan agen eksternal
ke dalam sistem.

Model system dynamics berusaha menganalisis kemungkinan-
kemungkinan yang dapat terjadi untuk memberikan informasi yang
diperlukan dalam merumuskan ebijakan yang lebih kompleks. Berbagai
kegiatan seperti konseptualisasi, formulasi, dan penggunaan aplikasi
komputer memudahkan dalam menerjemahkan data empiris yang
dikumpulkan menjadi informasi yang berguna.

Dalam model system dynamics, pertama, terdapat usaha untuk
memahami fenomena yang kompleks, yang mencakup upaya untuk
emahami apa yang terjadi secara aktual. Kedua, diperlukan
konseptualisasi untuk menggambarkan perilaku dari setiap kebijakan yang
menjadi rujukan, yang berarti model system dynamics memerlukan lebih
banyak pengetahuan untuk mempertimbangkan berbagai hal yang dapat
memengaruhi kebijakan. Ketiga, dalam formulasi kebijakan dalam kasus
suatu fenomena, model harus merepresentasikan detail prosedur kegiatan,
orang yang terlibat, dan faktor-faktor yang mungkin memengaruhi (Sterman
dalam Andhika L.R. 2019)).

System dynamics pengembangan dari systems thinking menyoroti

pemahaman sistem yang komprehensif. Dalam konteks penelitian ini,
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metode system dynamics dipilih sebagai alat untuk membangun model
berdasarkan kompleksitas serta dinamika yang diamati dalam sistem rantai
pasok ikan beku di TPl Karangsong Indramayu. Fenomena tersebut
menunjukkan sifat yang dinamis, dengan struktur yang engandung lebih
dari satu umpan balik. Dalam penggunaan system dynamics, tujuan
utamanya adalah memahami dan menganalisis interaksi kompleks antar
variabel serta dampaknya terhadap sistem secara keseluruhan.
Penggunaan proses berpikir sistem dalam penelitian ini difasilitasi
oleh perangkat lunak komputer Vensim PLE. Perangkat lunak ini berperan
ebagai alat bantu untuk menggambarkan gagasan melalui cognitive
mapping atau merumuskan model dalam konteks system dynamics.
Dengan menggunakan Vensim PLE, peneliti dapat menggambarkan
hubungan antar variabel, menganalisis struktur sistem, dan
mensimulasikan perilaku dinamis dari sistem rantai pasok ikan beku di TPI
Karangsong Indramayu. Hal memungkinkan peneliti untuk memahami
dan menginterpretasikan fenomena yang kompleks dalam sistem tersebut.
Pendekatan systems thinking digunakan untuk membangun struktur
dan mensimulasikan perilaku sistem menjadi model. Proses pikir sistem
juga dimanfaatkan untuk memahami kompleksitas sistem dan mendukung
proses berpikir intuitif-dialogis serta rasional ecara terpadu, sesuai dengan
kebutuhan, substansi, dan konteks analisis yang sedang dijalani. Dengan

demikian, pendekatan ini membantu peneliti dalam memahami hubungan

antar variabel, mengeksplorasi berbagai aspek sistem, dan
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mengembangkan solusi yang sesuai untuk permasalahan yang dihadapi
dalam konteks rantai pasok ikan beku di TPl Karangsong Indramayu.

Sumber data yang relevan untuk penelitian ini dengan melibatkan
pihak-pihak tersebut sebagai sumber data, penelitian ini dapat
mendapatkan informasi yang komprehensif dan representatif mengenai
berbagai aspek sistem rantai pasok ikan beku di TPl Karangsong,
Kabupaten Indramayu. Adapun pihak-pihak lain ng relevan untuk dapat
dijadikan sumber data, antara lain: Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Indramayu, TPI Karangsong, Juragan, Bakul

Berdasarkan beberapa permasalahan di Kabupaten Indramayu
maka metodologi penelitian dengan pendekatan system dynamics yang

membantu memahami dan mengelola sistem-sistem yang kompleks dan

berubah seiring waktu. kerangka konstruksi pada gambar 3.1.

192




Influence Diagram

Rich Picture

¥

Identifikasi Kendala-Kendala dan
Variabel-Variabel dalam Entitas
Sistem Rantai Pasok Perikanan

!

Teon, Prinsip, .
Hukum, Konsep, Sistemn Nyata
Asumsi, Postulat, — Perumusan
Fengaren
Lingkup Obsenasi
#
¥ ¥
Tujuan Penelitan Pendekatan Sistem
v
Femetaan Fantai Pasok lkan
Beku

Pengumpulan Data

e

Membangun Model System Dynamics

¥
Analisis Kebutuhan

Model Simulasi

] ¥

Casual Loop Diagram

v

v

Stock & Flow Diagram

Analisis 5W + 1H

Analisis Nilai Tukar
Nelayan

Sensitivitas Model
System Dynamics

Target Penelifian

Analisis Hasil dan
Skenaric Kebiakan

Sumber: diolah oleh Peneliti (2023)

Gambar 3.1

Tahapan penelitian

193




3.5 Uraian Rinci Metodologi Membangun Model
Berdasarkan dari gambar 3.1 mengenai tahapan penelitian, maka

dapat diuraikan lebih rinci sebagai berikut:

3.5.1 Pemetaan Sistem Rantai Pasok

Pemetaan rantai pasok merupakan alat yang berguna bagi para
pengusaha untuk memahami seluruh komponen rantai pasok dari hulu
hingga hilir, sehingga mereka dapat mengantisipasi kerentanan dan risiko,
meningkatkan transparansi dalam komitmen terhadap keberlanjutan, dan
nghasilkan ide-ide baru (Norwood & Peel, 2021). Selain itu, pemetaan
rantai pasok juga membantu dalam mengidentifikasi permasalahan
lingkungan dan mengintegrasikan desain serta pengantaran produk dari
produsen ke konsumen (Mubarik et al., 2021). Oleh karena itu, Norwood
dan Peel (2021) merekomendasikan kepada bisnis yang secara tradisional
tidak memiliki Manajemen Rantai Pasokan (SCM) yang kuat untuk
memanfaatkan pemetaan rantai pasok.

nelitian ini mencoba untuk mengeksplorasi konsep pemetaan
rantai pasok ikan beku, sehingga pelaku usaha dapat memahami rangkaian
pasokan mereka secara menyeluruh, mulai dari sumbernya, prosesnya,
hingga tujuan akhirnya. Meskipun umumnya pemetaan rantai pasok
diterapkan dalam industri manufaktur, pendekatan ini memiliki potensi untuk
memberdayakan pelaku usaha ikan beku. Pemetaan rantai pasok
memungkinkan pengecer untuk merancang strategi responsif, seperti

mengatasi kekurangan stok atau mengelola pesanan yang tertunda dalam

sistem (Biel, 2021). Pentingnya memetakan proses rantai pasok
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memastikan bahwa semua pemangku kepentingan, mulai dari sumber daya
hingga konsumen akhir, memahami sepenuhnya alur kerja rantai pasok
yang mendasari operasi bisnis mereka.

Observasi lapangan merupakan langkah penting untuk memahami
kondisi aktual sistem. Tujuannya adalah untuk memberikan pandangan
langsung terhadap sistem yang sedang diamati. Dengan demikian,
observasi lapangan menjadi dasar yang kuat dalam pembuatan model,
karena model yang dibuat harus mencerminkan kondisi nyata di lapangan.
Selain itu, observasi lapangan memungkinkan untuk memperhatikan
perilaku internal dan eksternal dari sistem secara langsung, memberikan
wawasan yang mendalam tentang dinamika sistem yang diamati.

Pada penelitian ini, pemetaan dengan membuat influence diagram,
rich picture, sebagai berikut:

1. Influence diagrams

Menurut Daellebach dalam Sutandi (2017), Influence diagrams
adalah representasi visual yang menggambarkan hubungan antara input
dengan komponen sistem, interaksi antara komponen dalam sistem, dan
keterkaitan berbagai komponen dengan output sistem. Selain itu, influence
diagrams juga menggambarkan bagaimana pengaruh hubungan-hubungan
tersebut memengaruhi kinerja sistem yang diamati.

Influence diagrams adalah representasi grafis yang menggambarkan
proses transformasi dalam suatu sistem dengan pendekatan berbasis
proses. Diagram ini merupakan alat yang sangat berguna untuk

menggambarkan situasi yang kompleks secara visual, yang seringkali sulit
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dijelaskan dengan kata-kata saja. Influence diagrams membantu dalam
menyajikan struktur dan proses suatu sistem dengan lebih efektif,
memungkinkan untuk menjelaskan bagaimana komponen-komponen
dalam sistem saling berinteraksi. Diagram Kkeputusan, sebagai contoh,
adalah salah satu jenis diagram yang sangat berguna untuk
menggambarkan langkah-langkah detail dalam ses pengambilan
keputusan, termasuk pengulangan terbuka dan mekanisme umpan balik,
baik dalam konteks kualitatif maupun kuantitatif. oses perubahan bentuk
sistem dan hubungan antara komponen sistem secara terstruktur dapat
diperjelas melalui diagram. Diagram ini sering kali menggambarkan
hubungan sebab-akibat antara variabel Iam sistem dinamis, sebuah
metodologi yang dikembangkan oleh Forrester untuk mempelajari perilaku
sistem kompleks yang dinamis dengan umpan balik yang lambat dan
pengulangan yang berkelanjutan. Dengan menggunakan diagram ini, kita
dapat mengidentifikasi bagaimana perubahan pada satu bagian dari sistem
dapat mempengaruhi bagian lainnya secara bertahap, serta bagaimana
umpan balik dari berbagai komponen dapat memengaruhi evolusi sistem
dari waktu ke waktu.

Simbol-simbol dalam influence diagrams memiliki makna dan fungsi

yang spesifik:

a. Simbol awan digunakan untuk menunjukkan input yang tidak
terkontrol atau sebagai batasan suatu masalah.
b. Persegi panjang menunjukkan input yang dapat dikontrol,

keputusan, atau aturan keputusan.
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c¢. Oval menunjukkan output atau hasil yang diinginkan dari suatu
pemecahan masalah.

d. Lingkaran digunakan untuk merepresentasikan variabel sistem,
atribut komponen, atau nilai variabel keadaan.

e. Panah mengindikasikan ketergantungan antara simbol-simbol
tersebut, menunjukkan arah pengaruh atau hubungan antara satu

elemen dengan elemen lainnya.

Influence diagram dimulai dengan penjelasan rinci tentang seluruh
situasi, di mana terdapat empat elemen dasar yang membangun

strukturnya:

a. Alternatif keputusan: Merupakan pilihan-pilihan yang tersedia untuk
diambil dalam suatu situasi.

b. Faktor risiko atau ketidakpastian: Mengacu pada variabel-variabel
yang tidak dapat diprediksi dengan pasti, seperti fluktuasi pasar
atau faktor lingkungan.

¢. Jumlah yang diberikan: Merupakan data atau informasi yang
diketahui atau telah diberikan terkait dengan situasi yang sedang
dipelajari.

d. Menghitung jumlah atau model nilai: Proses penghitungan atau
pemodelan untuk menentukan nilai atau hasil dari alternatif

keputusan yang dipilih.
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2. Rich Picture

Rich picture diagram adalah alat yang efektif untuk menggambarkan
situasi yang kompleks dengan menggunakan gambar kartun. Diagram ini
mencakup seluruhan sistem yang rumit dan dapat dengan mudah
dimengerti dari berbagai sudut pandang. h picture menggambarkan
orang, objek, proses, struktur, dan masalah yang ada dalam suatu proses
bisnis secara menyeluruh.

Kegunaan dari rich picture adalah sebagai berikut:

a. Sebagai alat komunikasi yang ideal untuk memahami situasi yang

kompleks dan bermasalah.

b. Memperlihatkan keterkaitan antara elemen-elemen dalam sistem
serta hubungan yang terjalin, baik secara langsung maupun tidak
langsung.

¢. Memudahkan identifikasi pemilik masalah dan membantu dalam
mengidentifikasi potensi masalah dan konflik yang mungkin timbul.

d. Mendukung pembuatan sistem dan menentukan cakupan masalah

dengan lebih baik.

3.5.2 Membangun Model System Dynamics

Membangun model system dynamics rantai pasok ikan beku,

dengan tahapan sebagai berikut:
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3.5.2.1 Model Konseptual

Model konseptual adalah sebuah kerangka kerja konseptual, sistem,

atau skema yang menjelaskan serangkaian ide global tentang keterlibatan

individu, kelompok, situasi, atau kejadian dalam suatu ilmu dan

pengembangannya. Model ini membantu dalam memahami hubungan

antara berbagai konsep atau elemen yang terlibat dalam suatu domain

pengetahuan atau studi.

1. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap kebutuhan pemangku
kepentingan mengenai permasalahan ikan beku di Kabupaten
Indramayu agar dapat membentuk atu sistem. Dalam studi ini,
teridentifikasi bahwa pemangku kepentingan yang terlibat meliputi
nelayan, juragan, bakul, pengelola, dan pemerintah. Analisis masalah
bertujuan tuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai

permasalahan yang ada dalam sistem sehingga dapat dicari solusi yang

konstruktif untuk mencapai tujuan sistem.

. Identifikasi Sistem (Causal Loop Diagram (CLD))

Identifikasi sistem untuk menjelaskan struktur sistem am bentuk
diagram sebab-akibat, yang dikenal sebagai causal loop diagram (CLD).
Dengan melakukan identifikasi sistem, kita dapat mengidentifikasi
korelasi umpan balik antara variabel dalam suatu model. (Kristianto dan
Nadapdap, 2021). Saat semua riabel signifikan dan parameter yang
mempengaruhinya telah diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah

melakukan pengembangan CLD sebagai kerangka berpikir dari model
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simulasi dinamis. Pengembangan CLD bertujuan untuk menggambarkan
hubungan dan keterkaitan antara variabel serta parameter pada sistem.
Pada tahap ini, mungkin terjadi kekurangan atau ketidakcocokan variabel
dan parameter dalam CLD yang dapat mengakibatkan kesalahan dalam
proses simulasi dinamis pada model. Oleh karena itu, diperlukan
nambahan, perubahan, atau pengurangan variabel dan parameter
agar kerangka berpikir pada CLD tidak salah dan sesuai dengan proses
simulasi dinamis pada langkah selanjutnya.

Pembuatan model dari analisis sistem dinamik dalam penelitian ini
dibantu oleh aplikasi Vensim PLE 10.1.3. Sesuai dengan penjelasan
Firmansyah A. & Suryani E. (2017), diagram lingkaran sebab-akibat

(CLD) dibuat untuk mengilustrasikan korelasi antara variabel dalam

sistem yang memiliki umpan balik.

3.5.2.2 Simulasi Model

Tahap ini didasarkan pada pengembangan CLD sebelumnya. Stock

and Flow Diagram (SFD) digunakan untuk merepresentasikan proses bisnis

dari sistem, memungkinkan eksplorasi perilakunya, dan menguji pengaruh

perubahan pada struktur dan aturan yang mengatur perilakunya. Dalam

SFD, konseptual CLD diubah menjadi model yang dapat disimulasikan,

mencerminkan simulasi model dari sistem yang sebenarnya sesuai dengan

pendekatan simulasi dynamics.
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Pentingnya memperhatikan masukan data sekunder dalam simulasi
karena mereka berperan sebagai sukan pada variabel dasar untuk hasil
ekuasi. Data sekunder ini bersifat historis dan mewakili kondisi sistem dari
waktu lampau hingga saat ini. Hasil proyeksi jangka panjang dari simulasi

diperoleh dengan menggunakan data sekunder tersebut.

3.6 Analisis 5W + 1H

Metode 5W+1H sangat berguna dalam proses analisis karena
membantu memahami inti sebuah masalah atau kejadian. Dengan
menggunakan pertanyaan siapa, apa, kapan, di mana, mengapa, dan
bagaimana, kita dapat menerima informasi penting dari berbagai sumber,
termasuk narasumber dalam wawancara. Dengan demikian, metode ini
mempermudah proses investigasi, terutama ketika ada masalah yang
muncul dalam bisnis atau perusahaan. Investigasi menjadi lebih efisien
karena metode ini mudah diingat dan digunakan, serta memungkinkan

identifikasi akar masalah secara lebih cepat.

3.7 Nilai Tukar Nelayan

Nilai Tukar Nelayan (NTN) adalah indikator penting yang mengukur
tingkat kesejahteraan nelayan berdasarkan kemampuan tukar iI
tangkapan ikan dengan barang dan jasa yang diperlukan untuk produksi
dan konsumsi. Secara definitif, NTN adalah rasio antara indeks harga yang

diterima nelayan dengan indeks harga yang dibayarnya, yang biasanya

dinyatakan dalam bentuk persentase. Ini membantu dalam mengevaluasi
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daya beli nelayan terhadap kebutuhan hidup sehari-hari dan mengukur

efisiensi ekonomi dalam kegiatan perikanan.

Secara umum NTN menghasilkan 3 kriteria:

1.

NTN > 100 berarti NTN pada periode tertentu lebih baik
dibandingkan NTN pada tahun dasar, yang berarti nelayan
mengalami surplus. Harga produksi naik lebih besar dari kenaikan
harga konsumsinya. Pendapatan nelayan naik dan menjadi lebih
besar dari pengeluarannya.

NTN = 100 berarti NTN pada periode tertentu sama dengan NTN
pada tahun dasar, artinya nelayan mengalami impas.
Kenaikan/penurunan harga produksi sama dengan persentase
kenaikan/penurunan harga barang konsumsi. Pendapatan nelayan
akan sama dengan pengeluarannya.

NTN < 100 berarti NTN pada periode tertentu menurun dibandingkan
NTN pada tahun dasar, yang berarti nelayan mengalami defisit.
Kenaikan harga produksi relatif lebih kecil dibandingkan dengan
kenaikan harga barang konsumsinya. Pendapatan nelayan turun dan
lebih kecil dari pengeluarannya.

Penjelasan kriteria besaran NTN memberikan gambaran yang

komprehensif tentang kondisi ekonomi keluarga nelayan, di mana NTN

yang lebih rendah dari satu mengindikasikan potensi defisit anggaran

rumah tangga, sementara NTN sekitar satu menandakan pemenuhan

kebutuhan subsisten, dan NTN di atas satu menunjukkan tingkat

kesejahteraan yang memadai untuk kebutuhan sekunder atau tersier, serta
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kemampuan untuk menabung atau berinvestasi dalam barang (Rahman A.,

et.al, 2021).

3.8 Validasi Model

Validasi merupakan tahap krusial dalam proses pengembangan
model, di mana tujuannya adalah memastikan bahwa model dan data yang
digunakan mencerminkan aspek penting dari sistem secara akurat. Hal ini
melibatkan serangkaian tindakan pembuktian yang sesuai, untuk
memastikan bahwa setiap elemen yang digunakan dalam produksi dan
pengawasan model mampu menghasilkan hasil yang diinginkan.
Kesesuaian antara hasil simulasi dengan kondisi dunia nyata menjadi fokus
utama dalam validasi, di mana model dianggap ik jika kesalahan atau
perbedaan antara hasil simulasi dan gejala yang diamati atif kecil. Hasil
simulasi yang telah divalidasi memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang perilaku sistem serta tren di masa depan, yang menjadi landasan
bagi pengambilan keputusan dalam merumuskan kebijakan.

Validasi suatu model merupakan langkah penting dalam memastikan
bahwa struktur dasar dan pola model dapat menggambarkan perilaku
sistem nyata secara cukup akurat. Saat ini, terdapat berbagai teknik yang
digunakan dalam melakukan validasi, seperti memverifikasi keluaran model
dengan grafik tren perubahan data lapangan, atau dengan menggunakan
metode perhitungan penyimpangan data standar seperti roof mean square

error. Teknik ini membantu memastikan bahwa perbedaan antara keluaran

model dan data empiris tetap dalam batas yang dapat diterima, sehingga
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model dapat diandalkan untuk analisis dan prediksi sistem yang lebih
akurat.

Validasi model menjadi krusial karena hasil verifikasi yang sesuai
dengan data lapangan menegaskan keakuratan dan keandalan model
tersebut. Dengan validasi yang berhasil, model dapat diandalkan untuk
mensimulasikan dan memproyeksikan perubahan yang diperkirakan terjadi
dalam jangka waktu yang lebih panjang, seperti periode 10 tahun ke depan.
Ini memungkinkan penggunaan model untuk analisis jangka panjang dan
perencanaan strategis yang lebih luas.

Relasi verifikasi, validasi dan pembentukan model kredibel sebagai

berikut:
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Gambar 3.2

Relasi Verifikasi dan Pembentukan Model

Tahapan dalam membangun model simulasi sistem nyata
melibatkan beberapa level pemodelan. Pertama, dilakukan pembangunan
del konseptual yang memuat elemen sistem nyata. Dari model
konseptual ini, dibuat model logika yang menggambarkan relasi logis antara

elemen sistem serta variabel eksogenus yang memengaruhi sistem. Model

ini sering disebut sebagai model diagram alur. Selanjutnya, menggunakan
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model diagram alur, dikembangkan program komputer yang disebut juga
sebagai model simulasi, yang akan mengeksekusi model diagram alur.

Proses pembangunan model simulasi merupakan proses iteratif
dengan beberapa perubahan kecil pada setiap tahap. Iterasi antara model
yang berbeda didasarkan pada kesuksesan atau kegagalan verifikasi dan
validasi setiap model. Validasi model dilakukan untuk memastikan
representasi yang kredibel dari sistem nyata, yang mencakup pemeriksaan
apakah logika model diimplementasikan dengan benar. Penting untuk
dicatat bahwa verifikasi dan validasi adalah proses yang berbeda, dan
mungkin tidak akan selalu relevan dengan nik yang digunakan. Uji
keyakinan menurut Coyle R.G. dalam Ustriyana I.G.N, (2016):

Causal Logp diagram harus berhubungan dengan permasalahan,

2. Persamaan harus disesuaikan dengan causal loop diagram
khususnya tanda + atau — harus konsisten di antara persamaan
dengan causal loop.

3. Dimensi dalam model harus valid,

4. Model tidak menghasilkan nilai yang tidak masuk akal, seperti stok
negatif,

5. Perilaku model harus masuk akal, artinya apabila ada sesuatu yang
seharusnya terjadi, maka harus sesuai dengan apa yang diharapkan
dari model tersebut,

6. Massa model harus balance, artinya total kuantitas yang telah masuk

dan keluar dari proses sistem tetap dapat dijelaskan.
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3.9 Sensitivitas Model System Dynamics

Analisis sensitivitas mengidentifikasi bagaimana perubahan nilai
variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen dalam
konteks asumsi tertentu. Hal ini membantu dalam mengevaluasi strategi
intervensi pada variabel independen untuk memengaruhi variabel
dependen, dengan tetap mempertimbangkan asumsi yang telah ditetapkan.

Uji sensitivitas, seperti yang dijelaskan oleh Muhammadi et al. (2001),
merupakan langkah-langkah untuk mengukur seberapa jauh perubahan
dalam parameter input atau struktur model mempengaruhi output model.
Melalui uji sensitivitas, kita juga dapat mengidentifikasi titik leverage dalam
model dengan memanipulasi parameter tertentu untuk mengamati

dampaknya terhadap output model.

3.10 Skenario Kebijakan

Model System Dynamic adalah alat yang kuat untuk mendukung
pengambilan keputusan praktis dengan berbagai skenario formulasi
kebijakan. Menurut Sayyadi & Awasthi (2016), kelebihan utama Model

System Dynamic meliputi:

1. Kemampuan memahami fenomena yang kompleks: Model ini
membantu dalam upaya memahami apa yang terjadi dalam situasi
yang kompleks secara aktual. Dengan memodelkan berbagai
variabel dan hubungan antaranya, Model System Dynamic dapat
memberikan wawasan mendalam tentang dinamika sistem yang

kompleks.
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2. Memerlukan konseptualisasi yang menyeluruh: Model ini mendorong
pengguna untuk memikirkan dengan seksama tentang perilaku dari
setiap kebijakan yang diusulkan. Hal ini memerlukan lebih banyak
pengetahuan dan pemahaman tentang faktor-faktor yang dapat
memengaruhi kebijakan. Oleh karenau, proses formulasi kebijakan
dilakukan dengan cermat, karena pada dasarnya melibatkan studi

tentang interaksi kekuatan yang ada dalam pembuatan kebijakan.

Model system dynamics sebagai alat simulasi untuk merumuskan
kebijakan, memungkinkan observasi terhadap struktur kompleks yang
dapat mempengaruhi tujuan berdasarkan masalah yang teridentifikasi
(Andhika L.R. 2019). Model ini juga memfasilitasi pemantauan terhadap
erubahan perilaku kebijakan dan memberikan skema umpan balik untuk
menyusun formulasi kebijakan yang lebih kompleks. Perumusan dan
proses perubahan kebijakan publik secara signifikan dipengaruhi eh
kekuatan dan kepentingan eksternal. Oleh sebab itu, bijakan publik
merupakan proses kegiatan yang bersifat politis (Dunn, 2016) sedangkan
Wardono B. (2021) Simulasi dilakukan dengan tiga skenario: optimis,
pesimis, dan skenario moderat/gabungan. Skenario kebijakan yang yang

dilakukan adalah skenario upaya peningkatan produksi ikan (perikanan

budidaya dan perikanan tangkap).

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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4.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian adalah kontribusi pengetahuan baru atau pemahaman
yang didapat dari proses penelitian yang dilakukan.

4.1.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian

Kabupaten Indramayu, dengan kondisi ekologis dan geografisnya
yang potensial, menawarkan peluang yang luas dalam mengembangkan
usaha perikanan dan kelautan secara menyeluruh. Potensi ini mencakup
berbagai sektor, diantaranya rikanan tangkap, perikanan budidaya,
pengolahan hasil perikanan dan kelautan, serta produksi garam rakyat.
Dengan berbagai jenis kegiatan yang dilakukan, Kabupaten Indramayu
memberikan kontribusi signifikan terhadap sektor perikanan dan kelautan
di Provinsi Jawa Barat.

Kegiatan perikanan tangkap di Kabupaten Indramayu meliputi
penangkapan ikan baik di laut maupun di perairan umum. Sementara itu,
kegiatan budidaya perikanan mencakup ikan di tambak air payau, kolam air
tawar, dan di laut. Pengolahan hasil perikanan dan kelautan menjadi faktor
penting dalam mendukung upaya peningkatan produksi di sektor ini.
Kegiatan produksi garam rakyat menjadi salah satu sektor yang signifikan,
menjadikan Kabupaten Indramayu sebagai daerah penghasil garam
terbesar di Jawa Barat.

Dengan potensi yang dimiliki dan kontribusinya yang besar,

pengembangan lebih lanjut dalam sektor perikanan dan kelautan di
Kabupaten Indramayu dapat menjadi salah satu strategi utama untuk

mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat lokal.
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Kabupaten Indramayu, yang terletak di pesisir utara Pulau Jawa,

memiliki 10 kecamatan dengan 35 desa yang langsung berbatasan dengan
laut, serta garis pantai sepanjang 114,1 kilometer (Pemprov Jabar, 2017).
Salah satu destinasi pantai yang terkenal di wilayah ini adalah Pantai
Karangsong, yang menjadi pusat aktivitas nelayan dengan fasilitas seperti
tempat mencari ikan, pelelangan ikan, berlabuhnya kapal nelayan,
pembuatan kapal, dan gudang tambak yang luas. Pantai Karangsong juga
memiliki kawasan konservasi hutan mangrove seluas sekitar 25 hektar,
yang ditanami oleh tumbuhan Bakau (Disparbud, 2017).

esa Karangsong, secara administratif terletak di Kecamatan
Indramayu, Kabupaten Indramayu, Provinsi Jawa Barat. Terletak sekitar +3
kilometer di sebelah timur pusat pemerintahan Kecamatan Indramayu, desa
ini memiliki luas wilayah sekitar 8,16 kilometer persegi, berada pada

ketinggian sekitar 0,5 meter di atas permukaan laut (mdpl), dan memiliki
kepadatan penduduk sebesar 1.616 jiwa per kilometer persegi. esa
Karangsong merupakan daerah dataran rendah pantai dengan suhu rata-
rata berkisar antara 29 hingga 31 derajat Celsius.

Dari total luas wilayahnya, sekitar 204 hektar atau seperempat dari
total luasnya dimanfaatkan sebagai lahan tambak ikan. Hal ini berimplikasi
pada mata pencaharian masyarakat yang sebagian besar menjadi petani
tambak ikan dan nelayan. Nama "Karangsong" sendiri berasal dari
gabungan kata "Karang", yang berarti "tanah", dan "Song", yang berarti "tak

berpenghuni", sehingga secara harfiah dapat diartikan sebagai "tanah yang

tak berpenghuni”.
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Hal ini konsisten dengan asal mula Desa Karangsong yang berasal
dari tanah timbul (aanslibbing) dengan jarak sekitar 1 hingga 2 kilometer
sebagai hasil dari endapan sedimen di muara sungai, di mana sungai
bertemu dengan laut. Pada saat itu, daerah tanah timbul tersebut memang
tidak berpenghuni.

Di Kabupaten Indramayu, mulai dari Ujung Barat hingga Ujung
Timur, terdapat total 14 Tempat Pelelangan lkan (TPIl),diantaranya Ujung
Barat yaitu TPI Sukahaji, TPI Ujung Gebang, Eretan Kulon, Eretan Wetan,
Karangsong, Pabean Udik. Sedangkan Ujung Timur yaitu TPl Majakerta,
TPI Glimbangan, TPI Lombang, TPl Dadap, TPI Glayem, TPI Tegal Agung.

Produksi ikan di Karangsong telah mencapai tingkat yang sangat
tinggi. Pada bulan Oktober 2021, hasil tangkapan nelayan ncapai rata-
rata 50 ton per hari setara dengan nilai sekitar Rp. 900 juta per hari.

Ikan yang ditangkap berasal dari berbagai perairan di Indonesia,
seperti perairan Jawa, Kalimantan, Sumatera, dan Papua. Namun, hanya
di TPl Karangsong terjadi aktivitas pelelangan ikan yang signifikan. Kapal-
kapal nelayan di sekitar TPI tersebut umumnya berukuran besar, dengan
beberapa di antaranya berlayar hingga berbulan-bulan lamanya. Di Desa
Karangsong, terdapat ratusan kapal nelayan yang aktif, dan nelayan
sebagai anak buah kapal (ABK) rata-rata 15 orang per kapal.

Di tempat lain, seperti TPl Glayem di Kecamatan Juntinyuat,
kegiatan pelelangan ikan terakhir kali dilaporkan berlangsung pada 11
Januari 2022 karena aktivitas nelayan terhambat oleh kondisi cuaca yang

tidak mendukung. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas pelelangan ikan di
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berbagai tempat dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti cuaca, yang
secara langsung memengaruhi produktivitas dan keselamatan para nelayan.
4.1.2 Potensi Wilayah Desa Karangsong

Karangsong adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Indramayu,
Jawa Barat, Indonesia. Sebagai wilayah pesisir, Karangsong memiliki
potensi yang beragam, terutama dalam sektor perikanan dan pariwisata.
Pantai Karangsong, yang terletak di utara Kota Indramayu, dikenal sebagai
pusat kegiatan nelayan yang meliputi proses pembuatan kapal,
penangkapan ikan, proses pelelangan ikan beku, dan tempat berlabuhnya
kapal nelayan untuk menurunkan hasil tangkapannya. Kegiatan nelayan
disepanjang jalan menuju pantai dan kawasan wisata bahari menjadi daya

Tarik pantai Karangsong.
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Gambar 4.1

Lokasi Karangsong
Di sepanjang jalan menuju pantai Karangsong, pengunjung dapat

melihat proses pembuatan kapal dengan berbagai ukuran, mulai dari 50 GT
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(Gross Tonnage) sampai 10 GT. Selain itu, terdapat juga proses pembuatan
alat tangkap dan pengolahan hasil tangkapan ikan. Tingginya aktivitas
perikanan terlihat gari jumlah armada kapal yang berlabuh di PP| (Tempat
Pelelangan Ikan) Karangsong. Totalnya mencapai 1.101unit kapal
penangkap ikan dengan berbagai ukuran, termasuk kapal motor tempel,
yang mendukung kegiatan nelayan di Pantai Karangsong (DKP Indramayu,
2017). Sementara kegiatan penangkapan ikan didominasi oleh
penggunaan alat tangkap gillnet (Haluan et al dalam Apriliani .M., et al.,
2022).

i depan pintu masuk kawasan wisata bahari Karangsong, para
pengunjung dapat menyaksikan kegiatan pelelangan hasil tangkapan para
nelayan yang didaratkan di Tempat Pengelolaan lkan (TPI) Karangsong. Di
Desa Karangsong sendiri, tidak terdapat kegiatan seperti selancar, sky air,
dan diving karena kondisi pantai yang didominasi oleh lumpur berwarna
coklat serta gelombang ang tidak terlalu tinggi. Namun, kegiatan-kegiatan
tersebut dapat diakses di kawasan Pulau Biawak yang berjarak sekitar 40
mil dari pesisir Karangsong.

Pesisir Karangsong juga menjadi tempat pemberangkatan
wisatawan yang ingin melakukan perjalanan ke Pulau Biawak. Dengan
kondisi seperti ini, sebagian nelayan di Karangsong memanfaatkan peluang
untuk mencari pendapatan tambahan dengan ikut serta dalam
penyebrangan wisatawan ke pulau Biawak.

Potensi wisata yang ada di Karangsong cukup besar, termasuk

kegiatan seperti memancing, berenang di pantai, menikmati makanan hasil
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laut, melihat hutan burung laut di hutan mangrove, dan menikmati
pemandangan pantai dengan menggunakan perahu. Para nelayan di
Karangsong juga menyediakan fasilitas memancing di tengah laut dengan
berbagai harga yang bervariasi.

Selain itu, di Karangsong terdapat daerah konservasi mangrove
sebagai tempat untuk melihat berbagai jenis urung laut yang tinggal di
sekitar hutan mangrove. Pemandangan di wisata bahari Karangsong juga
cukup indah, dengan dukungan dari hutan mangrove, bangunan
breakwater yang banyak dimanfaatkan oleh wisatawan untuk berenang dan
memancing, serta kebudayaan penduduk nelayan setempat yang
mengadakan nadran atau pesta laut yang diadakan setiap dua tahun sekali.

Kondisi seperti ini dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke
wisata pesisir pantai Karangsong. Namun, dalam memanfaatkan sumber
daya hutan mangrove, perlu memperhatikan kebutuhan masyarakat lokal
serta menjaga kelestarian kosistem. Dalam upaya tersebut, Perum
Perhutani telah memperkenalkan pola manfaat yang disebut silvifishery
atau tambak tumpangsari. Tambak tumpangsari merupakan pola
agroforestri yang digunakan dalam program perhutanan sosial di kawasan
hutan mangrove yang berpenduduk padat. Pola ini dianggap paling cocok
untuk pemanfaatan hutan mangrove saat ini, karena diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sambil tetap menjaga
kelestariannya.

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Karangsong merupakan yang

paling ramai dalam aktivitas pelelangan ikan dan kegiatan kepelabuhanan
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perikanan di Kabupaten Indramayu. PPl Karangsong tidak hanya menjadi
tempat pelelangan ikan tetapi juga menjadi pendorong dalam meningkatkan
usaha serta kesejahteraan para nelayan.

Keberadaan PPl Karangsong menjdai pusat kegiatan perikanan
membentuk hubungan yang erat antara kegiatan hulu dan hilir. Hubungan
ini melibatkan interaksi fisik, ekonomi, dan sosial yang berdampak pada
pertumbuhan kawasan sekitarnya. Interaksi antara para nelayan,
pedagang, pembeli ikan, dan berbagai pihak terkait lainnya menciptakan
dinamika ekonomi dan sosial yang menguntungkan bagi wilayah sekitar PPI

Karangsong.

4.1.2.1 Cold Storage

Cold storage adalah fasilitas penyimpanan yang dilengkapi dengan
sistem pendingin yang dirancang khusus untuk menjaga suhu dalam
ruangan pada tingkat yang rendah atau dingin. Fasilitas ini digunakan untuk
menyimpan berbagai jenis produk yang memerlukan suhu terkendali untuk
menjaga kesegaran, seperti makanan, minuman, produk farmasi, bahan
kimia, perikanan dan barang-barang lainnya.

Cold storage sangat penting dalam industri perikanan untuk
memastikan kesegaran dan kualitas ikan tetap terjaga dari tempat
penangkapan hingga konsumen akhir. Dengan memanfaatkan cold storage

secara efektif, produsen ikan dapat memperluas pasar mereka, mengurangi

pemborosan, dan memastikan keberlanjutan bisnis mereka.
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Perikanan dan hasil laut merupakan produk segar yang
membutuhkan penyimpanan yang baik agar tetap segar dan tahan lama.
Cold storage merupakan fasilitas khusus ng dirancang dengan kondisi
suhu tertentu untuk menyimpan berbagai macam produk dengan tujuan
mempertahankan kesegarannya. Cold storage biasanya dibangun sesuai
dengan luas bangunan yang tersedia di lokasi, sehingga sesuai dengan
kebutuhan. Konsumen seringkali melakukan survei lokasi untuk
mastikan semuanya sesuai dengan kebutuhan mereka.

Cold sforage untuk produk perikanan sangat penting karena
menjaga kesegaran dan kualitas produk perikanan, seperti ikan dan

seafood, selama proses penyimpanan dan distribusi. Beberapa alasan

mengapa cold storage sangat penting dalam industri perikanan meliputi:

1. Pemeliharaan Kesegaran: Cold storage menjaga suhu yang rendah
untuk  mencegah pembusukan produk perikkanan dan
mempertahankan kesegarannya dalam jangka waktu yang lebih
lama.

2. Penghentian Pertumbuhan Bakteri: Suhu dingin dalam cold storage
memperlambat pertumbuhan bakteri pada produk perikanan,
sehingga mengurangi risiko kontaminasi dan kerusakan produk.

3. Pencegahan Pengaruh Lingkungan: Cold storage menyediakan
lingkungan yang terkendali, melindungi produk perikanan dari
fluktuasi suhu dan kelembaban yang dapat mempengaruhi kualitas

dan kesegaran produk.
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4. Pemeliharaan Kualitas: Dengan mempertahankan suhu yang tepat,
cold storage membantu mempertahankan tekstur, rasa, warna, dan
aroma produk perikanan, sehingga menjaga kualitasnya.

5. Perpanjangan Umur Simpan: Cold storage memungkinkan produk
perikanan untuk disimpan dalam kondisi optimal, yang
memperpanjang umur simpannya dan mengurangi pemborosan.

6. Pusat Distribusi: Cold storage berfungsi sebagai pusat distribusi
produk perikanan, memungkinkan produk untuk didistribusikan ke
berbagai lokasi dengan tetap menjaga kesegaran dan kualitasnya.

7. Pemenuhan Permintaan Pasar: Cold storage memungkinkan produk
perikanan untuk disimpan dan disediakan sepanjang tahun,
memenuhi permintaan pasar bahkan saat musim atau kondisi cuaca

yang tidak mendukung penangkapan ikan.

Manfaat lainnya adalah:

a. Menghambat penurunan nutrisi produk perikanan: Cold storage,
dengan suhu rendah yang dipertahankan, dapat membantu
menghambat penurunan nutrisi pada produk perikanan. Suhu dingin
dapat memperlambat reaksi kimia yang mempengaruhi degradasi
nutrisi seperti protein, lemak, dan vitamin dalam ikan. Dengan
demikian, kualitas nutrisi produk perikanan dapat dipertahankan
lebih baik selama penyimpanan dalam cold storage, memastikan

bahwa ikan yang dijual atau dikonsumsi tetap memiliki nilai gizi yang

tinggi.
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b. Menghambat pertumbuhan mikroorganisme: Cold storage
menciptakan lingkungan dengan suhu rendah yang menghambat
pertumbuhan mikroorganisme. Dengan demikian, risiko kontaminasi
dan kerusakan pada produk perikanan dapat dikurangi, sehingga
kualitasnya tetap terjaga.

c. Menghentikan aktivitas bakteri perusak agar kandungan protein
tetap terjaga: Suhu rendah dalam cold storage dapat menghentikan
atau memperlambat aktivitas bakteri perusak. Hal ini membantu
menjaga kandungan protein dalam ikan tetap terjaga, sehingga
nutrisi dan nilai gizinya tidak terpengaruh. Dengan demikian, ikan
yang disimpan dalam cold storage tetap memiliki nilai nutrisi yang

tinggi dan berkualitas.

Pemeliharaan suhu dan kelembaban yang tepat, perawatan
peralatan yang berkala, dan penggunaan energi yang besar untuk menjaga
suhu rendah memang memerlukan investasi finansial yang signifikan.
Dalam menjalankan bisnis perikanan, biaya operasional ini menjadi faktor

penting yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan harga jual produk.

Agar bisnis tetap berkelanjutan dan menguntungkan, pemilik cold
storage perikanan harus mempertimbangkan biaya operasional dalam
penetapan harga jual produk. Dengan memperhitungkan biaya operasional
secara cermat, mereka dapat menentukan harga jual yang kompetitif
namun masih menghasilkan keuntungan yang memadai. Strategi

manajemen biaya yang efisien, seperti meningkatkan efisiensi energi,
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mengoptimalkan penggunaan ruang penyimpanan, atau menjalankan
perawatan preventif pada peralatan, dapat membantu mengurangi dampak

biaya operasional yang tinggi terhadap harga jual produk.

Selain itu, penting bagi pemilik cold storage perikanan untuk
memantau dan mengevaluasi kinerja operasional secara terus-menerus,
serta mencari peluang untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya
di berbagai bidang operasional. Dengan pendekatan yang teliti dan
berkelanjutan terhadap manajemen biaya, bisnis cold storage perikanan
dapat tetap beroperasi secara efektif dan menguntungkan dalam jangka

panjang.

Dengan demikian, cold storage memainkan peran kunci dalam
menjaga rantai pasok produk perikanan, memastikan produk tetap segar

dan aman untuk dikonsumsi atau digunakan oleh konsumen akhir.

4.1.21.1 Fasilitas Cold storage
Cold storage memiliki beberapa jenis yang umumnya, diantaranya:

14
a. Chilled room dan freezer room digunakan untuk menyimpan produk

dengan kondisi suhu tertentu. Chilled room memiliki suhu antara 1°C
hingga 7°C dan digunakan untuk menyimpan bahan makanan segar
seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. Freezer room memiliki suhu

antara -15°C hingga -20°C dan digunakan untuk menyimpan produk

yang membutuhkan suhu beku seperti daging, susu, dan keju.
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b. Thawing room, dengan suhu sekitar 10°C, digunakan untuk
meningkatkan suhu bahan baku segar sebelum dimasak.

c. Blast chiller dan blast freezer berfungsi untuk mendinginkan atau
membekukan makanan dengan cepat dalam waktu singkat. Blast
chiller memiliki suhu antara 1°C hingga 4°C, sementara suhu blast
freezer antara -20°C hingga -35°C. Keduanya membantu menghindari
kontaminasi bakteri, menjaga kualitas rasa makanan, mengurangi
kadar air, dan mempertahankan nutrisi dalam bahan makanan.
Pemilihan cold storage yang sesuai dengan suhu dan jenis produk
sangat penting untuk menjaga kualitas produk. Kesalahan dalam
pengaturan suhu atau penempatan produk dapat berdampak pada

kualitas produk yang disimpan.

Fasilitas yang ada di cold storage adalah:
a. Ruang coolroom
b. Mesin pendingin coolroom
c. Ruang Air Blast Freezer (ABF)
d. Mesin pendingin ABF
e. Prasarana penyimpanan dan pembekuan (basket, rak, pallet, trolley,
timbangan, jaket tebal, sepatu boat)

Selain menjaga kestabilan suhu, beberapa hal yang perlu diperhatikan

dalam pengelolaan cold storage antara lain:

a. Clean & Calibrate: Pemeliharaan mesin pendingin dalam cold

storage harus diawasi dengan ketat untuk memastikan kebersihan
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dan kinerja optimalnya, serta mencegah terjadinya kontaminasi pada
produk yang disimpan.

b. Hot dan Cold Area: Apabila terdapat beberapa lokasi dengan suhu
yang berbeda di dalam gudang, untuk menjaga kualitas harus
dipastikan produk ditempatkan sesuai dengan kebutuhan suhu.

c. Pre-Cooling: Beberapa produk mungkin memerlukan proses pre-
cooling sebelum dimasukkan ke cold storage untuk menghindari
peningkatan suhu secara drastis yang dapat mempengaruhi
kualitasnya.

d. Kontrol Polusi dan Hama: memastikan tidak terjadi polusi udara dan
gangguan hama di dalam cold storage untuk menjaga kebersihan
dan keamanan produk.

e. Pemeriksaan Produk: pemeriksaan produk dilakukan secara ketat
saat proses penerimaan untuk memastikan bahwa produk yang
dimasukkan ke dalam cold storage memenuhi standar kualitas yang

ditetapkan.

Prosedur pelayan di cold storage seperti pada gambar 4.2:

Menaisi formulir .| Pendataan jenis .| Produk ditimbang
9 ikan dan dicatat

Pembekuan (ikan

fresh atau
i "l setengah beku)

ruang ABF

Packing produk  |—
r
» Coolroom

Sumber: diolah oleh Peneliti (2023)
Gambar 4.2
Alur Pelayanan di Cold Storage
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Indramayu merupakan daerah penghasil ikan laut terbesar di Jawa

Barat dengan kontribusi sebesar 34,8 persen, sangat membutuhkan
fasilitas cold storage untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi
perikanannya. Dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut, menterian
Kelautan dan Perikanan memberikan bantuan berupa cold storage dengan
kapasitas mencapai 300 ton. Bertujuan memfasilitasi proses pembekuan
dan penyimpanan produk perikanan, sehingga dapat mendukung rantai
dingin yang mampu menjaga mutu produk, meningkatkan nilai tambah,
serta mendukung kelancaran distribusi, kestabilan harga, dan ketersediaan
produk perikanan bagi masyarakat. Dengan adanya cold storage ini,
diharapkan industri perikanan di Indramayu kualitasnya semakin bagus dan
memberikan manfaat bagi perekonomian lokal serta kesejahteraan
masyarakat nelayan.

Bantuan cold storage untuk Kabupaten Indramayu merupakan
langkah yang sangat tepat mengingat peran pentingnya dalam industri
perikanan, terutama di TP| Karangsong sebagai penghasil ikan terbesar di
Jawa Barat. Dengan ratusan kapal nelayan aktif dan beragam ukuran kapal,
pengelolaan cold storage menjadi kunci dalam menjaga kualitas dan
kuantitas produk perikanan.

Kepala KPL Mina Sumitra Karangsong, yang merupakan koperasi
nelayan tertua di daerah tersebut, dipercayakan untuk mengelola cold
storage tersebut. Sebagai lembaga dengan pengalaman yang luas dalam
industri perikanan sejak tahun 1918, KPL Mina Sumitra diharapkan mampu

menjalankan tugas tersebut dengan baik.
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Adanya tarif penyimpanan dan pembekuan produk perikanan
sebesar Rp. 50/kg/hari di cold storage ini akan memberikan pengembalian
investasi yang memadai sambil memastikan keberlanjutan operasional
fasilitas tersebut. Dengan demikian, cold storage ini diharapkan dapat
menjadi aset berharga bagi industri perikanan di Kabupaten Indramayu,
meningkatkan nilai tambah produk, serta mendukung kesejahteraan
masyarakat nelayan setempat.

Untuk meminimalkan pengaruh negatif terhadap kualitas ikan beku,
penting untuk memastikan cold storage memiliki kapasitas yang cukup,
suhu yang tepat, dan sistem ventilasi yang baik untuk memastikan sirkulasi
udara yang cukup. Selain itu, penggunaan teknologi dan praktik
penyimpanan yang tepat juga sangat penting untuk mempertahankan

kualitas ikan beku sebaik mungkin.

4.1.2.2 Cold Truck
Kendaraan sebagai pengangkut ikan beku di TPI Karangsong saat
ini masih beragam belum sepenuhnya menggunakan truk berpendingin. Hal
ini tentu saja akan mengganggu terhadap kualitas ikan beku
Cold ftruck, atau truk berpendingin, adalah jenis kendaraan yang
dilengkapi dengan sistem pendingin khusus untuk mengangkut barang-
barang yang memerlukan suhu terkontrol, seperti makanan, minuman,
produk farmasi, dan bahan kimia tertentu. Fungsi utama cold truck adalah
menjaga suhu yang stabil dan sesuai dengan kebutuhan barang yang

diangkut agar tetap segar dan aman selama perjalanan. Keberadaan cold
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truck sangat penting dalam rantai pasokan produk-produk yang sensitif
terhadap suhu. Dengan menggunakan truk berpendingin, produsen atau
distributor dapat mengirimkan produk mereka dengan aman tanpa khawatir
akan kerusakan akibat perubahan suhu yang tidak terkendali selama
proses pengiriman.

Cold truck juga sering digunakan dalam industri makanan dan
minuman untuk mengirimkan produk-produk segar seperti daging, ikan,
produk susu, buah-buahan, sayuran, serta produk-produk beku seperti es
krim. Selain itu, truk berpendingin juga dapat digunakan untuk mengangkut
produk farmasi yang memerlukan suhu yang stabil untuk menjaga kualitas
dan keamanannya.

Dengan demikian, cold truck memainkan peran penting dalam
menjaga kualitas dan kesegaran produk selama proses pengiriman, serta
memastikan bahwa produk tersebut tiba di tangan konsumen dalam kondisi
yang baik.

Sistem pendingin pada truk tersebut dapat berupa kompresor dan
evaporator yang mampu menjaga suhu di dalam ruang kargo tetap stabil
sesuai kebutuhan. Hal ini memastikan bahwa barang-barang yang diangkut
tetap segar dan dalam kondisi optimal selama perjalanan. Cold truck ini
sangat penting dalam rantai pasokan makanan dan industri lain yang
memerlukan pengangkutan barang dengan suhu terkendali.

Distribusi ikan beku umumnya melibatkan penggunaan truk
berpendingin untuk mengangkut ikan beku dari tempat penangkapan atau

pabrik pengolahan ke tempat penyimpanan atau toko-toko yang
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menjualnya kepada konsumen. Proses distribusi ikan beku ini memerlukan
perhatian khusus terhadap pemeliharaan suhu yang rendah selama seluruh
perjalanan agar ikan tetap segar dan terhindar dari kerusakan.

Biasanya, ikan beku disimpan dalam kontainer atau kemasan yang
sesuai dan ditempatkan di dalam cold truck yang telah diatur suhunya untuk
menjaga ikan tetap beku. Sistem pendingin pada truk akan terus menjaga
suhu di dalam ruang kargo agar tetap stabil selama perjalanan. Pada saat
ikan sampai di tujuan, ikan tersebut kemudian dapat disimpan di gudang
penyimpanan yang dilengkapi dengan sistem pendinginan untuk menjaga
kualitasnya.

Selama proses distribusi, penting untuk memastikan bahwa cold
truck bekerja dengan baik dan sesuai dengan standar keamanan pangan
yang diperlukan, serta mematuhi regulasi terkait transportasi ikan beku
untuk memastikan kualitas dan keamanannya terjaga

Persyaratan untuk cold fruck dapat bervariasi tergantung pada
yurisdiksi tempat truk tersebut akan beroperasi dan jenis barang yang akan
diangkut. Beberapa persyaratan umum yang biasanya diperlukan untuk
cold truck:

1. Sistem Pendingin yang Efisien: Truk harus dilengkapi dengan sistem
pendingin untuk menjaga suhu di dalam ruang kargo guna
memastikan produk pangan tetap segar dan aman selama proses
pendistribusian. Sistem pendingin ini harus mampu menjaga suhu
dalam rentang yang ditentukan dan memiliki kemampuan untuk

menangani perubahan suhu yang mungkin terjadi selama
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perjalanan. Sistem pendingin pada cold truck sangat penting dalam
rantai pasok pangan untuk memastikan produk sampai ke tujuan
dalam kondisi yang optimal dan aman untuk dikonsumsi.

. Pemeliharaan Rutin: cold truck harus menjalani pemeliharaan rutin
secara teratur untuk memastikan bahwa sistem pendinginnya
berfungsi dengan baik. Hal ini meliputi pemeriksaan berkala
terhadap komponen-komponen sistem pendingin, penggantian suku
cadang yang rusak, dan perbaikan jika diperlukan.

. Isolasi yang Baik: Truk harus memiliki isolasi yang baik di dalam
ruang kargo untuk mencegah kebocoran udara dan menjaga suhu
tetap stabil. Isolasi yang buruk dapat menyebabkan peningkatan
konsumsi energi dan penurunan efisiensi sistem pendingin.

. Pemantauan Suhu: cold truck biasanya dilengkapi dengan sistem
pemantauan suhu yang dapat memberikan informasi real-time
tentang suhu di dalam ruang kargo. Hal ini memungkinkan
pengemudi atau operator untuk memantau kondisi barang yang
diangkut dan mengambil tindakan jika terjadi perubahan suhu yang
tidak diinginkan.

. Sertifikasi Keselamatan Pangan: untuk ketersediaan cold truck
mengacu pada proses penilaian dan validasi bahwa cold truck yang
digunakan untuk transportasi pangan memenuhi standar
keselamatan pangan. Sertifikasi ini memastikan bahwa kondisi
transportasi dalam cold truck mendukung pemeliharaan kualitas dan

keamanan produk pangan selama distribusi.
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6. Perijinan dan Registrasi: cold truck juga harus memenuhi semua
peraturan perijinan dan registrasi yang berlaku di wilayah tempat
mereka beroperasi. Ini termasuk memiliki lisensi pengemudi yang
sesuai, asuransi kendaraan yang mencukupi, dan registrasi
kendaraan yang valid.

Memastikan bahwa cold truck memenuhi semua persyaratan ini
sangat penting untuk menjaga kualitas dan keamanan barang yang

diangkut, serta mematuhi semua regulasi yang berlaku.

4.1.2.3 Data Produksi dan Demand Perikanan Tangkap
Data produksi perikanan tangkap di PPl Karangsong dari tahun

2019 - 2023 seperti berikut:

Tabel 4.1
Data produksi perikanan tangkap TPl Karangsong - Indramayu
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| BLAD BAKUL JUMLAH PRODUKSI TANGKAP
NO BULAN 2021 2022 2023
Produksi (Kg.) Harga (Rp.) Produksi(Kg.) Harga(Rp.) |Produksi(Kg)| Harga(Rp.)
1 Januari 1,710,360 | 36,126,820.000 1317456 | 30,017.177.000
2 Februari 738,308 15,107,968.000 1,270,226 | 28,442,068.000 1,199,969 | 28,001,515.000
3 Maret 1,266,798 25,065,184,000 1,643.431 | 35,468,542.000 1,900,235 |  45,216,600.000
4 April 2,764,565 49,425,636,000 3,139,791 | 60,742,379.000 2931668 | 61,349,971.000
5 Mei 2348570 39,129,544.000 1,765,245 | 35,423,712.000 2,058,763 | 43,566,482.000
8 Juni 1,219,043 22 661,464.000 1,511,821 | 33,328,487.000 1035278 | 25,345,212.000
7 Juli 1238313 23,631,883.000 1,252,399 | 30,963,838.000 1841302 | 45,166,588.000
8 Agustus 1,842,791 35,065,295.000 1,880,685 | 41,852,797.000 1355514 | 32,020,571.000
9 Saptember 1,207,803 25,525, 254.000 1,424,674 | 31,589,360.000 1,306,765 | 32,280,054.000
10 Oktober 1475398 29,021,324.000 1,253,597 | 28,539,833.000 1,641,226 | 36,444,903.000
1 November 1,534,267 31,195,370.000 2,146,937 | 47,915,141.000 927,961 | 18,505,252.000
12 | Desember 2,081,730 42,139,996.000 1,850,634 | 37,690,846.000
JUMLAH 17,718,576 | 74,754,298,098.000 | 20,849,800 | 448,083,832.000 | 17,606,137 | 398,814,415.000

Sumber: KPL Mina Sumitra Karangsong Kabupaten Indramayu

Sedangkan data ikan pembelian ikan serta alokasi dana untuk pembelian

ikan pada Bakul SMU adalah:

Tabel 4.2

Data Demand pada Bakul SMU

Bought Fish

Alocation to Buy Fish

Periode (Kg) (Hp)
1 2473 48,931,000
2 8,867 147,607,000
3 20,606 290,844,000
4 26,151 357,867,000
5 8,391 137,282,000
6 1,257 31,132,000
7 6,803 119,456,000
8 8,248 138,812,000
9 16,553 249,369,000
10 10,083 151,900,395
11 19,442 303,967,000
12 4,649 84,935,000
13 4,853 11,025,000
14 9,645 179,837,000
15 33,389 559,813,000
16 29,058 480,636,000
17 22,381 388,136,000
18 14,970 269,764,000
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Periode Bought Fish Alocation to Buy Fish
(Kg.) (Rp.)
19 18,301 318,884,000
20 29,015 456,545,000
21 20,213 318,644,000
22 28,018 437,558,000
23 31,431 456,345,000
24 13,023 206,548,000
25 29,299 513,981,000
26 28,172 532,323,000
27 30,358 511,786,000
28 21,777 392,037,000
29 9,240 171,705,000
30 20,146 358,203,000
31 20,327 360,188,000
32 10,767 189,555,000
33 7,267 125,478,000
34 4768 75,005,000

Sumber: TPl Karangsong Kabupaten Indramayu, 2023

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pemetaan Sistem Rantai Pasok lkan Beku

Pemetaan dilakukan berdasarkan hasil observasi berupa informasi
yang diperoleh dari Kepala Bidang Binus dan Pengelolaan TPI pada Dinas
Perikanan dan Kelautan Pemerintah Kabupaten Indramayu, Pengurus TPI
Karangsong, Bakul sebagai pelaku dalam entitas rantai pasok ikan beku
didukung oleh studi literatur.

Pemetaan rantai pasok ikan beku di Karangsong Kabupaten
Indramayu memberikan gambaran umum tentang kondisi saat ini dari rantai
dingin untuk industri perikanan. Hasil pemetaan dapat digunakan untuk
mengidentifikasi berbagai pelaku yang terlibat dalam aliran produk
perikanan, dan aktivitas utama rantai pasok ikan beku. Pola hubungan antar

pelaku juga terbentuk dalam kegiatan rantai pasok ikan beku. Biasanya
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para pelaku memiliki hubungan dengan pelaku lain yang berada diatas atau
dibawah satu tingkat. Agar rantai ikan beku dapat diimplementasikan dan
bisnis dapat bersaing di pasar global, para pelaku rantai pasok harus
terlebih dahulu memahami sistem pangan dan permintaan ekspor untuk
rantai pasokan perikanan mengembangkan strategi rantai pasok ikan beku.

Karangsong, dengan armada kapal yang banyak dan berukuran
besar, telah menjadi pangkalan penting di Indramayu. Pelabuhan di
Karangsong berhasil menghasilkan lebih dari 18.445 ton tangkapan per
tahun pada 2020, dengan nilai mencapai Rp. 365 miliar. Pemerintah daerah
terus mendorong peningkatan status Karangsong ke Kementerian Kelautan
dan Perikanan (KKP), termasuk dengan penambahan fasilitas seperti
modernisasi alat tangkap, pembangunan kolam dan tambat labuh,
perbaikan bangunan dan lantai lelang, serta normalisasi alur sungai dan
muara. Galangan kapal juga menjadi fokus untuk dikembangkan dalam
upaya meningkatkan infrastruktur perikanan di daerah tersebut.

Mayoritas pelaku dalam kegiatan sistem rantai pasok ikan beku
menggunakan peralatan sederhana seperti kotak pendingin yang terbuat
dari box yang terbuat dari fiber atau styrofoam, untuk memasok produk ke
pasar tradisional dengan kata lain perlatan yang digunakan sederhana.
Tetapi seiring kebutuhan kualitas ikan maka fasilitas penyimpanan
meningkat dengan adanya cold storage dan cold truck untuk
mendistribusikan ikan beku baik ke pasar modern, industri atau pelabuhan.

Aliran bisnis ikan beku dari upstream sampai downstream seperti

pada gambar 4.3
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» Distributor

Cold Rumah
Juragan 2 . Storage " makan

#|  Bakul1l Perusahan
pengolah
Gudang | ikan

pribadi
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- Muara
Angke

s Bakul2 Pelabuhan
sl TRI

Industri
Kerupuk

Juragann | — —+| Bakuln Pasar Induk

Pasar
Tradisional

Sumber: diolah oleh Peneliti (2023)
Gambar 4.3
Flow bisnis ikan beku

Dalam proses rantai nilai ikan beku di TPl Karangsong terdapat
beberapa pelaku yang terlibat dalam aktivitas tersebut diantaranya :

1. Juragan: Peran juragan disini yaitu sebagai perantara antara para
nelayan dan pembeli ikan. Mereka bertanggung jawab untuk
mengorganisir proses pelelangan, menentukan harga, dan
memfasilitasi transaksi antara kedua pihak. Selain itu, juragan juga
dapat memberikan pembiayaan kepada nelayan untuk kebutuhan
operasional mereka.

2. TPI: Peran TPI disini sebagai sarana yang memfasilitasi dalam
kegiatan pelelangan maupun kegiatan administrasi pelelangan.

Secara keseluruhan, TPI berperan sebagai pusat kegiatan ekonomi
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dalam rantai pasok ikan, menghubungkan nelayan dengan

konsumen melalui proses pelelangan yang terorganisir.

3. Bakul: Dalam pelelangan ikan, Bakul memiliki berbagai peran

diantaranya adalah:

Pengumpulan lkan: Bakul dapat berperan dalam mengumpulkan
ikan dari nelayan untuk kemudian diikutsertakan dalam proses
pelelangan. Mereka dapat bekerja sebagai perantara yang
mengorganisir penyediaan ikan dari berbagai sumber.
Penyelenggaraan Transaksi: Dalam beberapa kasus, Bakul
mungkin berfungsi sebagai perantara yang mengelola proses
transaksi lelang ikan. Hal ini melibatkan penentuan harga dan
fasilitasi kesepakatan antara nelayan dan pembeli.

Pemberian Pembiayaan: Bakul juga dapat memberikan
pembiayaan kepada nelayan untuk membantu mereka dalam
operasional penangkapan ikan. Pembiayaan ini kemudian dapat
dibayar kembali dengan hasil penjualan ikan melalui pelelangan.
Pendukung Organisasi Pelelangan: Bakul dapat berkontribusi
pada kelancaran operasional tempat pelelangan ikan dengan
memastikan pasokan ikan yang memadai dan memfasilitasi

interaksi antara nelayan dan pembeli

4. Cold Storage: Cold storage memiliki peran yang sangat krusial dalam

memastikan kesegaran dan kualitas ikan yang dilelang. Peran cold

storage dalam pelelangan ikan mencakup:
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Pelestarian Kesegaran lkan: Setelah ikan dilelang, cold storage
digunakan untuk segera menyimpan ikan dalam suhu rendah
yang tepat. Hal ini membantu mencegah pembusukan dan
mempertahankan kesegaran ikan

Pemeliharaan Kualitas Produk: Cold storage membantu
menjaga kualitas ikan dengan mencegah pertumbuhan bakteri
dan mikroorganisme yang dapat merusak atau mempercepat
pembusukan. Ini mendukung ikan tetap segar dan layak
konsumsi.

Dukungan Rantai Pasok Dingin: Cold storage menjadi bagian
integral dari rantai pasok dingin dalam pelelangan ikan. Ini
memastikan bahwa ikan tetap dalam kondisi optimal selama
proses distribusi dari tempat pelelangan ke konsumen akhir.
Penanganan Volume Besar lkan: Cold storage memungkinkan
pelelangan ikan untuk menangani volume besar ikan dengan
efisien. Ini memberikan fleksibilitas dalam penyimpanan dan
distribusi ikan yang dilelang.

Pencegahan Penurunan Harga: Dengan menggunakan cold
storage, pelelangan ikan dapat meminimalkan risiko penurunan
harga akibat pembusukan ikan. Ini membantu memastikan
bahwa ikan tetap bernilai tinggi hingga saat penjualan.
Pemisahan Produk: Cold storage memungkinkan pemisahan
ikan berdasarkan jenis, ukuran, atau kualitas, membantu dalam

manajemen inventaris dan pemenuhan permintaan pelanggan.
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Dengan adanya cold storage, pelelangan ikan dapat lebih efektif
dalam menjaga kualitas ikan dan memenuhi standar
keselamatan pangan, memberikan keuntungan bagi nelayan,
pelelangan, dan konsumen.

5. Distributor/frumah makan/perusahaan pengolahan ikan/pasar induk
dan tradisional/pelabuhan : Peran dari aktivitas terakhir pada rantai
nilai adalah sebagai produsen akhir yang mendistribusikan produk
ikan beku kepada konsumenbaik dalam bentuk ikan segar maupun

hasil olahan ikan beku.

4.21.1 Influence Diagrams Sistem Rantai Pasok lkan Beku
Influence diagram adalah alat visual yang digunakan untuk
memodelkan dan menganalisis gambilan keputusan dalam situasi yang
kompleks dan tidak pasti. Diagram ini menunjukkan hubungan antara
keputusan, variabel, dan hasil, serta bagaimana or-faktor ini saling
mempengaruhi satu sama lain. Influence diagram membantu dalam
memahami struktur masalah dan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang
mempengaruhi hasil keputusan. Alur rantai pasok produk ikan beku dan
aktivitas para pelaku untuk menghasilkan produk tangkap ikan

digambarkan dalam situasi masalah menggunakan Influence diagram yang

ditunjukkan dalam gambar 4.4.
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Sumber: diolah oleh Peneliti (2023)
Gambar 4.4
Influence Diagram ikan beku di TPl Karangsong Kabupaten Indramayu

Alur keseluruhan dari penangkapan ikan oleh nelayan, proses
pelelangan di TPI, hingga distribusi dan penjualan ikan kepada konsumen
akhir di berbagai pasar. Penjelasannya sebagai berikut :

1. Kapal Tambat:
Tempat berlabuhnya kapal nelayan di sekitaran TPl dengan cara
menahan kapal dari arus air laut guna untuk memulai proses bongkar
muat ikan.

2. Wilayah TPI Karangsong:

234




Area ini mencakup seluruh lokasi kegiatan pelelangan ikan di
Karangsong, termasuk fasilitas penyimpanan dan bongkar muat.
. Perolehan Nomor Lelang:
Setiap keranjang yang berisi ikan diberikan nomor lelang untuk
identifikasi selama proses lelang berlangsung.
. Perolehan Keranjang
Nelayan menangkap ikan di laut dan mengumpulkannya dalam
keranjang-keranjang yang dibawa ke TPI.
. Sortir Ikan:
Ikan yang telah ditangkap disortir berdasarkan jenis dan kualitasnya
untuk memastikan penanganan dan harga yang tepat saat dilelang.
. Dermaga Bongkar
Tempat di mana ikan diturunkan dari kapal ke darat untuk selanjutnya
diproses di TPL.
. Penimbangan Hasil Tangkapan:
Ikan yang sudah diturunkan dari kapal ditimbang untuk mengetahui
berat totalnya, yang kemudian dicatat untuk keperluan lelang.
. Pemberian Tanda Keranjang dan Nomor Urut Lelang:
Keranjang yang sudah ditimbang diberi tanda dan nomor urut lelang
untuk memastikan setiap keranjang dapat diidentifikasi dengan benar
selama lelang.
. TPl Karangsong:
Tempat utama pelelangan ikan di Karangsong di mana berbagai

aktivitas lelang dan penjualan ikan dilakukan.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Penetapan Harga (Koperasi):

Koperasi nelayan atau pihak yang berwenang menetapkan harga
dasar ikan yang akan dilelang.

Lelang Sampel:

Sebelum lelang utama, beberapa sampel ikan dilelang terlebih
dahulu untuk menentukan harga pasar.

Lelang Konvensional:

Proses lelang utama di mana keranjang ikan dilelang kepada
pembeli tertinggi dalam proses yang terorganisir.

Lelang Takif:

Metode alternatif lelang yang mungkin digunakan di TPl Karangsong,
meskipun detail spesifiknya tidak jelas dari gambar.

Pembuatan Tiket Informasi Pembayaran:

Setelah lelang selesai, tiket yang mencatat informasi harga dan
pembayaran dibuat untuk setiap transaksi.

Pembayaran Produk:

Pembeli membayar untuk ikan yang mereka menangkan dalam
lelang berdasarkan informasi yang tertera pada tiket.

Rekap Hasil Tangkapan dan Produk:

Semua hasil tangkapan dan produk yang terjual direkapitulasi untuk
catatan dan administrasi.

Gudang Pemerintah:

Gudang yang dikelola oleh pemerintah digunakan untuk menyimpan

sementara hasil tangkapan sebelum distribusi lebih lanjut.
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Gudang Pribadi:

Gudang milik pribadi atau swasta yang digunakan oleh pembeli untuk
menyimpan ikan sebelum dijual atau diproses lebih lanjut.

Bakul:

Istilah Bakul disini adalah Distributor ikan beku yang merupakan
perusahaan atau individu yang bertanggung jawab untuk
mendistribusikan ikan dari produsen (seperti nelayan atau
peternakan ikan) ke pengecer atau konsumen akhir. Bakul ini
memainkan peran penting dalam rantai pasok ikan beku,
memastikan bahwa ikan yang ditangkap atau dibudidayakan sampai
ke pasar atau konsumen dalam kondisi segar dan aman.
Menentukan Harga (Bakul):

Bakul menentukan harga jual ikan berdasarkan harga yang mereka
dapatkan dari lelang.

Pasar:

Tempat di mana bakul menjual ikan kepada konsumen akhir atau
pengecer lainnya.

Distributor:

Perusahaan atau individu yang membeli ikan dalam jumlah besar
untuk didistribusikan ke berbagai pasar atau pelanggan.

Rumah Makan:

Tempat yang membeli ikan untuk diolah dan disajikan kepada
konsumensebagai hidangan siap saji.

Industri pengolah ikan
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25.

26.

27.

28.

29.

30.

Industri yang mengolah ikan menjadi berbagai produk seperti
makanan kaleng, ikan asin, dan produk lainnya.

Pelabuhan Besar:

Pelabuhan utama yang digunakan untuk distribusi ikan dalam skala
besar, baik untuk pasar lokal maupun ekspor.

Pelabuhan:

Tempat di mana ikan didistribusikan ke berbagai tujuan, termasuk
pasar domestik dan internasional.

Impor:

Proses mengimpor ikan dari luar negeri ke pasar lokal, jika
diperlukan.

Ekspor:

Proses mengekspor ikan dari TPl ke pasar internasional untuk
memenuhi permintaan global.

Produksi Tangkap Kapal Terpilih:

Hasil tangkapan dari kapal-kapal tertentu yang dipilih untuk kualitas
terbaik, yang kemudian didistribusikan lebih lanjut.

Distribusi Ikan:

Proses distribusi ikan dari TPI ke berbagai pasar, baik lokal maupun

internasional, melalui berbagai jalur distribusi yang ada.

Rantai pasok produk ikan dan aktivitas para pelaku untuk

menghasilkan produk tangkap ikan digambarkan situasi masalah dengan

menggunakan Influence Diagram seperti gambar 4.4. Influence diagram

diatas menggambarkan antar variabel untuk memperoleh lokasi terakhir
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dalam proses rantai pasok produk ikan di TPl Karangsong dari berbagai
pelaku. Influence diagram menggunakan konvensi diagram yang memiliki
arti, diantaranya awan yang mewakili data, Batasan serta masukan yang
tidak terkontrol, persegi yang mewakili masukan terkontrol, lingkaran yang
mewakili komponen, oval yang mewakili hasil dan panah sebagai hubungan
antar variable.

Dalam influence diagram dari kegiatan rantai pasok perikanan
menunjukan bahwa juragan merupakan sebagai pelaku utama dalam rantai
pasok perikanan. Seluruh juragan disini merupakan anggota dari KPL Mirna
Sumitra yang terletak dilokasi TPl Karangsong Kabupaten Indramayu
karena adanya peminjaman modal untuk biaya operasional dan biaya
pribadi serta pembayaran pajak dari setiap hasil tangkapan sehingga
seluruh hasil dari panen juragan harus dilaporkan dan dijual ke TPI
Karangsong.

TPI Karangsong merupakan pelaku yang mengontrol seluruh hasil
tangkapan produk perikanan di Kawasan Indramayu terutama dalam
penetapan harga produk berdasarkan musimnya. TPl Karangsong
menggandeng juragan dan juga para Bakul (pembeli hasil panen juragan)
untuk mendapatkan pasokan ikan dari berbagai laut seperti Jawa,
Kalimantan hingga Papua. Sebelum hasil produksi tangkapan ini sampai
ketangan pelanggan, terdapat beberapa proses yang harus dilakukan di TPI
Karangsang ini, aktivitas pertama melingkupi cek produksi tangkapan ikan
dan penimbangan yang selanjutnya akan melalui proses lelang. Proses

lelang disini terbagi menjadi tiga jenis, yaitu:
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1. Lelang tarik dilakukan dengan cara juragan menawarkan langsung
kepada para Bakul (pembeli hasil panen juragan) sehingga Bakul
menerima produk sesuai pesanan biasanya dalam proses lelang ini
harga jual yang ditetapkan mengikuti harga yang sudah ditetapkan
oleh TPl Karangsong

2. Lelang konvesional dilakukan dengan cara yang sama dengan
lelang Tarik, namun dalam proses lelang ini para Bakul dapat
membeli ikan diluar dari yang sudah mereka pesan,

3. Lelang sample dilakukan dengan cara menyediakan sample untuk
beberapa produk ikan yang kemudian akan dikirim kepada pemesan
yang memesan dalam jumlah banyak.

Seluruh proses lelang itu dilakukan secara langsung dengan pihak
pengelola TPl Karangsong pada proses administrasinya. Produk ikan yang
sudah melakukan proses administrasi melalui beberapa alur dapat
langsung dikelola baik oleh pihak juragan maupun Bakul.

Dalam proses distribusi dari sistem ini baik proses packing maupun
proses pengiriman, seluruhnya ditanggung oleh masing-masing (juragan
dan Bakul) meliputi kemasan packing dan alat transportasi. Apabila harga
produk perikanan tersebut sedang tinggi, proses pemasaran dilakukan
secara langsung dengan cara mengirimkan produk tersebut ke pasar di
Kawasan Indramayu, para distributor yang dominan berada di wilayah
Pulau Jawa khususnya Indramayu, Bandung, Jakarta, Cirebon, Jawa
Tengah dan Jawa Timur, Industri Kerupuk yang berada di wilayah

Indramayu. Untuk memenuhi kebutuhan nasional (impor) maupun
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Kebutuhan luar (ekspor) biasanya produk dikirim ke Pelabuhan Muara
Angke, Jakarta untuk selanjutnya di distribusikan dengan menggunakan
Kapal Laut. Untuk memenuhi kebutuhan Perusahaan besar biasa dilakukan
dengan dua moda transportasi, yaitu moda transportasi darat (truck)
maupun moda transportasi laut (kapal laut). Sedangkan, apabila harga
produk tersebut sedang rendah biasanya produk ikan beku tersebut
disimpen di cold storage baik milik pemerintah maupun milik pribadi.
Sehingga produk hasil tangkapan perikanan yang sudah terjual merupakan

output dari sistem rantai pasokan perikanan ini.

4.2.1.2 Rich Picture Sistem Rantai Pasok lkan Beku
Rich picture adalah alat visual yang digunakan dalam metode
analisis sistem lunak (soft systems methodology) untuk menggambarkan
situasi kompleks yang melibatkan berbagai elemen dan hubungan di
dalamnya. Alat ini membantu memetakan dan memahami masalah dengan
cara yang tidak terstruktur, memberikan gambaran keseluruhan yang kaya
tentang konteks, pemain kunci, masalah, dan interaksi. Pada rich picture
dibuat gambaran situasi rantai pasok ikan beku seperti pada gambar 4.5
Produk hasil tangkapan perikanan yang telah didapatkan dari
berbagai sumber laut dengan durasi yang beragam dibawa menuju TPI
Karangsong menggunakan kapal tangkap yang dimiliki oleh juragan. TPI
Karangsong sebagai Lembaga pemerintahan memiliki kewenangan dalam
mentapkan harga dari produk perikanan. Produk yang telah sampai di
Kawasan TPl Karangsong perlu melakukan konfirmasi dengan melalui

pemeriksanaan pertama yang dilakukan oleh petugas 1 untuk dilakukan cek
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produk hasil tangkapan, yang kemudian melakukan proses penimbangan
produk hasil tangkapan berdasarkan jenis ikan kemudian akan didapatkan
tiket informasi produk yang berisi jenis ikan dan berat total ikan tersebut.
Ikan yang sudah melalui tahap pemeriksaan, selanjutnya dapat melakukan
proses lelang yang dilakukan langsung oleh pemilik produk (juragan).
Produk yang berhasil terjual, akan dicatat oleh Petugas 2 untuk
dibuatkan karcis tiket pembelian yang terdiri dari tiga rangkap yatu lembar
putih, lembar kuning, lembar merah. Untuk lembar putih akan ditempel
dipapan yang berisi nama juragan, sedangkan lembar merah dan kuning
ada diterima oleh petugas bagian registrasi dan administrasi. Lembar putih
yang berisi mengenai informasi nama juragan, nama Bakul, nama ikan, dan
total berat akan diambil oleh Bakul dari papan nama juragan yang kemudian
menuju loket registrasi. Pada loket registrasi, petugas registrasi akan
melakukan crosscheck mengenai pemesanan produk yang kemudian akan
memberikan harga total. Karcis tiket (lembar putih) yang sudah diberikan
totalan harga, diserahkan ke loket pembayaran untuk melakukan
pembayaran (secara cash) dan akan mendapatkan bukti transaksi berupa
nota pembayaran. Seluruh bukti karcis diserahkan ke bagian administrasi
untuk dilakukan crosscheck dan melakukan rekap produksi tangkapan
harian kedalam bentuk spreadsheet. Produk yang sudah melalui proses
administrasi hingga pembayaran dapat dibawa oleh Bakul maupun juragan.
Untuk proses distribusi selanjutnya terdapat dua pelaku yaitu Juragan dan

Bakul.
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Juragan berhak menetapkan harga produk untuk proses jual-beli
selanjutnya. Produk tersebut dibawa menuju cold storage milik pribadi
maupun milik pemerintah. Jika produk sedang mengalami harga rendah
biasanya produk tersebut disimpan di cold storage, sedangkan jika harga
sedang tinggi produk di cold storage akan langsung dilakukan proses
packing yang selanjutnya dilakukan pengiriman produk (distribusi) menuju
Perusahaan besar dengan menggunakan dua moda transportasi yaitu
moda transportasi darat maupun laut. Sedangkan untuk memenuhi
kebutuhan nasional (impor) maupun kebutuhan internasional (ekspor)
biasanya produk dibawa menuju kepelabuhan Muara Angke, Jakarta.

Bakul juga berhak untuk menetapkan harga produk untuk proses
jual-beli selanjutnya. Jika harga produk sedang tinggi, biasanya para Bakul
langsung mendistribusikan produknya ke pasar, rumah makan, distributor
dan juga industri kerupuk. Sedangkan jika harga produk sedang rendah
biasanya produk tersebut akan disimpan di cold storage baik milik
pemerintah maupun milik pribadi. Namun, tidak menutup kemungkinan juga
jika Bakul mengirimkan produknya ke Pelabuhan Muara Angke, Jakarta
untuk pemenuhan kebutuhan nasional dan internasional.

Penjelasan gambar 4.5 menggambarkan alur keseluruhan dari
penangkapan ikan oleh nelayan, proses pelelangan di TPI, hingga distribusi
dan penjualan ikan kepada konsumen akhir di berbagai pasar. Setiap poin
dalam gambar menunjukkan tahapan dan aktor yang terlibat dalam rantai
pasokan ikan di TPl Karangsong:

1. Kapal Tangkapan:
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Kapal nelayan berlabuh di dermaga setelah menangkap ikan di laut.

. Penurunan lkan:

Ikan diturunkan dari kapal dan dibawa ke TPI Karangsong.

. TPI Karangsong (KPL Mina Sumitra Indramayu):

Tempat utama pelelangan ikan di Karangsong, dikelola oleh KPL
Mina Sumitra Indramayu.

. Timbangan:

Ikan yang diturunkan ditimbang untuk mengetahui berat totalnya.

. Gudang Pemerintah:

Ikan yang sudah ditimbang disimpan sementara di gudang yang
dikelola oleh pemerintah.

. Gudang Pribadi:

Selain gudang pemerintah, ada juga gudang milik pribadi atau
swasta untuk penyimpanan sementara ikan.

. Pemberian Tanda Keranjang dan Nomor Urut Lelang:

Setiap keranjang ikan diberi tanda dan nomor urut untuk
memudahkan identifikasi selama proses lelang.

. Penetapan Harga (Koperasi):

Koperasi nelayan menetapkan harga dasar ikan yang akan dilelang.
. Pencatatan Hasil Lelang dan Produksi:

Semua hasil lelang dicatat untuk administrasi dan dokumentasi.

10. Gudang Penyimpanan:

Ikan yang belum terjual atau menunggu pengiriman disimpan di

gudang penyimpanan.
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11. Tiket Pembayaran:
Tiket yang mencatat informasi harga dan pembayaran dikeluarkan
setelah lelang selesai.

12. Pembayaran Produk:
Pembeli membayar untuk ikan yang mereka menangkan dalam
lelang berdasarkan informasi yang tertera pada tiket.

13. Rekapitulasi Hasil Produksi:
Semua hasil tangkapan dan produk yang terjual direkapitulasi untuk
catatan dan administrasi.

14. Penentuan Harga (Bakul):
Bakul atau pedagang menentukan harga jual ikan berdasarkan
harga yang mereka dapatkan dari lelang.

15. Distribusi Produk:
Ikan didistribusikan ke berbagai pasar, baik lokal maupun
internasional, melalui jalur distribusi yang ada.

16. Pasar
Bakul menjual ikan kepada konsumen akhir atau pengecer lainnya di
pasar.

17. Distributor
Perusahaan atau individu yang membeli ikan dalam jumlah besar
untuk didistribusikan ke berbagai pasar atau pelanggan.

18. Rumah Makan
Tempat yang membeli ikan untuk diolah dan disajikan kepada

konsumensebagai hidangan siap saji.
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19. Industri pengolah ikan
Industri yang mengolah ikan menjadi berbagai produk seperti
makanan kaleng, ikan asin, dan produk lainnya.

20. Pelabuhan Besar:
Pelabuhan utama yang digunakan untuk distribusi ikan dalam skala
besar, baik untuk pasar lokal maupun ekspor.

21. Ekspor:
Proses mengekspor ikan dari TPl ke pasar internasional untuk
memenuhi permintaan global.

22. Impor:
Proses mengimpor ikan dari luar negeri ke pasar lokal, jika
diperlukan.

23. Pemrosesan Produk:
Ikan diproses lebih lanjut untuk menjadi produk bernilai tambah
sebelum dijual di pasar domestik atau internasional.

24. Distribusi Produk:
Proses distribusi ikan dari TPI ke berbagai pasar, baik lokal maupun

internasional, melalui berbagai jalur distribusi yang ada

4.2.2 |dentifikasi Kendala-Kendala dan Variabel-Variabel dalam

Entitas Sistem Rantai Pasok lkan Beku

Karakteristik komoditas ikan beku yang rentan terhadap kerusakan

menjadi tantangan utama dalam implementasi Sistem Logistik |kan

Nasional. Keterbatasan infrastruktur, khususnya ketersediaan cold storage
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yang hanya mencapai sekitar 30% dari kebutuhan saat ini, diperkirakan

hanya 1000 ton, menjadi hambatan serius dalam mendukung rantai pasok

ikan beku. Hal ini berpotensi menyebabkan penurunan kualitas ikan dan

kegagalan dalam distribusi nilainya. Situasi ini menjadi masalah serius bagi

pelaku industri perikanan karena risiko yang ditimbulkan oleh sistem rantai

pasok yang tidak optimal dapat mengakibatkan kerugian yang lebih besar

daripada keuntungan yang diperoleh.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu diidentifikasi kendala-

kendala yang dihadapi pelaku perikanan dalam hal ini Bakul, sebagai

berikut:

1.

Terbatasnya cold storage yaitu gudang penyimpanan sementara yang
disediakan oleh pemerintah saat ini tersedia dengan kapasitas 150 ton
dan 300 ton. Sebagai produk yang dinilai mudah rusak, hal ini
mengakibatkan banyak produk ikan yang terbuang atau Kembali
kekapal dalam proses penyimpanannya. Cold storage sangat penting
dalam menjaga kualitas, keamanan, dan umur simpan ikan beku.

Proses pendistribusian ikan beku masih menggunakan transportasi coit
diesel engkel atau colt buek terbuka tanpa pendingin, ikan beku
dikemas menggunakan peralatan sederhana seperti peralatan
sederhana seperti kotak pendingin yang terbuat dari fiber (coolbox fiber)
atau Siyrofoam, dengan diisi dengan es batu. Hal ini mengakibatkan
masalah serius dalam rantai pasokan ikan beku yang berdampak

negatif pada penurunan kualitas ikan beku.
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3. Lemari pendingin (Fish fridge) merupakan tempat penyimpanan
sementara yang digunakan Bakul untuk mempertahankan kualitas ikan
beku, dengan kapasitas maksimal 300kg juga tergantung dari jenis
lemari pendingin yang dibeli oleh Bakul. Dengan memilih lemari
pendingin yang sesuai dan merawatnya dengan baik, Bakul dapat
memastikan bahwa ikan beku yang disimpan tetap segar dan
berkualitas, sehingga mendukung pertumbuhan bisnis

4. Revenueyang didapat oleh Bakul sangat bergantung kepada ketepatan
kualitas ikan yang di distribusikan, dan bersinggungan dengan sarana

penyimpanan dan pengiriman.

Kualitas ikan yang didistribusikan sangat mempengaruhi revenue yang
diperoleh oleh seorang Bakul ikan beku. Konsumen cenderung akan
memilih untuk membeli dari Bakul yang menyediakan ikan dengan
kualitas terbaik. Oleh karena itu, penting bagi seorang Bakul ikan beku
untuk memastikan bahwa ikan yang mereka tawarkan memiliki kualitas
yang baik dan segar. Selain kualitas ikan, sarana penyimpanan dan
pengiriman ja memainkan peran penting dalam menjaga kualitas ikan
selama proses distribusi. Sistem penyimpanan yang baik dan

pengiriman yang efisien dapat membantu mencegah kerusakan dan

memastikan ikan tetap segar ketika sampai di tangan pelanggan.

5. Investasi dalam sarana penyimpanan yang memadai, seperti cold
storage atau fish fridge dengan suhu yang terkontrol, dapat membantu
menjaga kualitas ikan selama penyimpanan. Penggunaan metode

pengiriman yang cepat dan efisien juga penting untuk memastikan ikan
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tetap segar selama proses distribusi. Dengan memperhatikan faktor-
faktor ini dan memastikan kualitas ikan serta sarana penyimpanan dan
pengiriman yang baik, seorang bakul ikan beku dapat meningkatkan
peluang untuk mendapatkan revenue yang lebih tinggi dan
mempertahankan kepuasan konsumen. Kualitas yang konsisten dan
pengiriman yang tepat waktu dapat membantu membangun reputasi
yang baik di pasar, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan membuka
peluang untuk pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.

. Posisi cash pada Bakul ikan beku sangat dipengaruhi oleh revenue
(pendapatan) dari penjualan ikan dan cost (biaya) yang terkait dengan
menjaga kualitas ikan beku. Untuk menjaga kualitas ikan beku,
distributor mungkin perlu mengeluarkan biaya untuk berbagai hal
seperti:

a. Peralatan dan fasilitas penyimpanan: Investasi dalam fish fridge
atau cold storage dengan suhu yang terkontrol, serta fasilitas
penyimpanan lainnya yang diperlukan untuk menjaga ikan tetap
segar.

b. Transportasi: Biaya untuk mengirim ikan dari sumbernya ke
fasilitas penyimpanan atau ke konumen

c. Pengemasan: Biaya untuk pengemasan yang sesuai agar ikan
tetap segar selama proses transportasi dan penyimpanan.

d. Pengelolaan kualitas: Biaya untuk memantau dan memastikan
kualitas ikan, termasuk pengelolaan persediaan dan

pemantauan suhu penyimpanan.
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Semua biaya ini akan mengurangi jumlah cash yang tersedia.
Namun, pendapatan dari penjualan ikan akan menambah jumlah cash
yang tersedia. Jadi, posisi cash pada Bakul akan dipengaruhi oleh
selisih antara pendapatan dari penjualan ikan dan biaya yang

dikeluarkan untuk menjaga kualitas ikan.

Penting bagi Bakul untuk memantau dengan cermat aliran kas untuk
memastikan bahwa mereka memiliki cukup cash untuk memenuhi
kebutuhan operasional, seperti membayar biaya penyimpanan dan
transportasi, serta untuk mengatasi situasi darurat atau ketidakpastian

lainnya.

Dari beberapa kendala tersebut akan menjadikan variabel-variabel

dalam membangun model system dynamics rantai pasok ikan beku.

4.2.3 Membangun Model System Dynamics Rantai Pasok Ikan Beku
Model sistem dinamik adalah alat pemodelan sistem yang
dikembangkan oleh Jay W. Forrester. Dalam model system dynamics
dipahami sebagai sesuatu yang terus mengalami perubahan setiap waktu,
dengan memperhitungkan berbagai aktivitas yang terjadi di dalamnya.
Prinsip utama model ini adalah penggunaan umpan balik (loop tertutup)
untuk pertukaran informasi yang terus-menerus antara berbagai komponen
sistem. Tujuan pendekatan sistem dinamik adalah untuk memahami
perilaku sistem secara menyeluruh. Pengembangan model melibatkan
pembuatan sub-model yang saling terkait, yang terfokus pada mencapai

tujuan tertentu. Beberapa variabel yang umum dalam model sistem dinamik
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termasuk Level, yang mewakili akumulasi aliran dari waktu ke waktu, Rate,
yang menggambarkan laju aliran, dan Auxiliary, yang digunakan sebagai

variabel bantu dalam model.

4.2.3.1 Analisis Kebutuhan

Dalam tahap ini, dilakukan analisis terhadap kebutuhan pemangku
kepentingan terkait dengan pemanfaatan perikanan di PPl Karangsong
sebagai sebuah sistem. Beberapa pemangku Kkepentingan yang
teridentifikasi dalam penelitian ini adalah:

1. Pelabuhan Perikanan adalah suatu lokasi yang mencakup area
daratan dan perairan di sekitarnya, dengan batasan yang jelas, yang
digunakan untuk kegiatan pemerintahan serta bisnis dalam industri
perikanan. Di sini, kapal-kapal perikanan dapat bersandar, berlabuh,
dan melakukan proses bongkar muat ikan. Pelabuhan ini dilengkapi
dengan berbagai fasilitas keselamatan pelayaran dan layanan
pendukung lainnya yang berkaitan dengan kegiatan perikanan.

2. Juragan merupakan pelaku utama dalam rantai pasok ikan beku
sebagai supplier utama, peminjam modal, penyedia kapal

3. TPI Karangsong merupakan pusat kegiatan produksi, distribusi, dan
konsumsi dalam industri perikanan. Proses produksi dimulai ketika
nelayan melaut dan mengumpulkan ikan hasil tangkapan yang
kemudian dibawa ke TPI. Setelah lelang, hasil tangkapan tersebut
didistribusikan oleh Bakul ke berbagai pasar dan konsumen untuk

dikonsumsi.
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Nelayan merupakan pelaku utama dalam kegiatan penangkapan ikan.

Nelayan yang secara langsung terlibat dalam menjalankan aktivitas
menangkap ikan di perairan, menggunakan berbagai tangkap
yang sesuai dengan kondisi dan jenis ikan yang ditargetkan.

Bakul merupakan penadah atau supplier ikan yang berfungsi sebagai
penyuplai ikan ke pelabuhan, pengecer atau konsumen

Konsumen, pelaku perikanan yang manfaatkan hasil tangkapan
Pemerintah, melalui Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten
Indramayu, bertanggung jawab atas pengaturan dan pengelolaan
kegiatan perikanan di wilayah tersebut. Mereka mengambil peran
dalam merancang kebijakan, memberikan regulasi, serta mengawasi
pelaksanaan kegiatan perikanan untuk memastikan keberlanjutan

sumber daya perairan dan kesejahteraan masyarakat nelayan.

4.2.3.2 Identifikasi Sistem

Identifikasi sistem merupakan pendekatan yang digunakan untuk

menguraikan dan mendeskripsikan sistem secara rinci, seringkali dalam

bentuk diagram sebab-akibat atau yang disebut juga sebagai causal loop

diagrams. Dengan menggunakan pendekatan ini, hubungan-hubungan

umpan balik antara variabel-variabel dalam sistem dapat terlihat jelas,

memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana perubahan

dalam satu variabel dapat mempengaruhi variabel lainnya (Kristianto dan

Nadapdap, 2021).
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Dengan memahami korelasi umpan balik yang ada di antara
variabel, kita dapat mengidentifikasi pola-pola atau siklus yang mungkin
terjadi dalam sistem, membantu dalam menganalisis dan merancang
strategi yang lebih efektif dalam mengelola atau memahami sistem
tersebut. Identifikasi sistem pat digunakan untuk menggambarkan
hubungan sebab-akibat antar variabel dalam sebuah model dengan
diagram causal loop, sehingga dapat memvisualisasikan umpan balik yang
terjadi di dalam sistem. Model causal loop bisa dibentuk berdasarkan kajian
teori dan pengalaman lapangan, menjadi representasi deskriptif yang

membantu peneliti dalam melakukan estimasi analisis (Nugroho et al,

2019).

Pada tahap ini, CLD dibangun berdasarkan data yang dikumpulkan
dari objek penelitian. CLD ini dimaksudkan untuk menggambarkan secara
akurat hubungan sebab-akibat melalui feedback loop. Informasi untuk
membangun CLD diperoleh melalui wawancara dengan pemangku
kepentingan dan studi literatur terkait topik penelitian. Ini menjadi landasan
untuk merancang CLD yang merepresentasikan dinamika sistem secara

komprehensif.

Dalam penelitian ini, model system dynamics dibangun untuk
memahami dinamika aktivitas pada rantai pasok ikan beku, mulai dari
pelelangan ikan beku di TPl Karangsong, penyimpanan di cold storage,
hingga penggunaan kendaraan berpendingin untuk mendistribusikan

produk. Model ini bertujuan untuk menganalisis dampak keputusan dan
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variabel-variabel terkait dalam sistem tersebut, sehingga dapat
memberikan wawasan yang lebih baik dalam pengelolaan dan peningkatan

efisiensi rantai pasok ikan beku.

Dengan menggunakan enam sub model yaitu:

1. Sub model ikan beku di TPl Karangsong yang menggambarkan
aktivitas pengumpulan berbagai macam ikan beku hasil tangkap,
pembelian ikan oleh para Bakul denga cara lelang

2. Sub model model cold sitorage, menggambarkan tempat
penyimpanan ikan beku

3. Sub model lemari berpendingin menggambarkan lemari untuk
menyimpan ikan beku dengan asumsi Bakul tidak disimpan di cold
storage

4. Sub model total revenue menggambarkan pendapatan total dari
berapa banyak ikan yang ada di gudang beku, lemari pendingin
dan yang dikirim menggunakan truk berpendingin.

5. Sub model model cash menggambarkan variabel yang bertambah
karena adanya pendapatan dan berkurang karena adanya biaya.

6. Sub model refrigerated fruck menggambarkan truk dengan box
yang dilengkapi sistem pendingin di dalamnya untuk menyimpan
ikan selama proses distribusi.

Simulasi model system dynamics rantai pasok ikan beku ini
menggunakan software Vensim PLE 10.1.13 Persamaan struktur distribusi

ikan beku sebagai berikut:
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(01)

(02)

(03)

(04)

(05)

(08)

(07)

(08)

(09)

(10)

(11)

(12)

(13)

(14)

(15)

Cash = A FUNCTION OF( Total Cost,Total Revenue)
Units: **undefined**

Cold Storage Quota=A FUNCTION OF()
Units: **undefined™*

Cold Storage Rent = A FUNCTION OF( Fish in Cold Storage)
Units: **undefined**

Cold truck = A FUNCTION OF(Cash,Fish in Fridge)
Units: **undefined**

Cold truck Bought = A FUNCTION OF( Cold truck)
Units: **undefined**

Cold truck revenue = A FUNCTION OF(Cold truck)
Units: **undefined**

FINAL TIME=100
Units: Month
The final time for the simulation.

Efsh Bought= A FUNCTION OF(Cash,Fish in TPI)
Units: **undefined**

Fish caught = A FUNCTION OF( )
Units: **undefined™*

Fish in Cold Storage = A FUNCTION OF( Cold Storage Quota,Fish
Bought)
Units: **undefined™*

Fish in Cold Storage Ravenue = A FUNCTION OF( Fish in Cold
Storage)
Units: **undefined™*

Fish in Fridge = A FUNCTION OF( Fish Bought,Fish in Cold Storage)
Units: **undefined™*

Fish in Fridge revenue = A FUNCTION OF( Fish in Fridge)
Units: **undefined**

Fish in TPl = A FUNCTION OF( Fish caught)
Units: **undefined**

Fridge bought = A FUNCTION OF( Fish in Fridge)
Units: **undefined**
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(17)

(18)

(19)

(20)

INITIAL TIME=0
Units: Month
The initial time for the simulation.

SAVEPER = TIME STEP
Units: Month [0, ?]
The frequency with which output is stored.

TIME STEP =1
Units: Month [0,?]
The time step for the simulation.

Total Cost= A FUNCTION OF(Cold Storage Rent, Cold truck
Bought,Fridge bought)
Units: **undefined™*

Total Revenue = A FUNCTION OF( Cold truck revenue,Fish in Cold
Storage Ravenue,Fish in Fridge revenue)
Units: **undefined**

CLD distribusi ikan beku seperti pada gambar 4.6
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Gambar 4. 6

Struktur Model Distribusi lkan Beku (CLD)
Struktur model pada gambar 4.6 di atas terdiri dari 6 (enam) loops, antara

lain:
Penjelasan Loop 1: memiliki sifat pertumbuhan atau positif (+) atau

reeinforcing

1. Cold storage rent (sewa gudang pendingin) bertambah karena Fish
in cold storage. Artinya semakin banyak Cold storage rent akan

semakin banyak (meningkat) Fish in cold storage (searah)
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Total cost bertambah karena Cold storage rent. Artinya besar total
cost akan semakin meningkat Cold storage rent.

Total cost bertambah karena Fridge bought (Kulkas dibeli). Artinya
semakin besar biaya total semakin banyak jumlah kulkas yang dibeli.
Fridge bought bertambah karena Fish in Fridge (lkan di Kulkas).
Artinya semakin banyak kulkas yang dibeli semakin banyak pula
jumlah ikan yang ada di kulkas.

Fish in Fridge berkurang karena fish in cold storage. Artinya semakin
banyak fish in fridge makan akan semakin sedikit fish in cold storage
(berlawanan arah)

Fish in cold storage bertambah karena Cold storage quota (Kuota
penyimpanan dingin). Artinya semakin besar Fish in cold storage

maka semakin meningkat Cold stotage quota.

Penjelasan Loop 2: : merupakan loop penyeimbang atau negatif (-)

1.

2.

atau ballancing
Cold storage rent (sewa gudang pendingin) bertambah karena Fish
in cold storage. Artinya semakin banyak Cold storage rent akan
semakin banyak (meningkat) Fish in cold storage (searah).
Total cost bertambah karena Cold storage rent. Artinya besar total
cost akan semakin meningkat Cold storage rent.
Cash berkurang karena total cost. Artinya semakin banyak cash

semakin kecil total cost.
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4. Cash berkurang pula karena fish bought. Artinya semakin banyak
cash semakin kecil fish bought. Begitu juga sebaliknya (berlawanan
arah).

5. Fish bought bertambah karena fish in cold storage. Artinya semakin
besar Fish bought, semakin meningkat fish in cold storage.

6. Fish bought bertambah karena fish in TPI. Artinya semakin besar
Fish bought semakin besar pula fish in TPl (searah).

7. Fishin TPl bertambah karena fish caught. Artinya semakin besar fish

in TPl semakin meningkat fish caught.

Penjelasan Loop 3: merupakan loop penyeimbang atau negatif (-) atau
ballancing.

1. Cold truck bertambah/ meningkat karena fish in fridge. Artinya
semakin tinggi/semakin banyak/semakin meningkat karena fish in
fridge semakin banyak.

2. Cold truck bought bertambah karena cold truck semakin banyak.
Artinya semakin banyak Cold truck bought, semakin meningkat cold
truck (searah).

3. Total cost bertambah karena Cold truck bought meningkat. Artinya
semakin besar Total cost karena Cold truck bought semakin banyak.

4. Total cost bertambah karena karena fridge bought meningkat.
Artinya semakin besar total cost semakin besar pula fridge bought.

5. Fridge boughtbertambah karena fish in fridge. Artinya semakin besar

Fridge bought semakin meningkat fish in fridge (searah).
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Penjelasan Loop 4: merupakan loop penyeimbang atau negatif (-) atau

ballancing.

. Cold truck bertambah karena cash meningkat. Artinya semakin besar

cold truck semakin besar pula cash.

Cash berkurang total cost. Artinya semakin besar cash semakin
berkurang/semakin kecil total cosh yang dikeluarkan.

Total cost bertambah/meningkat karena cold truck bought semakin
besar.

Cold truck bought bertambah karena cold truck meningkat. Artinya

semakin besar cold truck bought semakin meningkat cold truck.

Penjelasan Loop 5: memiliki sifat pertumbuhan atau positif (+) atau

reeinforcing

1.

Total revenue bertambah karena fish in fridge revenue meningkat.
Artinya semakin besar total revenue semakin meningkat fish in fridge
revenue.

Fish in fridge revenue bertambah karena fish in fridge meningkat.
Artinya semakin besar Fish in fridge revenue semakin besar pula fish
in fridge.

Cold truck bertambah karena fish in fride meningkat. Artinya semakin
besar cold truck semakin meningkat fish in fride meningkat (searah).
Cold truck revenue bertambah karena cold truck bertambah. Artinya
semakin besar Cold truck revenue karena cold truck meningkat.
Total revenue meningkat karena cold truck revenue bertambah.

Artinya semakin besar total revenue karena cold truck meningkat.
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Penjelasan Loop 6: memiliki sifat pertumbuhan atau positif (+) atau
reeinforcing.

1. Total revenue bertambah karena fish in cold storage revenue
meningkat. Artinya semakin besar fotal revenue yang didapat
semakin besar pula fish in cold storage revenue.

2. Fish in cold storage revenue bertambah karena fish in cold storage
meningkat. Artinya semakin besar Fish in cold storage revenue
semakin besar pula fish in cold storage.

3. Fish in fridge bertambah/ meningkat karena fish in cold storage
meningakat pula. Artinya Fish in fridge meningkat karena fish in cold
storage semakin membesar.

4. Fish in fridge revenue meningkat karena fish in fridge bertambah
besar. Artinya semakin menigkat Fish in fridge renenue, semakin
meningkat pula fish in fridge.

5. Total revenue bertambah karena Fish in fridge renenue meningkat.
Artinya semakin besar fotal revenue yang didapatkan karena Fish in

fridge renenue meningkat (searah).

Fasilitasi pembekuan dan penyimpanan produk ikan beku
merupakan langkah penting dalam mendukung rantai dingin atau sistem
rantai pasok. Dengan menjaga mutu produk ikan dan meningkatkan nilai
tambah, serta mendukung kelancaran distribusi, stabilitas harga, dan
jaminan ketersediaan produk perikanan, sistem rantai pasok tersebut dapat

berjalan secara lebih efisien dan efektif.
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4.2.3.3 Boundary Model

Pemilihan batasan model menjadi kunci dalam menentukan
keberhasilan proses pemodelan karena batasan tersebut mencerminkan
cakupan analisis yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti.
Batasan model harus memperhitungkan semua interaksi sebab-akibat
antar variabel yang relevan dalam sistem rantai pasok ikan beku.

Implikasi dari batasan model ini menjadi faktor penentu keberhasilan
pengambilan keputusan dalam sistem rantai pasok ikan beku, karena
keakuratan dan kelengkapan model akan memengaruhi validitas dan
efektivitas keputusan yang diambil.

Dalam hal ini yang menjadi fokus adalah karena sifat ikan mudah
rusak maka bagaimana cara Bakul menjaga kualitas dan keamanan produk
selama proses pendistribusian ikan beku hingga tujuan akhir agar tidak
sedikitpun produk mengalami penurunan kualitas, yang tentu saja akan

mempengaruhi harga jual produk.

6.1.1.1  Struktur Diagram Alir Simulasi System Dynamics

Simulasi hasil dari pemodelan system dynamics digunakan untuk
mengamati pola dan tren perilaku model. Hasil simulasi yang akan
dianalisis adalah pola dan tren yang terjadi dalam sistem, termasuk faktor-
faktor yang mempengaruhinya serta mekanisme kejadian yang terjadi

sesuai dengan analisis struktur model (Mustikasari, 2020).
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CLD memiliki kekurangan yang mungkin bisa disalahgunakan,
terutama karena ketidakmampuannya dalam membaca struktur stock dan
aliran dalam sistem, yang merupakan konsep utama dalam sistem dinamis.
Untuk mengatasi keterbatasan ini, pengembangan diagram aliran seperti
Stock & Flow Diagram (SFD) dapat digunakan. SFD adalah gram yang
terdiri dari dua jenis variabel, yaitu stock (level) dan flow (rate), ng
digunakan untuk menggambarkan hubungan antar variabel dalam
pemodelan system dynamics. SFD memungkinkan representasi yang lebih
detail tentang struktur sistem dan dapat dikembangkan ke dalam formulasi
matematis untuk simulasi. Dengan menggunakan SFD, informasi tentang
variabel stock dan flow dapat diintegrasikan ke dalam model dengan lebih
baik daripada CLD, sehingga memungkinkan simulasi yang lebih akurat
tentang perilaku sistem (Axella & Suryani dalam Putri A.V. & Butar Butar
M.B.,

SFD memberikan gambaran yang lebih terperinci tentang sistem
daripada CLD, karena memperhitungkan pengaruh waktu terhadap
hubungan antar variabelnya. Dalam SFD, setiap variabel mencerminkan
tingkat aktivitas sistem dalam setiap periode waktu, memfasilitasi analisis
yang lebih terperinci tentang interaksi antar variabel dan dampak
perubahan dari waktu ke waktu pada keseluruhan sistem.

Struktur diagram sistem rantai pasok ikan beku terbagi dalam 6
(enam) sub model yaitu sub model ikan beku di TPI, sub model cold storage,
sub model lemari berpendingin, sub model total revenue, sub model cash,

sub model cold truck.
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1.

Sub Model Ikan Beku di TPI

Sebelum simulasi sub model ikan beku di TPI, perlu dirumuskan

persamaan sebagai berikut:

Fish Caught=RANDOM NORMAL(0, 500,20, 0.5,1)
Units: Ton/Month

Fish to TPI=Fish Caught
Units: Ton/Month

Fish in TPI= INTEG (Fish to TPI-Fish Qut from TPI,100)
Units: **undefined**

Fish Out from TPI=Fish Demand
Units: Ton/Month

Fish Demand=RANDOM NORMAL(0, 100,20, 0.5,1)
Units: Ton/Month

Supply demand ratio=Fish Demand/Fish to TPI
Units: Dmnl

Fish supply to fish price effect = WITH LOOKUP (Supply demand ratio,
(1(0,0)-(10,10)],(1,1),(2,1) ))

Units: Dmnl

Average fish price=Normal Fish Price*Fish supply to fish price effect

Units: rp/Ton

Normal Fish Price=1e+06
Units: rp/Ton

Desired Fish bought=Alocation to buy fish/Average fish price
Units: Ton/Month

Fish bought=MIN(Desired Fish bought ,Fish Demand)
Units: Ton/Month

Alocation to buy fish=MAX(0,Alocation to buy fish fraction*Cash)

Units: rp/Month

Alocation to buy fish fraction=0.048

Units: 1/Month

Gambar 4.7 merupakan sub model ikan beku di TP| Karangsong
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Sumber: diolah oleh Peneliti (2023)
Gambar 4.7
Sub Model Ikan Beku di TPI

Penjelasan Gambar 4.7

1. Fish in TP| merupakan stock. Fish in TP| bertambah karena inflow
dari fish to TPI. Fish to TPI dipengaruhi oleh fish caught. Fishin TPI
berkurang karena outflow dari fish out from TPI.

2. Supply demand ratio dipengaruhi oleh fish to TPl dan fish demand.
Fish out from TP tergantung kepada fish demand. Dan Fish demand
mempengaruhi kepada fish bought dan cold storage alocation
needed.

3. Supply demand ratio mempengaruhi supply to fish price effect dan
average fish price. Average fish price dipengaruhi oleh normal fish

dan price dan mempengaruhi desired fish bought dan fish bought.

200




Dan desired fish bought sendiri dipengrahui oleh alocation buy fish

dan alocation buy fish fration.

Pada sub model ini, ikan beku hasil tangkapan yang dikumpulkan di
TPI merupakan variabel stok. Berbagai jenis lkan beku akan dilelang di TPI
yang kemudian akan dibeli oleh Bakul, sehingga akan mengurangi stock
ikan di TPIl. Rasio supply demand adalah permintaan ikan terhadap
kesediaan ikan di TPl. Sedangkan rata-rata harga ikan ditentukan dari
pengaruh supply ikan terhadap harga ikan dengan harga ikan normal.

Berapa banyak ikan yang dibeli oleh Bakul ditentukan berapa alokasi
dari dana pada kas Bakul untuk membeli ikan beku. Ikan beku yang telah

dibeli akan menentukan berapa alokasi cold storage yang dibutuhkan.

2. Sub Model Cold Storage
Pada sub model ini, ikan yang disimpan di cold storage merupakan
variabel stok. Dengan persamaan sebagai berikut:

Cold Storage Alocation Needed=Fish bought
Units: Ton/Month

Average rent cost=10000
Units: rp/Ton

Cash= INTEG (Revenue-expenditure,5e+09)
Units: rp

Rent alocation fraction=0.2
Units: 1/Month

Cash alocation to rent Cold storage=Cash*Rent alocation fraction
Units: rp/Month

Cold Storage Alocation Needed=Fish bought
Units: Ton/Month
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Desired Cold Storage Alocation=Cash alocation to rent Cold
storage/Average rent cost
Units: Ton/Month

Actual Cold storage alocation=MIN(Cold Storage Alocation
Needed,Desired Cold Storage Alocation)
Units: Ton/Month

Fish depart from storage=Fish in Cold storage/Delayed cold storage
Units: Ton/Month

Cold Storage Maximum Capacity=1000
Units: Ton/Month

Fish to Cold Storage=MIN(Actual Cold storage alocation,Cold Storage
Maximum Capacity)
Units: Ton/Month

Delayed cold storage=1
Units: Month

Gambar 4.8 merupakan sub model Cold Storage di TPl Karangsong

202




Cold Storage
Alocation
Needed
Desired Cold Actual Cold Cold Storage

Storage storage Maxmum
Abcation alocation Capacity
Average rent cost

. Fish in Cold
Fishto Cold storge Fish depart from _h“‘
Cash alocation to Storage storage
rent Cold storage 3

Delayed cold

storage
Rent
alocation
fraction

Fridge
alocation

fraction Den.med
/ Fridge
e Capacity
Sumber: diolah oleh Peneliti (2023)
Gambar 4.8
Sub Model Cold Storage

Penjelasan Gambar 4.8

1. Fish in Cold storage merupakan stock. Fish in Cold storage
bertambah karena fish cold to storage (inflow) dan berkurang karena
fish depart from storage (outflow). Fish in Cold storage dipengaruhi
oleh clod storage maximum capacity dan actual cold storage
alocation. Sedangkan fish depart from storage dipengaruhi oleh
delay cold storage.

2. Fish cold to storage mempengaruhi desired fridge capacity. Actual
cold storage alocation dipengaruhi oleh desired cold storage

alocation dan cold storage alocation needed. Desired cold storage
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alocation dipengaruhi oleh average rent cost dan cash alocation to
rent cold alocation. Dan Cash alocation to rent cold alocation

dipengaruhi oleh rent alocation fraction,

Ikan yang dibeli akan disimpan terlebih dahulu di cold storage.
Alokasi ikan yang bisa disimpan di cold storage ditentukan oleh kapasitas
maksimum dari cold storage tersebut. Banyaknya ikan yang disimpan di
cold storage akan menentukan biaya sewa cold storage yang kemudian
akan menjadi total biaya. Apabila cold storage sudah terpenuhi
kapasitasnya, maka Bakul akan menyimpan ikan beku di lemari pendingin

yang kemudian akan didistribusikan.

3. Sub Model Fish fridge

Pada sub model ini, yang menjadi variabel stok adalah jumlah lemari
pendingin (Fish fridge) dan ikan yang disimpan di Fish fridge. Dengan
persamaan sebagai berikut:

Fridge alocation fraction=0.1
Units: Dmnl

Cash alocation to buy fridge=Cash *Fridge alocation fraction
Units: rp

Capacity per fridge=1
Units: Ton/Units/Month

Actual Fridge Capacity=Capacity per fridge*Numbers of fridge
Units: Ton/Month

Desired Fridge Capacity=MAX(Cold Storage Alocation Needed-Fish to
Cold Storage,0)
Units: Ton/Month

Fridge capacity gap=MAX(Desired Fridge Capacity-Actual Fridge

Capacity,0)
Units: Ton/Month
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Capacity per fridge=1
Units: Ton/Units/Month

Desired Additional Fridge=Fridge capacity gap/Capacity per fridge
Units: Units

Total Fridge price=Desired Additional Fridge*Fridge price
Units: rp

Fridge price=4e+06
Units: rp/Units

Fridge Cost= (Fridge bought*Fridge price)/Time to buy Fridge
Units: rp/Month

Cash availability to buy fridge=IF THEN ELSE(Total Fridge price =0, 1,

MIN(Cash alocation to buy fridge/Total Fridge price, 1))
Units: Dmnl

Fridge bought=Desired Additional Fridge* Cash availability to buy fridge
Units: Units

Time to buy Fridge=1
Units: Month

New Fridge=Fridge bought/Time to buy Fridge
Units: Units/Month

Numbers of fridge= INTEG (New Fridge-Fridge broken, 10)
Units: Units

Average Fridge time=120
Units: Month

Fridge broken=Numbers of fridge/Average Fridge time
Units: Units/Month

Fish to fridge=Capacity per fridge*Numbers of fridge
Units: Ton/Month

Fish in Fridge= INTEG (Fish to fridge-Fish out of fridge,0)
Units: Ton

Fish out of fridge=Fish in Fridge/Average time fish in the fridge
Units: Ton/Month
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Hasil simulasi sub model Fish fridge seperti pada gambar 4.9
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Sumber: diolah oleh Peneliti (2023)
Gambar 4.9
Sub Model Fish fridge
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Penjelasan gambar 4.9

1. New fridge merupakan stock bagi number of fridge, sedangkan fridge
broken dihitung berdasarkan average fridge time. New fridge sendiri
dipengaruhi oleh time to buy fridge, capacity per fridge dan fridge
bought.

2. Number of fridge bergantung pada stock dari fish to fridge, fish in fridge
berkurang karena fish out of fridge.

3. Actual fridge capacity dan desired fridge capacity mempengaruhi fridge
capacity gap, sehingga memerlukan desired additional fridge
selanjutnya fridge bought.

4. Total fridge price dipengaruhi desired additional fridge dan fridge price
sehingga cash availability to buy fridge yang didukung oleh cash

alocation to buy friedge dan fridge alocation fraction
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Ikan yang tidak bisa disimpan di cold storage harus disimpan di
dalam Fish fridge, walaupun kualitasnya tidak sebaik di cold storage namun
Bakul harus mengalokasikan dana untuk membeli Fish fridge. Berapa
banyak Fish fridge yang harus dibeli ditentukan oleh berapa sisa ikan yang
tidak dapat disimpan di cold storage. Ada kesenjangan kapasitas Fish fridge
antara kapasitas yang diinginkan berbanding dengan kapasitas Fish fridge
yang sebenarnya, sehingga menimbulkan perlunya penambahan Fish

fridge.

4. Sub Model Total Revenue
Pendapatan total pada sub model ini dihitung dari berapa banyak
ikan beku yang ada di cold storage dikalikan ikan yang keluar dari cold
storage, di tambah pendapatan dari ikan di Fish fridge dan yang dikirim
menggunakan cold truck . Persamaannya sebagai berikut:
Cold truck = INTEG (Cold truck bought, 0)
Units: truck

Cold truck Capacity=2.9
Units: Ton/truck

Cold truck utilization=1
Units: Month

Cold truck delivery=Cold truck * Cold truck Capacity/Cold truck utilization
Units: Ton/Month

Average Frozen Fish Price=1.8e+06
Units: rp/Ton

Fish fridge revenue= (Fish out of fridge-Cold truck delivery)*Average
Frozen Fish Price
Units: rp/Month

Cold Storage Fish Price=2e+06
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Units: rp/Ton

Cold truck fish revenueCold Storage Fish Price* Cold truck delivery
Units: rp/Month

Total Revenue=Cold Storage Fish Price*Fish depart from storage+Fish
fridge revenue+Cold truck fish revenue
Units: rp/Month

Hasil simulasi total revenue seperti apda gambar 4.10
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Sumber: diolah oleh Peneliti (2023)
Gambar 4.10
Total revenue

Penjelasan gambar 4.10

1. Total revenue terdiri dari cold storage fish price, cold truck fish

revenue dan fish fridge revenue.
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2. Fish fridge revenue dipengaruhi oleh average frozen fish price dan
cold truck delivery. Sedangkan cold truck delivery sendiri dipengaruhi
oleh cold truck utilization sehingga menjadi cold truck fish revenue.
Pada sub model ini diasumsikan bahwa semua ikan beku yang dibeli

akan habis untuk dijual. Asumsi bahwa harga ikan beku yang disimpan di
cold storage lebih tinggi dibandingkan dengan ikan yang disimpan di Fish
fridge. Kemudian, ikan beku yang dikiim menggunakan cold truk akan
mempertahankan kualitasnya secara maksimal sehingga harga jualnya

sama dengan ikan yang disimpan di Fish fricge.

5. Sub Model Cash
Cash menjadi varibel stok, dengan persamaan sub model cash
sebagai berikut :

Time to buy Fridge=1
Units: Month

Fridge Cost= (Fridge bought*Fridge price)/Time to buy Fridge
Units: rp/Month

Cold truck bought=Cash Availability to buy truck*Desired Additional Cold
truck /Truck delay time
Units: truck/Month

Average Cold fruck Price=3.2e+08
Units: rp/truck

Rent Cost=Actual Cold storage alocation*Average rent cost
Units: rp/Month

Total Revenue=Cold Storage Fish Price*Fish depart from storage+Fish
fridge revenue+Cold truck fish revenue
Units: rp/Month

Revenue=Total Revenue
Units: rp/Month
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Cash= INTEG (Revenue-expenditure,
5e+09)
Units: rp

expenditure=Total Cost
Units: rp/Month

Cash merupakan variabel yang bertambah karena adanya

pendapatan dan berkurang karena adanya biaya. Total biaya yang dihitung

pada model ini antara lain biaya sewa cold storage, pembelian Fish fridge

dan pembelian cold truck (gambar 4.11), sehingga cash adalah pendapatan

dikurangi pengeluaran.
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/‘ Total Cost ‘.\ /

Average Cold
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Sumber: diolah oleh Peneliti (2023)

Gambar 4.11
Sub Model Kas

Penjelasan gambar 4.11

1. Revenue merupakan stock in cash sedangkan expenditure

merupakan stock out cash
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2. Expenditure adalah Total cost. Total cost sendiri merupakan
pertambahan dari rent cost, average cold truck price, dan fridge

cost.

6. Sub Model Cold truck
Cold truck menjadi variabel stok pada sub model (4.12), denga
persamaan sebagai berikut:

Cold truck Capacity=2.9
Units: Ton/truck

Fish in Fridge= INTEG (Fish to fridge-Fish out of fridge,0)
Units: Ton

Desired Cold truck =Fish in Fridge/Cold truck Capacity
Units: truck

Desired Additional Cold truck =Desired Cold truck -Cold truck
Units: truck

Average Cold truck Price=3.2e+08
Units: rp/truck

Total cold truck price=Average Cold truck Price*Desired Additional Cold
truck
Units: rp

Truck alocation fraction= 0.06
Units: Dmnl

Cash= INTEG (Revenue-expenditure,5e+09)
Units: rp

Time=INTEG( 1, INITIAL TIME )
Units: Month [0,1]
Internally defined simulation time.

Time Cash Alocation for cold truck=WITH LOOKUP(Time,([(0,0)-
(50,10)1,(0,0),(49,0),(50,1) ))
Units: Dmnl
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Cash Alocation for cold truck =Cash*Truck alocation fraction*Time Cash
Alocation for cold truck
Units: rp

Truck delay time=2
Units: Month

Cold truck bought=Cash Availability to buy truck*Desired Additional Cold
truck [Truck delay time
Units: truck/Month

Cold truck = INTEG (Cold truck bought,0)

Units: truck
<Fishin Frdge> .
<Cold Tn Reverue

Cold truck

Capacity ~—g

Desired Cold
Truck \
Desired Addiional
Cold Truck
Average Cold

truck Price
Truck alocation /

Total cold truck
price

fraction

Cash Alocation for
cold mick

<«Cash> Cash Availability to
buy truck

Time Cash Allocation
for cold truck

e Cold Truck
Cold Trck bought

Truck delay time

Sumber: diolah oleh Peneliti (2023)
Gambar 4.12
Sub Model Cold truck

Penjelasan gambar 4.12
1. Cash availability to buy truck dipengaruhi oleh total cold truck price

dan cash alocation for cold truck .
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2. Total cold truck price sendiri dipengaruhi oleh average cold truck
price dan desired additional cold truck yang bergantung pada
desired cold truck dan cold truck capacity. Sedangkan cash
alocation for cold truck dipengaruhi oleh truck alocation fraction dan
time cash alocation for cold truck.

3. Cold truck bought disebabkan cash availability to buy truck juga
untuk mengurangi truck delay time dan menambah jumlah cold
fruck.

Cold truck merupakan model untuk melakukan simulasi skenario.
Pada skenario baseline, diasumsikan Bakul tidak memiliki cold truck dan
pada skenario berikutnya, Bakul membeli cold truck yang dihitung dari
jumlah ikan yang ada di Fish fridge disesuaikan dengan ketersediaan kas.
Pembelian cold truck bergantung pada kesetersediaan alokasi dana cash
pada Bakul. Pengadaan cold truck yang dibutuhkan bergantung kepada
kapasitas cold truck itu sendiri dan ketersediaan ikan di Fish fridge yang
akan diangkut.

Harga cold truck sesuai dengan harga rata-rata dipasaran yang
bergantung kepada spesifikasi dan kapasitas.

Cald truck menjaga keamanan dan kualitas ikan beku selama
pendistribusian, mencegah penurunan kualitas yang biasanya terjadi saat
menggunakan truk tanpa pendingin. Ini memastikan bahwa ikan yang
sampai ke konsumen berada dalam kondisi terbaik, meningkatkan

kepuasan konsumendan loyalitas mereka.
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6.1.1.2 Analisis Masalah dengan 5W+1H

Analisis menggunakan metode 5W+1H adalah pendekatan yang
sistematis untuk memahami masalah dan konteks yang terlibat dalam
penelitian. Analisis diperlukan untuk memahami perilaku terhadap masalah

dalam penelitian ini. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, analisis

dilakukan menggunakan tode 5W+1H, yaitu what (apa), why (mengapa),
where (di mana), when (kapan), who (siapa), dan how (bagaimana), seperti
berikut:

Tabel 4.4

Analisis 5W+1H

5W + 1H Pertanyaan Jawaban

Apakah keterbatasan | Menambah kapasitas cold
kapasitas cold storage | storage untuk menjada
menyebabkan penurunan | kualitas ikan beku selama
kualitas ikan beku selama | proses penyimpanan

penyimpanan dan

engiriman.
What peng

Apakah keterbatasan jumlah | Dengan pengadaan cold truck
cold truck dalam rantai | untuk menjaga kualitas ikan
pasok ikan beku berdampak | selama proses
negatif pada kualitas produk | pendistribusian.

dan menurunkan kepuasan

konsumen

Mengapa cold truck mampu | Dengan kualitas ikan yang
mempertahankan suhu | terjaga, harga jual ikan tetap
Why optimal selama pengiriman, | tinggi, yang pada gilirannya
sehingga ikan tetap segar meningkatkan pendapatan

dan berkualitas tinggi. juga Konsumen mendapatkan

ikan beku berkualitas tinggi,

214




sehingga  kepuasan dan
loyalitas mereka meningkat.
Siapa pelaku utama yang | Bakul (pedagang ikan) yang
Who bertanggung jawab atas | bertanggung jawab  atas
penyimpanan dan | pembelian, penyimpanan, dan
pengiriman ikan beku. pengiriman ikan beku.
Where Dimana lokasi | TPl Karangsong Kabupaten
permasalahan ini terjadi Indramayu
Kapan permasalahan ini | Penelitian difokuskan pada
When terjadi bulan Januari 2023 sampai
Agustus 2024
Bagaimana menyelesaikan a. Membangun model system
permasalahan tersebut dynamics rantai pasok ikan
How beku.
b. Mensimulasikan model
untuk menghasilkan
skenario kebijakan.

6.1.1.3 Nilai Tukar Nelayan

Nilai Tukar Nelayan (NTN) merupakan indikator utama yang
digunakan untuk menilai tingkat kesejahteraan para nelayan. NTN
menggambarkan hubungan antara hasil tangkapan yang diperoleh oleh
seorang nelayan dengan biaya produksi yang dikeluarkannya. Semakin
tinggi nilai tukar nelayan, semakin baik kondisi ekonomi nelayan tersebut.

NTN mencerminkan seberapa efisien dan produktif kegiatan
penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan. Jika hasil tangkapan ikan
relatif tinggi dibandingkan dengan biaya produksi yang dikeluarkan, maka
NTN akan tinggi, yang berarti nelayan mendapatkan keuntungan yang baik

dari usahanya. Sebaliknya, jika hasil tangkapan ikan rendah sementara
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biaya produksi tinggi, NTN akan rendah, yang menandakan bahwa kondisi
ekonomi nelayan tersebut mungkin kurang menguntungkan.

Dengan memantau perubahan dalam nilai tukar nelayan dari waktu
ke waktu, pemerintah dan organisasi terkait dapat mengidentifikasi tren
dalam kesejahteraan nelayan dan merumuskan kebijakan yang tepat untuk
meningkatkan kondisi ekonomi mereka. Oleh karena itu, NTN sangat
penting sebagai alat untuk evaluasi dan perencanaan dalam pengelolaan
sumber daya perikanan dan pembangunan kelautan.

Menurut sidesadigital jumlah nelayan di Desa Karangsong sekitar
975 atau 10.85% dari total jumlah penduduk. Berdasarkan data dari BPS
per April 2024, Indeks penangkapan di perairan umum 126.03, Indeks
harga yang petani diterima 132.23, Indeks harga yang dibayar petani
117.12.

Kondisi Nilai Tukar Nelayan di Karangsong Kabupaten Indramayu sebagai
berikut:
1 Pendapatan Nelayan:

a. Hasil Tangkapan: Nelayan di Karangsong mendapatkan
penghasilan utama dari hasil tangkapan ikan. Beragam jenis ikan
ditangkap dan dijual di TPI (Tempat Pelelangan Ikan) Karangsong.

b. Harga lkan: Harga ikan yang diterima nelayan di Karangsong
cenderung bervariasi tergantung pada musim dan ketersediaan
ikan. Cold storage dan cold truck membantu nelayan mendapatkan
harga yang lebih baik karena ikan dapat dijaga kualitasnya lebih

lama.
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2 Pengeluaran Nelayan:

a. Biaya Operasional: Pengeluaran utama nelayan termasuk biaya
bahan bakar, perbaikan peralatan, dan upah awak kapal.

b. Biaya Hidup: Pengeluaran lainnya mencakup kebutuhan sehari-hari
seperti makanan, pakaian, pendidikan, dan kesehatan keluarga
nelayan.

3 Faktor Penentu NTN di Karangsong:

a. Fasilitas dan Infrastruktur: Keberadaan fasilitas cold storage dan cold
truck di TPl Karangsong memberikan kontribusi besar bagi nelayan
dalam mempertahankan kualitas ikan mereka. Hal ini memungkinkan
mereka untuk menjual ikan dengan harga yang lebih tinggi, yang
pada gilirannya meningkatkan pendapatan mereka.

b. Akses Pasar: Kemampuan nelayan untuk menjual ikan ke pasar
yang lebih luas atau langsung ke konsumen dapat meningkatkan
harga jual dan pendapatan.

c. Harga Input: Kenaikan harga bahan bakar dan kebutuhan pokok
dapat menekan pengeluaran nelayan, yang akan berdampak negatif
pada NTN.

4 Dukungan dan Kebijakan:

a. Program Pemerintah: Dukungan dari pemerintah berupa subsidi

bahan bakar, pelatihan, dan bantuan peralatan dapat membantu

meningkatkan kesejahteraan nelayan.
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b. Kebijakan Lokal: Kebijakan dari pemerintah daerah Indramayu yang
mendukung infrastruktur perikanan dan kesejahteraan nelayan
berperan penting dalam meningkatkan NTN.

Nilai Tukar Nelayan di Karangsong, Indramayu, dipengaruhi oleh
banyak faktor termasuk hasil tangkapan, harga ikan, biaya operasional, dan
dukungan pemerintah. Dengan adanya fasilitas seperti cold storage dan
cold truck, nelayan di Karangsong memiliki peluang lebih besar untuk
meningkatkan pendapatan mereka melalui penjualan ikan berkualitas
tinggi. Kebijakan dan program dukungan dari pemerintah juga sangat
penting dalam membantu meningkatkan kesejahteraan nelayan dan
memastikan NTN tetap positif.

Pergerakan indeks nilai tukar nelayan dipengaruhi oleh hasil
tangkapan yang dapat diprediksi melalui faktor musiman, yang
memengaruhi jumlah dan harga jual hasil tangkapan, dan pada gilirannya,
menentukan pendapatan nelayan di setiap musim. Selain itu, pengeluaran
yang dikeluarkan oleh keluarga nelayan, baik untuk aktivitas perikanan
maupun kebutuhan sehari-hari, juga menjadi faktor yang memengaruhi

indeks nilai tukar nelayan.

6.1.1.4 Validasi Model

Validasi dilakukan untuk memastikan bahwa model yang telah
dibuat secara komprehensif mencapai tujuan pembuatannya dan mampu
menggambarkan kondisi sistem nyata dengan akurasi yang tinggi. Hal ini
melibatkan evaluasi dan pengujian validitas model kuantitatif dengan

membandingkan hasil simulasi sistem dinamik dengan data historis yang
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ada. Dalam penelitian ini, validasi model dilakukan dengan menggunakan

sampel Bakul yang telah lolos uji kernormalan dari total Bakul yang ada di

TPI Karangsong Kabupaten Indramayu. Asumsinya adalah bahwa Bakul

tersebut konsisten dalam membeli ikan beku. Dengan menggunakan data

dari tahun 2021 hingga 2023, ﬁ.;:\sil perhitungannya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5

Data Historis dan Hasil Forecast untuk Jumlah lkan yang dibeli dan
Alokasi Dana pada Bakul SMU

Periode Hif‘u(?(l;t.) Forecast (Kg.) Periode AID;T;:’?F::JBUY Forecast (Rp.)
1 2,473 12,444 1 48,831,000 185,975,311
2 8,867 12,706 2 147,607,000 191,417,268
3 20,606 12,968 3 290,844,000 106,858,225
4 26,151 13,230 4 357,867,000 202,301,182
5 8,391 13,492 5 137,282,000 207,743,139
6 1,257 13,754 6 31,132,000 213,185,096
7 6,803 14,018 7 118,456,000 218,627,053
8 8,248 14,278 8 138,812,000 224,069,010
9 16,553 14,540 9 249,369,000 229,510,967
10 10,083 14,802 10 151,900,395 234,952,824
11 19,442 15,064 11 303,967,000 240,394,881
12 4,649 15,326 12 84,835,000 245,836,838
13 4,853 15,588 13 11,025,000 251,278,795
14 9,645 15,850 14 178,837,000 256,720,752
15 33,389 16,112 15 568,813,000 262,162,709
16 28,058 16,374 16 480,636,000 267,604,666
17 22,381 16.636 17 388,136,000 273,046,623
18 14,970 16,898 18 269,764,000 278,488,580
19 18,301 17,160 19 318,884,000 283,930,537
20 29,015 17,422 20 456,545,000 289,372,494
21 20,213 17.684 21 318,644,000 294,814,451
22 28,018 17,946 22 437,558,000 300,256,408
23 31,431 18,208 23 456,345,000 305,698,365
24 13,023 18,470 24 206,548,000 311,140,322
25 28,298 18,732 25 513,981,000 316,582,279
26 28,172 18,894 26 532,323,000 322,024,236
27 30,358 19,256 27 511,786,000 327,466,193
28 21,777 19,518 28 392,037,000 332,908,150
29 9,240 19,780 29 171,705,000 338,350,107
30 20,146 20,042 30 358,203,000 343,792,064
31 20,327 20,304 31 360,188,000 349,234,021
32 10,767 20,566 32 188,555,000 354,675,978
33 7,267 20,828 33 125,478,000 360,117,835
34 4,768 21,090 34 75,005,000 365,669,892
35 21,344.3 35 371,001,849
36 21,606.1 36 376,443,806

219




Periode FIB;’"&I;) Forecast (Kg.) Periode AID:::?F::_)BUY Forecast (Rp.)
37 21,867.9 37 381,885,763
38 22,129.7 38 387,327,720
39 22,391.4 39 392,769,677
40 22,653.2 40 308,211,634
4 22,815.0 4 403,653,591
42 23,176.8 42 409,095,548
43 23,438.6 43 414,537,505
44 23,700.4 44 419,979,462
45 23,962.2 45 425,421,419
46 24,224.0 46 430,863,376
47 24,485.8 47 436,305,333
48 24,747.5 48 441,747,290
49 265,000.3 49 447,189,247
50 25,2711 50 452,631,204
51 26,632.9 51 458,073,161
52 25,794.7 52 463,515,118
53 26,056.5 53 468,857,075
54 26,318.3 54 474,399,032
55 26,580.1 55 479,840,989
56 26,841.9 56 485,282,946
57 27,103.6 57 480,724,903
58 27,365.4 58 496,166,860
59 27,627.2 59 501,608,817
60 27,889.0 60 507,050,774
61 28,150.8 61 512,492,731
62 28,412.6 62 517,834,688
63 28,674.4 63 523,376,645
64 28,936.2 64 528,818,602
65 29,198.0 65 534,260,559
66 29,459.8 66 539,702,516
67 29,7215 67 545,144,473
68 29,983.3 68 550,586,430
69 30,2451 69 556,028,387
70 30,506.9 70 561,470,344
71 30,768.7 71 566,912,301
72 31,030.5 72 572,364,258
73 31,292.3 73 577,796,215
74 31,654.1 74 583,238,172
75 31.815.9 75 588,680,129
76 32,077.6 76 504,122,086
77 32,339.4 77 589,564,043
78 32,601.2 78 605,006,000
79 32,863.0 79 610,447,957
80 33,124.8 80 615,889,914
81 33,386.6 81 621,331,871
82 33,648.4 82 626,773,828
83 33,810.2 83 632,215,785
84 34,172.0 84 637,657,742
85 34,433.7 85 643,099,699
86 34,695.5 86 648,541,656
87 34,857.3 87 653,983,613
88 35,2191 88 659,425,570
89 35,480.9 89 664,867,527
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Periode FIB;’"(?(I;) Forecast (Kg.) Periode AID::I:?F::_)BUY Forecast (Rp.)
80 35,742.7 80 670,309,484
91 36,004.5 91 675,751,441
92 36,266.3 92 681,193,398
a3 36,528.1 a3 686,635,355
94 36,789.9 94 692,077,312
a5 37,051.6 a5 697,519,269
96 37,313.4 96 702,961,226
a7 37,675.2 a7 708,403,183
98 37,837.0 98 713,845,140
99 38,098.8 29 719,287,097
100 38,360.6 100 724,729,054
101 38,622.4 101 730,171,011
102 38,884.2 102 735,612,968
103 39,146.0 103 741,054,925
104 39,407.7 104 746,496,882
106 39.669.5 105 751,938,839
106 39,831.3 106 757,380,796
107 40,193.1 107 762,822,753
108 40,454.9 108 768,264,710
109 40,716.7 109 773,706,667
110 40,978.5 110 779,148,624
111 41,240.3 111 784,590,581
112 41,5021 112 790,032,538
113 41,763.8 113 795,474,495
114 42,025.6 114 800,916,452
115 42,287.4 115 806,358,409
116 42,549.2 116 811,800,366
117 42,811.0 117 817,242,323
118 43,072.8 118 822,684,280
119 43,334.6 119 828,126,237
120 43,596.4 120 833,568,194
121 43,858.2 121 839,010,151
122 44,120.0 122 844,452,108
123 44,381.7 123 849,804,065
124 44,643.5 124 855,336,022
125 44,905.3 125 860,777,979
126 45,167.1 126 866,219,936
127 45,428.9 127 871,661,893
128 45,690.7 128 877,103,850
129 45,852.5 129 882,545,807
130 46,214.3 130 887,987,764
131 46,476.1 131 803,429,721
132 46,737.8 132 898,871,678
133 46,999.6 133 904,313,635
134 47,261.4 134 909,755,592
135 47,523.2 135 915,197,549
136 47,785.0 136 920,639,506
137 48,046.8 137 926,081,463
138 48,308.6 138 931,523,420
139 48,570.4 139 936,965,377
140 48,832.2 140 942,407,334
141 49,093.9 141 947,849,291
142 49,355.7 142 953,291,248
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Periode Hﬁu&hgt.) Forecast (Kg.) Periode Alo;a;::?;:.)suy Forecast (Rp.)
143 49,617.5 143 958,733,205
144 49,879.3 144 964,175,162
145 50,141.1 145 969,617,119
146 50,402.9 146 975,069,076
147 50,664.7 147 980,501,033
148 50,926.5 148 985,842,990
149 51,188.3 149 991,384,947
150 51,4501 150 996,826,904
151 51,711.8 151 1,002,268.861
152 51,873.6 152 1,007,710.818
153 52,235.4 153 1,013,152,775
154 52,497.2 154 1,018,594,732

Hasil uji normalitas data seperti pada gambar 4.13

Probability Plot of BOUGHT SMU Probability Plot of ALOKASI SMU
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Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024)
Gambar 4.13
Uji Normal P Plot

Berdasarkan pada data historis pada tabel 4.13 maka hasil forecast
dengan menggunakan linier trend untuk jumlah ikan yang dibeli dan alokasi

dana seperti pada gambar 4.14

Trend Analysis Plot for BOUGHT SMU Trend Analysis Plot for ALOKASI SMU
Linear Trend Model Linear Trend Model
¥t = 12182 + 262t ¥t = 180533354 + 54419571
Varisbie Variabke
- Actual —— Actual
& Fu o i
+ - Forecnts + - Fomcasts

Accuracy Measures
MAPE 1420268402
MAD 1262224408
MID  222008E15

Accuracy Measres
MARE 08
MAD oy
MsD  B37STRSE

BOUGHT SMU
ALOKASI SMU

1 15 30 45 60 ™ %0 105 120 1B 150 1 15 30 45 &0 ™ 90 05 120 135 150
Index Index
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Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024)
Gambar 4.14
Hasil Forecast Jumlah lkan yang di beli dan Alokasi Dana pada Bakul SMU

Dari hasil forecast Bakul SMU mengalami kenaikan baik dari sisi
jumlah maupun alokasi dana.
Hasil pengolahan data menggunakan MINITAB 19.1.1.0:

EREN ANALYSIS BOUGHT SMU

Method
Model type  Linear Trend Model
Data BOUGHT sMU
Length 34
NMissing o

Fitted Trend Equation

¥t =12182 + 262xt

Accuracy Measures
MAPE 104
MAD 7913

MsD 83797256

(EREN ANALYSIS ALOKASI SMU

Method
Model type  Linear Trend Model
Data ALOKASI SMU
Length 34
NMissing 0

Fitted Trend Equation

¥t = 180533354 + 54471957 =t

Accuracy Measures

MAPE  1,42826E+02
MAD  1,26422E+08
MsD 2,22008E+16

EBRELASI BOUGHT SMU VS PERAMALAN

Method
Correlation type Pearson
Rows used 34

p: pairwise Pearson correlation
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Correlations

BOUGHT
SMuU
PERAMALAN B 0270

Pairwise Pearson Correlations

Sample 1 Sample 2 Correlation 95% Cl forp P-Value
PERAMALAN B BOUGHT SMU 0,270 (-0,075;0,557) 0,122

BVE WAY ANOVA BOUGHT SMU VS PERAMALAN
Method

Null hypothesis All means are equal
Alternative hypothesis ~ Not all means are equal
Significance level a =005

Equal variances were assumed for the analysis.

Factor Information
Factor Levels Values
BOUGHT SMU 34 1257; 2473; 4649; 4768; 4853; 6803; 7267; 8248; B391; BEGT; 9240;
9645;
10083; 10767, 13023; 14970; 16553; 18301; 19442; 20146; 20213;
20227;
20606; 21777, 22381; 26151; 28018; 28172 29015; 29058; 29299;
30358;
31431;33389
Analysis of Variance
Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value
SOEEHT SMU 33 224637490 6807197 ” .
Error 0 i i
Total 33 224637490
Model Summary
S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred)
* 100,00% . .

ERELASI ALOKASISMU VS PERAMALAN
Method

Correlation type  Pearson
Rows used 34

o: pairwise Pearson correlation

Correlations
ALOKASI
SMu
Peramalan 0337

Pairwise Pearson Correlations
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S le 1 Sample2 Correlation 95% Cl forp P-Value

P

Peramalan  ALOKASISMU 0,337 (-0,001; 0,606) 0,051

BIVE WAY ANOVA ALOKASI SMU VS PERAMALAN
Method

Null hypothesis All means are equal
Alternative hypothesis  Not all means are equal
Significance level a =005

Equal variances were assumed for the analysis.

Factor Information

Factor Levels Values

Peramalan 34 185975311 191417268; 196859225 202301162; 207743139
213185096
218627053 224069010; 229510967; 234952924; 240394881;
245836838
251278795 256720752, 262162709, 267604666; 273046623,
278488580
283930537, 289372494, 294814451; 300256408; 305698365,
311140322
316582279 322024236, 327466193; 332908150; 338350107,
343792064
349234021; 354675978, 360117935, 365550892

Analysis of Variance
Source DF AdjSS  AdjMS F-Value P-Value

Peramalan 33 B51741E+17 2,58103E+16 ” ”
Error a i ¥
Total 33 §51741E+17
Model Summary
5 R-sq  R-sq(adj) R-sq(pred)
* 100,00% " .

Berikut ini merupakan kesalahan peramalan, yaitu:

Tabel 4.6
Forecast Error
Metode Nilai

Bought Fish
MAPE 104
MAD 7913
MSD 83797256

Alocation to buy Fish
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MAPE 1,42826E+02
MAD 1,26422E+08
MSD 2,22008E+16

Dengan menggunakan metode pairwise pearson correlations
menggunakan 95% tingkat kepercayaan dan 5% tingkat signifikasi
diperoleh P-Value bought fish 0,122 dan P-Value Alocation to buy 0,051
maka data dinyatakan valid untuk memprediksi nilai yang akan datang pada

Bakul SMU

6.1.1.5 Sensitivitas Model System Dynamics

Uji sensitivitas dilakukan untuk mengukur seberapa sensitif model
terhadap perubahan parameter input atau struktur model, sehingga dapat
memahami dampaknya terhadap output model. Hasil dari uji sensitivitas ini
berupa perubahan perilaku, yang digunakan untuk menganalisis efek
intervensi pada model. Uji sensitivitas pada penelitian ini meliputi:
1. Intervensi fungsional

Intervensi fungsional adalah perubahan yang dilakukan pada
parameter tertentu dalam model. Dalam konteks penelitian ini, intervensi
fungsional dilakukan pada parameter jumlah ikan di TPI. Jumlah ikan hasil
tangkapan akan memengaruhi jumlah ikan beku yang akan dibeli oleh bakul
di TPI. Kenaikan atau penurunan jumlah ikan akan memengaruhi alokasi

uang tunai pada bakul, sebagaimana tergambar dalam gambar 4.10.

2. Intervensi struktural
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Intervensi struktural adalah perubahan yang dilakukan pada model
dengan mengubah hubungan yang membentuk struktur model, dengan
tujuan untuk melihat pengaruhnya ternadap variabel-variabel dalam model.
Dalam penelitian ini intervensi struktural dilakukan pada sub model cold
fruck dan cold storage. Pengadaan cold truck ini dimaksudkan untuk
mempertahankan kualitas ikan beku selama dalam proses pengiriman
(gambar 4.11), sedangkan penambahan kapasitas cold storage untuk
mempertahankan kualitas ikan beku selama dalam proses penyimpanan
(gambar 4.15).

Ke (3) tiga sub model ini yaitu sub model ikan di TPI (intervensi
fungsional dan sub model cold truck dan sub model cold storage (Intervensi
structural) memiliki kepekaaan terhadap output.

Uji sensitivitas dapat digunakan untuk mengidentifikasi skenario
pemodelan yang berbeda dengan mengubah parameter atau struktur
model. Dengan demikian, uji sensitivitas memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi berbagai kemungkinan kondisi dan melihat bagaimana
perubahan dalam parameter atau struktur model dapat memengaruhi

output dari model tersebut.

6.1.1.6 Novelty

Sistem rantai pasok ikan beku memerlukan metode yang mampu
memodelkan kompleksitasnya dan meramalkan dampak kebijakan dari
waktu ke waktu secara dynamics. Saat menghadapi kompleksitas ini,
pendekatan matematis tidak selalu memadai untuk mengatasi

tantangannya. Oleh karena itu, metode system dynamics menjadi solusi
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yang efektif (Ding et al., 2018). Systern dynamics adalah sebuah metodologi
yang membantu memahami masalah-masalah kompleks dengan fokus
pada dampak kebijakan dan bagaimana kebijakan tersebut memengaruhi
perilaku sistem yang dapat dimodelkan (Schoenenberger et al., 2021).

System Dynamics mampu menciptakan lingkungan belajar,
laboratorium yang bertindak seperti miniatur sistem (Jamaludin, Fauzi, &
Nugraha, 2021). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa system
dynamics adalah metode yang cocok untuk memodelkan sistem rantai
pasok ikan beku yang kompleks, yang melibatkan berbagai elemen yang
saling berinteraksi dinamis, serta memiliki ketidakpastian atau bersifat
stokastik. Metode ini memungkinkan pemahaman yang lebih baik terhadap
dinamika sistem dan memungkinkan analisis kebijakan yang lebih
komprehensifam menghadapi perubahan yang terjadi dalam lingkungan
yang dinamis

Penelitian ini bertujuan membangun model system dynamics untuk
rantai pasok ikan beku di TPl Karangsong, Kabupaten Indramayu, dengan
menggunakan parameter-parameter yang telah ditetapkan. ldentifikasi
sistem dilakukan melalui tinjauan literatur, data sekunder, dan observasi
langsung untuk menggambarkan masalah yang sebenarnya dan peluang
perbaikannya. Proses bisnis diidentifikasi menggunakan metode system
dynamics untuk mengidentifikasi variabel yang terkait dengan sistem.
Variabel-variabel tersebut kemudian dimasukkan ke dalam CLD untuk
menggambarkan hubungan sebab-akibat di dalamnya. Tahap utama dalam

pemecahan masalah adalah simulasi sistem dengan menggunakan
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pendekatan metodologi system dynamics. Tujuan akhirnya adalah
menghasilkan skenario terbaik untuk sistem rantai pasok ikan beku dengan
mempertimbangkan batasan dan parameter yang berlaku.

Penelitian ini menghasilkan model rantai pasok ikan beku berbasis
system dynamics yang terdiri dari enam submodel, yaitu submodel ikan di
Tempat Pelelangan lkan (TPI), submodel cold storage, submodel lemari
berpendingin, submodel total pendapatan, submodel arus kas, dan
submodel cold truck.

35
. Model secara keseluruhan seperti pada stock & flow diagramgambar 4.15

Sedangkan yang menjadi Novelty pada penelitian ini adalah sub model ikan
di TPI, sub model cold truck, sub model cold storage.
SFD ikan beku di TPl Karangsong Kabupaten Indramayu seperti pada
gambar 4.15 dengan persamaan sebagai berikut:
(01) Actual Cold storage alocation=MIN(Cold Storage Alocation
Needed,Desired Cold Storage Alocation)
Units: Ton/Month

(02) Actual Fridge Capacity=Capacity per fridge*Numbers of fridge
Units: Ton/Month

(03) (Alocation to buy fish=MAX(0,Alocation to buy fish fraction*Cash)
Units: rp/Month

(04) Alocation to buy fish fraction=0.048
Units: 1/Month

(05) Average Cold truck Price=3.2e+08
Units: rp/truck

(08) Average fish price=Normal Fish Price*Fish supply to fish price effect
Units: rp/Ton

(07) Average Fridge time=120
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Units: Month

(08) Average Frozen Fish Price=1.8e+06

Units: rp/Ton

(09) Average rent cost=10000

Units: rp/Ton

(10) Average time fish in the fridge=60

(11)

(12)

(13)

(14)

(15)

(16)

(17)

(18)

(19)

(20)

(21)

Units: Month

Capacity per fridge=1
Units: Ton/Units/Month

Cash= INTEG (Revenue-expenditure,5e+09)
Units: rp

Cash Alocation for cold truck =Cash*Truckalocation fraction*Time
Cash Allocation for cold truck
Units: rp

Cash alocation to buy fridge=Cash *Fridge alocation fraction
Units: rp

Cash alocation to rent Cold storage=Cash*Rent alocation fraction
Units: rp/Month

Cash availability to buy fridge=IF THEN ELSE(Total Fridge price =0,
1, MIN(Cash alocation to buy fridge/ Total Fridge price, 1))
Units: Dmnl

Cash Availability to buy truck=IF THEN ELSE(Total cold truck price =
0,1, MIN(1, Cash Alocation for cold truck /Total cold truck price))
Units: 1

Cold Storage Alocation Needed=Fish bought
Units: Ton/Month

Cold Storage Fish Price=2e+06
Units: rp/Ton

Cold Storage Maximum Capacity=1000
Units: Ton/Month

Cold truck = INTEG (Cold truck bought,0)
Units: truck
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(22)

(23)

(24)

(25)

(26)

(27)

(28)

(29)

(30)

(31)

(32)

(33)

(34)

(35)

Cold truck bought=Cash Availability to buy truck*Desired Additional
Cold truck /Truck delay time
Units: truck/Month

Cold truck Capacity=2.9
Units: Ton/truck

Cold truck delivery=Cold truck *Cold truck Capacity/Cold truck
utilization
Units: Ton/Month

Cold truck fish revenue=Cold Storage Fish Price*Cold truck delivery
Units: rp/Month

Cold truck utilization=1
Units: Month

Delayed cold storage=1
Units: Month

Desired Additional Cold truck =Desired Cold truck - Cold truck
Units: truck

Desired Additional Fridge=Fridge capacity gap/Capacity per fridge
Units: Units

Desired Cold Storage Alocation=Cash alocation to rent Cold
storage/Average rent cost
Units: Ton/Month

Desired Cold truck =Fish in Fridge/Cold truck Capacity
Units: truck

Desired Fish bought=Alocation to buy fish/Average fish price
Units: Ton/Month

(Desired Fridge Capacity=MAX(Cold Storage Alocation Needed-Fish
to Cold Storage,0)
Units: Ton/Month

expenditure=Total Cost
Units: rp/Month

FINAL TIME=120

Units: Month
The final time for the simulation.
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(36) Fish bought= MIN(Desired Fish bought ,Fish Demand)
Units: Ton/Month

(37) Fish Caught=RANDOM NORMAL(0, 500, 20,05, 1)
Units: Ton/Month

(38) Fish Demand=RANDOM NORMAL(0, 100,20,0.5,1)
Units: Ton/Month

(39) Fish depart from storage=Fish in Cold storage/Delayed cold storage
Units: Ton/Month

(40) Fish fridge revenue= (Fish out of fridge-Cold truck delivery)*Average
Frozen Fish Price
Units: rp/Month

(41) Fish in Cold storage= INTEG (Fish to Cold Storage-Fish depart from
storage, 0)

Units: Ton

(42) Fishin Fridge= INTEG (Fish to fridge-Fish out of fridge, 0)
Units: Ton

(43) Fishin TPI= INTEG (Fish to TPI-Fish Out from TPI,100)
Units: **undefined**

(44) Fish Out from TPI=Fish Demand
Units: Ton/Month

(45) Fish out of fridge=Fish in Fridge/Average time fish in the fridge
Units: Ton/Month

(46) Fish supply to fish price effect = WITH LOOKUP (Supply demand
ratio,([(0,0)-(10,10)],(1,1),(2,1) ))
Units: Dmnl

(47) Fishto Cold Storage=MIN(Actual Cold storage alocation,Cold Storage
Maximum Capacity)
Units: Ton/Month

(48) Fish to fridge=Capacity per fridge*Numbers of fridge
Units: Ton/Month

(49) Fish to muara angke=Fish depart from storage+Fish out of fridge
Units: Ton/Month

(50) Fish to TPI=Fish Caught
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Units: Ton/Month

(51) Fridge alocation fraction=0.1
Units: Dmnl

(52) Fridge bought=Desired Additional Fridge*Cash availability to buy fridge
Units: Units

(53) Fridge broken=Numbers of fridge/Average Fridge time
Units: Units/Month

(54) Fridge capacity gap=MAX(Desired Fridge Capacity-Actual Fridge
Capacity,0)
Units: Ton/Month

(55) Fridge Cost=(Fridge bought*Fridge price)/Time to buy Fridge
Units: rp/Month

(56) Fridge price=4e+06
Units: rp/Units
(57) INITIAL TIME=A
Units: Month
The initial time for the simulation.

(58) New Fridge=Fridge bought/Time to buy Fridge
Units: Units/Month

(59) Normal Fish Price=1e+06
Units: rp/Ton

(60) Numbers of fridge= INTEG (New Fridge-Fridge broken,10)
Units: Units

(61) Rent alocation fraction=0.2
Units: 1/Month

(62) Rent Cost=Actual Cold storage alocation*Average rent cost
Units: rp/Month

(63) Revenue=Total Revenue
Units: rp/Month

(64) SAVEPER =1
Units: Month [0, 7]
The frequency with which output is stored.

(65) Supply demand ratio=Fish Demand/Fish to TPI
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Units: Dmnl

(66) Time Cash Allocation for cold truck = WITH LOOKUP (Time, ([(0,0)-

(67)

(68)

(69)

(70)

(71)

(E™10)].(0,0),(49,0),(50,1) ))
Units: Dmnl

TIME STEP=0.0625
Units: Month [0, ?]
The time step for the simulation.

Time to buy Fridge=1
Units: Month

Total cold truck price=Average Cold truck Price*Desired Additional
Cold truck
Units: rp

Total Cost=Fridge Cost+Rent Cost+(Average Cold truck Price*Cold
truck bought)
Units: rp/Month

Total Fridge price=Desired Additional Fridge*Fridge price
Units: rp

(72) Total Revenue=Cold Storage Fish Price*Fish depart from storage+Fish

fridge revenue+Cold truck fish revenue
Units: rp/Month

(73) Truck alocation fraction=0.06

(74)

Units: Dmnl

Truck delay time=2
Units: Month
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6.1.1.7 Target Penelitian
Target penelitian model system dynamics rantai pasok ikan beku
untuk peningkatan berkelanjutan TPl Karangsong
1. Mengidentifikasi Komponen Rantai Pasok:
a. Pihak Terlibat: Nelayan, TPI, distributor, pengecer, dan konsumen.
b. Fasilitas: Cold storage, cold truck, alat tangkap, dan teknologi
pengawetan.
2. Analisis Dinamika Rantai Pasok:
a. Variabel: Volume tangkapan ikan, kapasitas penyimpanan,
frekuensi pengiriman, dan kondisi pasar.
b. Hubungan: Interaksi antara variabel dan dampaknya terhadap
kinerja rantai pasok.
3. Membangun Model System Dynamics:
a. Simulasi: Pemodelan skenario dengan asumsi penambahan cold
truck dan peningkatan kapasitas cold storage.
b. Tujuan: Menguji dampak terhadap ketersediaan ikan, kualitas
produk, dan pendapatan nelayan.
4. Evaluasi dan Validasi Model:
a. Data Empiris: Menggunakan data historis dari TPl Karangsong.
b. Validasi: Memastikan model akurat mencerminkan kondisi nyata
dan dinamika rantai pasok.
5. Rekomendasi strategi peningkatan:
a. Infrastruktur: Investasi pada cold storage dan cold truck untuk

menjaga kualitas ikan.
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b. Kebijakan: Dukungan pemerintah dalam bentuk subsidi dan
pelatihan bagi nelayan.
c. Manajemen: Optimalisasi jadwal penangkapan dan distribusi untuk
mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi.
6. Implementasi dan Monitoring:
a. Langkah Implementasi: Mengadopsi strategi yang dihasilkan dari
model simulasi.
b. Monitoring: Evaluasi berkelanjutan terhadap kinerja rantai pasok
untuk penyesuaian kebijakan dan strategi.
7. Dampak Sosial-Ekonomi:
a. Kesejahteraan Nelayan: Meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan nelayan melalui harga jual yang lebih baik.
b. Kualitas Produk: Memastikan ikan yang sampai ke konsumen
memiliki kualitas yang tinggi.
c. Ekonomi Lokal: Meningkatkan kontribusi sektor perikanan terhadap
ekonomi lokal.
Dengan target penelitian ini, diharapkan TP| Karangsong dapat
meningkatkan kinerja rantai pasok ikan beku secara berkelanjutan,
menjaga kualitas produk, dan meningkatkan kesejahteraan nelayan serta

ekonomi lokal.
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6.1.2 Analisis Hasil Simulasi dan Skenario Kebijakan
6.1.2.1 Analisis Hasil Simulasi

Model system dynamics merupakan alat yang penting untuk
mendukung pengambilan keputusan yang praktis, sehingga para
pengambil kebijakan dapat mensimulasikan berbagai skenario formulasi
kebijakan dan mengamati dampak i setiap keputusan yang diambil. Hal
ini memungkinkan mereka untuk memilih strategi yang paling efektif dan
efisien dalam menangani permasalahan yang kompleks dan dinamis.

Rata-rata harga ikan beku hasil tangkapan biasanya disebabkan oleh
jumlah ketersediaan hasil tangkapan ikan yang berasal dari TPI. Seiring
dengan penangkapan ikan yang meningkat, maka penawaran ikan semakin
melimpah. Hasil penangkapan ikan yang sudah diperoleh selanjutnya
disimpan dengan baik menggunakan cold storage untuk menjamin bahwa
kualitas ikan beku dapat dipertahankan. Dengan adanya cold storage yang
memadai, aktivitas penjualan ikan beku dapat berlangsung sepanjang
tahun. Ketersediaan ikan beku yang stabil dapat menciptakan permintaan
yang lebih stabil dan harga yang konsisten. Penggunaan cold storage
dalam menjaga kualitas ikan beku tersebut dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya biaya sewa dan juga kapasitas dari cold storage.

Hasil simulasi diperoleh 3 (tiga) Skenario yaitu skenario pengadaan
cold truck (gambar 4.21), skenario integrasi cold truck dan cold storage
(gambar 4.22), dan skenario integrasi cold truck, cold storage dan fish cacth

drop (gambar 4.23) berikut:
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Keputusan ini diambil untuk memastikan bahwa ikan yang diangkut

tetap segar dan berkualitas tinggi, sehingga dapat meningkatkan daya

saing dan kepuasan pelanggan. Dampak awal pembelian cold truck

mengakibatkan penurunan kas secara langsung karena terdapat

pengeluaran modal untuk membeli kendaraan tersebut. Ini

menunjukkan investasi awal yang cukup besar.

2. Dampak Jangka Panjang:

a. Peningkatan Kas
Meskipun pada awalnya kas mengalami penurunan, hasil simulasi
menunjukkan bahwa kas akan meningkat setelah pembelian cold
truck. Hal ini disebabkan oleh peningkatan pendapatan yang
dihasilkan dari penggunaan cold truck.

b. Peningkatan Revenue
Cold truck memungkinkan ikan diangkut dengan kondisi yang lebih
baik (tetap segar), sehingga harga jual ikan meningkat. lkan yang
diangkut menggunakan cold truck memiliki nilai jual lebih tinggi
dibandingkan ikan yang diangkut tanpa pendingin.
Karena harga ikan yang diangkut dengan cold truck lebih tinggi,
revenue atau pendapatan bakul meningkat. Peningkatan harga jual
ini secara langsung meningkatkan total pendapatan yang masuk ke
kas.

3. Asumsi Model

a. Kualitas dan Harga lkan
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Asumsi yang mendasari model ini adalah bahwa ikan yang diangkut
menggunakan cold truck akan mempertahankan kualitas g lebih
baik dan kesegarannya. Oleh karena itu, diharapkan bahwa ikan
yang diangkut dengan metode ini dapat al dengan harga yang
lebih tinggi di pasar, karena konsumen cenderung lebih tertarik

pada produk ikan yang segar dan berkualitas.

Dengan menggunakan cold truck, bakul dapat memastikan bahwa
ikan tetap dalam kondisi terbaik hingga sampai ke konsumen atau
pasar, yang pada gilirannya meningkatkan daya saing dan harga
jual ikan.

Meskipun ada penurunan kas karena biaya pembelian cold truck, ini
adalah investasi strategis untuk jangka panjang. Investasi dalam cold truck
membuahkan hasil berupa peningkatan kas setelah beberapa wakiu,
dikarenakan peningkatan revenue dari penjualan ikan berkualitas tinggi.
Penggunaan cold truck adalah strategi efektif untuk meningkatkan
pendapatan melalui peningkatan harga jual ikan yang lebih baik,
membuktikan bahwa investasi pada cold truck dapat memberikan
keuntungan finansial yang signifikan bagi bakul di TPl Karangsong.

Dengan asumsi bahwa jumlah cold truck dibatasi sebanyak 5 unit,
model ini mengilustrasikan bagaimana keputusan investasi pada cold truck
dapat memberikan dampak positif pada kondisi keuangan jangka panjang

meskipun ada pengeluaran awal yang signifikan.
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Urgensi adalah Investasi dalam cold truck berkontribusi terhadap
pendapatan nelayan jangka panjang, meningkatkan kualitas produk,
meningkatkan efisiensi distribusi dan mengurangi biaya kerugian akibat
penurunan kualitas, menguatkan posisi TPl Karangsong di pasar ikan beku,
serta meningkatkan kepercayaan dan kepuasan konsumen terhadap

produk TPI Karangsong.
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1. Penambahan Kapasitas Cold Storage
Kebijakan untuk meningkatkan kapasitas cold storage berarti
memperbesar fasilitas penyimpanan berpendingin yang ada di TPI
Karangsong.
Dampak peningkatan kapasitas, yaitu:

a. Dengan kapasitas cold storage yang lebih besar, lebih banyak
ikan dapat disimpan dalam kondisi yang ideal untuk menjaga
kesegaran dan kualitasnya.

b. lkan yang sebelumnya harus disimpan di lemari pendingin (fish
fridge) yang memiliki kapasitas terbatas kini dapat dipindahkan
ke cold storage yang lebih besar dan efisien.

c. Penurunan lkan di Lemari Pendingin (Fish Fridge):

Penurunan ikan beku di lemari pendingin (fish fridge) terjadi
karena cold storage memiliki kapasitas g lebih besar dan
dapat menampung lebin banyak ikan beku. Sebagai hasilnya,
jumlah ikan beku yang disimpan di lemari pendingin dengan
kapasitas terbatas akan berkurang. Dengan demikian,
optimalisasi penyimpanan menggunakan cold storage yang
lebih besar memungkinkan penyimpanan ikan Iam jumlah
yang lebih banyak dan dalam kondisi yang lebih baik
dibandingkan lemari pendingin biasa. Hal ini tidak hanya
memastikan keberlangsungan kesegaran ikan untuk waktu

yang lebih lama, tetapi juga mengurangi pemborosan dan

meningkatkan efisiensi rantai pasok.
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2. Pengiriman Menggunakan Cold Truck
Ikan yang disimpan di cold storage kemudian diangkut menggunakan
cold truck untuk menjaga kualitas dan kesegaran ikan selama
pengiriman ke pasar atau tujuan akhir. Cold truck memastikan bahwa
ikan tetap dalam kondisi segar hingga sampai ke konsumen atau pasar,
yang berkontribusi pada peningkatan harga jual ikan.

3. Peningkatan Pendapatan (Revenue):
Dengan lebih banyak ikan yang disimpan dalam kondisi optimal di cold
storage dan diangkut dengan cold truck, kualitas ikan yang dipasarkan
tetap terjaga.

a. Harga Jual Lebih Tinggi:

Ikan beku yang diangkut menggunakan cold truck dan disimpan di
cold storage cenderung memiliki kualitas yang lebih baik. Hal ini
memungkinkan ikan beku tersebut ual dengan harga yang lebih
tinggi di pasar.

b. Peningkatan Kas:

Peningkatan harga jual ikan langsung berkontribusi pada
peningkatan pendapatan bakul atau pedagang, yang pada
akhirnya meningkatkan kas yang dimiliki.

Penambahan kapasitas cold storage dan penggunaan cold truck
adalah investasi strategis yang memungkinkan penyimpanan dan
pengiriman ikan dalam kondisi terbaik. Dengan lebih banyak ikan disimpan
di cold storage dan dikirim menggunakan cold truck, kualitas ikan terjaga

lebih baik, mengurangi kerugian dan meningkatkan harga jual. Kebijakan ini
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mengarah pada peningkatan pendapatan karena harga ikan yang lebih
tinggi, yang pada akhirnya meningkatkan kas bakul dan TPI.

Urgensi optimalisasi penyimpanan dengan penggunaan cold storage
yang lebih besar adalah untuk meningkatkan efisiensi rantai pasok,
mengurangi biaya yang terkait dengan kerusakan produk, dan menjaga
kualitas ikan agar tetap bernilai tinggi di pasar. Hal ini juga berkontribusi
pada stabilitas pasokan dan harga di pasar, serta meningkatkan
pendapatan nelayan, yang pada gilirannya meningkatkan kesejahteraan
mereka. Selain itu, peningkatan ini akan meningkatkan reputasi TPI
Karangsong sebagai penyedia ikan berkualitas tinggi dan meningkatkan

kepuasan serta loyalitas konsumen terhadap produk TPI Karangsong.
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Pada skenario ini, hasil simulasi menunjukkan dampak dari integrasi cold
fruck, cold storage, dan penurunan tangkapan ikan (fish catch drop)
terhadap kondisi operasional dan keuangan di TPI Karangsong:
1. Penurunan Tangkapan lkan
a. Fish Catch Drop: Ketika terjadi penurunan tangkapan ikan, jumlah
ikan yang berhasil ditangkap oleh nelayan menurun. Hal ini
berdampak langsung pada jumlah ikan yang tersedia untuk dibeli
dan disimpan di TPI.
b. Penurunan Pembelian |kan: Karena tangkapan ikan menurun,
jumlah ikan yang dibeli oleh bakul juga mengalami penurunan.
2. Dampak pada Cold Storage
a. Penurunan stok ikan beku di cold storage menyebabkan jumlah ikan
beku yang tersedia menjadi lebih sedikit, hal ini berdampak pada
penurunan jumlah ikan beku yang disimpan di dalamnya. Sebagai
akibatnya, cold storage yang biasanya digunakan untuk menyimpan
ikan beku dalam jumlah besar kini memiliki kapasitas yang tidak
terpakai.
b. Pengurangan Utilisasi: Penurunan jumlah ikan yang disimpan di cold
storage mengurangi tingkat pemanfaatan fasilitas penyimpanan ini.
3. Dampak pada Pendapatan (Revenue)
a. Pendapatan Berkurang: Karena jumlah ikan yang disimpan dan
dijual menurun, pendapatan dari penjualan ikan juga berkurang. Ini

berarti bahwa revenue yang biasanya dihasilkan dari penjualan ikan
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segar dan berkualitas tinggi melalui cold truck mengalami
penurunan.

. Harga Jual Tetap Tinggi: Meskipun jumlah ikan berkurang, asumsi
bahwa ikan yang disimpan dan diangkut dengan cold storage dan
cold truck masih dijual dengan harga tinggi tetap berlaku. Namun,
total pendapatan tetap lebih rendah karena volume penjualan yang

menurun.

4, Kondisi Kas

a. Kas Meningkat dibandingkan Baseline: Meski terjadi penurunan
tangkapan ikan, hasil simulasi menunjukkan bahwa kondisi kas
masih lebih baik dibandingkan dengan baseline (kondisi dasar
sebelum adanya integrasi cold truck dan cold storage). Ini
menunjukkan bahwa strategi integrasi ini tetap memberikan
keuntungan meskipun dalam situasi penurunan tangkapan.

. Kas Tidak Sebesar Saat Tangkapan Normal: Meskipun kas
meningkat dibanding baseline, peningkatan ini tidak sebesar ketika
tidak terjadi penurunan tangkapan ikan. Ini mengindikasikan bahwa
meski integrasi cold truck dan cold storage meningkatkan efisiensi
dan nilai jual ikan, jumlah tangkapan ikan yang menurun tetap
memberikan dampak signifikan pada kondisi keuangan secara
keseluruhan.

Integrasi cold truck, cold storage dan fish cacth drop meningkatkan

efisiensi operasional dan nilai jual ikan. Namun, penurunan tangkapan ikan

tetap mempengaruhi pendapatan dan stok ikan yang disimpan.
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Penurunan tangkapan ikan berdampak langsung pada jumlah ikan
yang dibeli dan disimpan, yang berimbas pada penurunan pendapatan.
Kondisi kas tetap lebih baik dibanding baseline, menunjukkan bahwa
strategi ini membantu mengurangi dampak negatif dari penurunan
tangkapan. Namun, optimalisasi keuntungan masih sangat bergantung
pada jumlah tangkapan ikan yang stabil.

Model ini memberikan wawasan tentang bagaimana integrasi cold
truck dan cold storage dapat membantu meningkatkan efisiensi dan
pendapatan, namun tetap terpengaruh oleh fluktuasi dalam jumlah
tangkapan ikan.

Saat ini, sebagian besar bakul mengirim ikan beku menggunakan truk
atau colt bak tanpa pendingin. Ikan beku biasanya dikemas dalam kotak
styrofoam, cooler box, atau kardus. Namun, dengan jarak tempuh melebihi
4 jam, kualitas produk seringkali menurun. Penurunan kualitas ini tentu
berdampak pada harga jual ikan yang menjadi relatif rendah.

Untuk mengatasi masalah ini dan mempertahankan kualitas ikan beku,
pengadaan cold truck sangat diperlukan. Cold truck adalah kendaraan
berpendingin yang dirancang khusus untuk mengangkut produk beku dan
menjaga kualitasnya sepanjang perjalanan.

Penggunaan cold truck dalam pengiriman ikan beku memberikan
sejumlah keuntungan yang signifikan, termasuk:

a. Pemeliharaan Kualitas Produk:
Cold truck menjaga suhu ikan tetap stabil sepanjang perjalanan,

sehingga kualitas ikan tetap terjaga dan tidak mengalami penurunan.
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Ini memastikan bahwa ikan tiba di tujuan dalam kondisi terbaik,
mempertahankan kesegaran dan nilai jualnya.

b. Fleksibilitas:
Dengan cold truck, pengiriman dapat dilakukan ke berbagai lokasi
tanpa khawatir akan penurunan kualitas produk, bahkan jika jarak
tempuhnya jauh. Hal Ini membuka peluang pasar yang lebih luas |abi
bagi para Bakul.

c. Kepatuhan terhadap Standar Kesehatan dan Keamanan:
Cold truck memenuhi standar kesehatan dan keamanan dalam
pengangkutan makanan beku, sehingga membantu bakul mematuhi
regulasi yang berlaku dan memberikan jaminan kualitas kepada
pelanggan.

Dengan demikian, investasi dalam cold truck tidak hanya
membantu mempertahankan Kkualitas ikan beku, tetapi juga meningkatkan
harga jual dan daya saing produk di pasar.

Urgensi mengintegrasikan cold truck, cold storage, dan fish catch
drop sangat tinggi untuk memastikan kualitas ikan, efisiensi rantai pasok,
stabilitas pasokan dan harga, daya saing, serta kepuasan konsumen,
sekaligus mengurangi dampak fluktuasi tangkapan ikan terhadap

pendapatan nelayan dan operasional TPI Karangsong.

8.1.1.1 Skenario Kebijakan
Hasil akhir dari membangun model system dynamics sistem rantai

pasok ikan beku menghasilkan skenario kebijakan. Skenario kebijakan ini
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akan berdampak kepada peningkatan kualitas ikan beku berkelanjutan dan

kesejahteraan bagi nelayan, diantaranya sebagai berikut:

1.

Skenario 1 : Simulasi baseline tanpa kebijakan.

Skenario baseline mengacu pada kondisi atau keadaan yang mendasari
sebuah model atau analisis, yang menggambarkan situasi saat ini tanpa adanya
intervensi atau tindakan kebijakan tambahan pada model. Dalam skenario
baseline,tidak ada perubahan yang dilakukan terhadap variabel atau parameter
model yang dapat mempengaruhi hasil atau keluaran dari model tersebut. Hal
ini memberikan gambaran tentang bagaimana perkembangan variabel-variabel
tersebut jika tidak ada tindakan atau perubahan yang dilakukan dalam system.
Skenario baseline bertujuan untuk mengamati bagaimana variabel-variabel
yang dianalisis cenderung berkembang masa yang akan datang. Dengan
memahami perkembangan ini, kita dapat mengidentifikasi kemungkinan
permasalahan atau situasi yang tidak sesuai dengan harapan, yang kemudian
menjadi dasar untuk menentukan tindakan perbaikan yang diperlukan dan cara

untuk melakukannya, sehingga tujuan yang diharapkan di masa depan dapat

tercapai.

Skenario 2: Peningkatan kualitas ikan (cold truck)

Hasil simulasi menunjukan pada bulan ke 50 cash akan
mengalami penurunan karena digunakan untuk membeli cold truck,
berbanding dengan revenue mengalami peningkatan. Cold truck akan
menjaga keamanan kualitas ikan beku selama dalam proses

pendistribusian sehingga harga ikan beku tidak mengalami penurunan.

252




Keterbatasan jumlah cold truck dalam rantai pasokan ikan beku
merupakan masalah serius yang berdampak negatif pada kualitas
produk serta menurunkan kepuasan konsumen. Saat ini, banyak bakul
mengirim ikan beku menggunakan truk atau colt bak tanpa pendingin,
yang menyebabkan penurunan kualitas produk, terutama jika jarak
tempuh melebihi 4 jam. Untuk mengatasi masalah ini, pengadaan cold
truck menjadi solusi yang diperlukan. Cold truck mampu menjaga suhu
ikan tetap stabil selama perjalanan, memastikan kualitas ikan tetap
terjaga dan tidak mengalami penurunan, yang pada gilirannya
meningkatkan harga jual dan kepuasan konsumen. Spesifikasi dan
Fitur cold truck standar yaitu: Kapasitas: 2.9 ton, Harga: sekitar 327 juta
rupiah, Umur Investasi: 10 tahun, Spesifikasi Box Pendingin: Suhu
mulai dari -20 derajat Celsius hingga +10 derajat Celsius.

Setelah pembelian cold truck, meskipun kas awalnya menurun,
revenue mengalami peningkatan. Cold truck memastikan bahwa
kualitas ikan beku terjaga selama proses distribusi, sehingga harga ikan
beku tetap tinggi dan stabil.

Investasi dalam cold truck adalah solusi strategis untuk mengatasi
keterbatasan dalam rantai pasokan ikan beku. Meskipun ada
penurunan kas pada awal investasi, manfaat jangka panjang berupa
peningkatan revenue dan kualitas produk yang terjaga membuat
investasi ini sangat berharga. Cold fruck berperan penting dalam
menjaga harga ikan beku tetap tinggi dan konsumen tetap puas dengan

produk yang diterima.
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3. Skenario 3 : Integrasi Cold truck dan Cold Storage

Skenario Integrasi Cold truck dan Cold Storage adalah rangkaian
penyimpanan ikan beku di cold storage dan pengiriman dengan
menggunakan cold truck.

Menambah kapasitas cold storage akan meningkatkan revenue
karena ikan yang disimpan di cold storage akan terjaga kualitas dan
keamanannya.

Integrasi cold truck dan cold storage adalah strategi untuk
meningkatkan efisiensi dalam penyimpanan dan pengiriman ikan beku.
Dengan menambah kapasitas cold storage dan menggunakan cold
truck untuk pengiriman, kualitas dan keamanan ikan beku dapat terjaga
dengan baik, yang berdampak positif pada pendapatan (revenue) dan
kepuasan pelanggan.

a. Penyimpanan di Cold Storage
Ikan beku disimpan di cold storage yang memiliki kapasitas yang
cukup besar dalam menampung jumlah ikan beku yang lebih
banyak.
Keuntungannya:

a) Kualitas Terjaga: lkan disimpan pada suhu yang stabil dan

optimal, menjaga kesegaran dan kualitasnya.

b) Keamanan Produk: Cold storage yang baik memastikan ikan

terhindar dari kontaminasi dan penurunan kualitas.

b. Pengiriman Menggunakan Cold Truck

254




Ikan beku yang disimpan di cold storage kemudian diangkut

menggunakan cold truck ke berbagai tujuan.

Keuntungan:

a) Transportasi yang Aman: Cold truck menjaga suhu rendah
selama pengiriman, memastikan ikan tetap beku dan segar
hingga sampai ke tangan konsumen.

b) Pengiriman yang Efisien: Cold truck memungkinkan pengiriman
ikan dalam jumlah besar dengan kualitas yang terjaga,
meningkatkan efisiensi operasional.

Dari hasil simulasi diperoleh :

a) Penambahan Kapasitas Cold Storage:

Dengan meningkatkan kapasitas cold storage, lebih banyak

ikan dapat disimpan dalam kondisi optimal.

Dampak pada Revenue:

a. Peningkatan Pendapatan: lkan yang disimpan dalam cold
storage dengan kapasitas yang memadai akan memiliki
kualitas yang lebih baik, sehingga dapat dijual dengan
harga lebih tinggi. Ini secara langsung meningkatkan
revenue.

b. Kualitas dan Keamanan Terjamin: Dengan kualitas ikan
yang terjaga, reputasi penjual meningkat, menarik lebih
banyak konsumendan meningkatkan pendapatan jangka
panjang.

b) Penggunaan Cold Truck:
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Cold truck memastikan ikan beku dikirim dalam kondisi terbaik,

tanpa penurunan kualitas selama perjalanan.

Dampak pada Revenue:

a. Harga jual lebih tinggi: lkan yang sampai dalam kondisi
segar dan berkualitas tinggi dapat dijual dengan harga yang
lebih baik, sehingga meningkatkan margin keuntungan.

b. Kepuasan Pelanggan: Konsumen yang menerima produk
berkualitas tinggi akan lebih puas, meningkatkan loyalitas
dan kemungkinan pembelian ulang.

Integrasi cold truck dan cold storage adalah strategi efektif
untuk meningkatkan kualitas dan keamanan ikan beku, yang
berdampak langsung pada peningkatan revenue. Dengan
menambah kapasitas cold storage, lebih banyak ikan dapat disimpan
dengan kualitas terjaga, sementara penggunaan cold truck
memastikan pengiriman ikan dalam kondisi terbaik. Kombinasi ini
tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga kepuasan dan

loyalitas pelanggan.

4. Skenario 4 : Integrasi Cold truck , Cold Storage dan Fish Catch
Drop
Integrasi cold truck dan cold storage adalah strategi untuk
mengoptimalkan penyimpanan dan pengiriman ikan beku. Namun,
ketika terjadi penurunan hasil tangkapan ikan (fish catch drop), terdapat
dampak signifikan pada operasi dan keuangan dalam rantai pasokan

ini.
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Proses dan dampak penurunan hasil tangkapan ikan:
a. Penurunan hasil tangkapan ikan

Penurunan hasil tangkapan ikan dapat disebabkan oleh berbagai

faktor, seperti overfishing, perubahan iklim, degradasi habitat,

polusi, dan praktik penangkapan yang tidak berkelanjutan.

Dampaknya meliputi berkurangnya sumber daya ikan, kerugian

ekonomi bagi nelayan, serta gangguan terhadap ekosistem laut.

a) Pengurangan lkan beku yang dibeli dan disimpan: Ketika hasil
tangkapan ikan menurun, jumlah ikan beku yang dibeli oleh
bakul dan disimpan di cold storage juga menurun.

b) Penurunan Utilisasi Cold Storage: Cold storage yang biasanya
digunakan secara optimal kini memiliki kapasitas yang tidak
terpakai karena berkurangnya stok ikan.

b. Berkurangnya Pengiriman Menggunakan Cold Truck:

a) Pengurangan Volume Pengiriman: Dengan stok ikan yang lebih
sedikit, frekuensi dan volume pengiriman menggunakan cold
truck juga berkurang.

b) Dampak pada Revenue: Penurunan volume pengiriman
berdampak langsung pada penurunan pendapatan, karena
jumlah ikan yang dijual ke pasar menurun.

c. Dampak pada kondisi kas:

a) Penurunan Kas untuk Operasional: Karena volume operasional

berkurang, biaya operasional untuk pengiriman dan

penyimpanan juga menurun. Ini menyebabkan peningkatan kas
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dibandingkan baseline (kondisi dasar sebelum adanya
investasi cold truck dan cold storage).

b) Pendapatan Lebih Rendah: Meskipun kas meningkat
dibandingkan baseline, peningkatan ini tidak sebesar saat
kondisi tangkapan ikan normal. Pendapatan dari penjualan ikan

menurun karena volume yang dijual lebih sedikit.

d. Efek penurunan tangkapan ikan

a) Penurunan Hasil Tangkapan: Mengurangi jumlah ikan yang
dapat disimpan dan dikirim, menurunkan utilitas cold storage
dan cold truck.

b) Penurunan Revenue: Dengan jumlah ikan yang lebih sedikit
untuk dijual, pendapatan juga menurun.

e. Kondisi Kas:

a) Peningkatan Kas dibanding Baseline: Meskipun volume
operasional berkurang, biaya yang lebih rendah untuk
operasional menyebabkan peningkatan kas dibandingkan
kondisi dasar.

b) Peningkatan Tidak Maksimal: Kas tidak meningkat sebanyak
ketika hasil tangkapan normal, menunjukkan bahwa

pendapatan dari operasi normal jauh lebih tinggi.

8.1.1.2 Strategi Mitigasi
Untuk mengurangi dampak dari penurunan hasil tangkapan ikan,

beberapa strategi dapat diterapkan:
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a. Diversifikasi sumber tangkapan: Mencari sumber tangkapan alternatif
untuk memastikan pasokan ikan tetap stabil.

b. Optimalisasi penggunaan cold storage dan cold truck: Menyesuaikan
jadwal penyimpanan dan pengiriman untuk mengoptimalkan
penggunaan fasilitas yang ada.

c. Pengembangan produk tambahan:

Mengolah ikan beku menjadi produk yang lebih bernilai, seperti fillet
ikan, nugget ikan, atau produk olahan lainnya, dapat disimpan lebih lama
untu kemudian dijual dengan harga lebih tinggi.

Integrasi cold truck dan cold storage adalah langkah penting untuk
menjaga kualitas dan harga ikan beku, namun perlu ada strategi mitigasi

untuk mengatasi fluktuasi hasil tangkapan ikan agar pendapatan dan

kondisi keuangan tetap stabil.

8.1.1.3 Perbandingan Hasil Penelitian
Perbandingan hasil penelitian seperti pada tabel berikut:
Tabel 4.7

Perbandingan hasil penelitian

Variabel Before After

Kualitas ikan beku sering

Kualitas lkan

menurun selama
transportasi karena
penggunaan truk tanpa
pendingin, Dampaknya
harga jual ikan lebih rendah,
mempengaruhi pendapatan
nelayan.

Kualitas ikan terjaga lebih
baik dengan penggunaan
cold truck dan cold
storage. Dampak: Harga
jual ikan meningkat,
mendukung peningkatan
pendapatan nelayan.
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Efisiensi Rantai
Pasok

Penyimpanan dan
transportasi tidak efisien,
menyebabkan kerusakan
produk. Dampak: tingginya
biaya operasional dan
kerugian.

Penyimpanan dan
transportasi lebih efisien,
mengurangi kerusakan
produk. Dampak: Biaya
operasional lebih rendah
dan kerugian berkurang.

Pendapatan Nelayan

Pendapatan tidak stabil
karena fluktuasi kualitas dan
harga ikan. Dampak:
Ketidakpastian ekonomi
bagi nelayan

Pendapatan lebih stabil
dan cenderung meningkat
karena kualitas ikan
terjaga. Dampak:
Kepastian ekonomi yang
lebih baik bagi nelayan.

Kualitas ikan yang diterima
konsumen tidak konsisten.

Konsumen menerima ikan
berkualitas tinggi secara
konsisten. Dampak:

pemasok lain yang
menawarkan kualitas lebih
baik.

E‘;ﬁ;:‘:‘l’:ﬂ Dampak: Penurunan Peningkatan kepuasan
kepuasan dan loyalitas dan loyalitas konsumen
konsumen terhadap produk TPI

Karangsong.
Posisi pasar yang lemah - )
karena kualitas produk yang ES;'S[; gr?;:r: %?Sgljs bih
tidak terjaga. Dampak: berkualitas tinggi

Daya Saing Kesulitan bersaing dengan .

Dampak: Meningkatkan
kemampuan bersaing di
pasar lokal dan nasional.

Sehingga berdasarkan tersebut, maka usulan hasil penelitian memberikan

kontribusi pada:

1 Meningkatkan Kualitas Ikan

a. Cold Storage: Menyimpan ikan dalam suhu optimal untuk menjaga

kesegaran.

b. Cold Truck: Mengangkut ikan dengan suhu terkendali, mengurangi

risiko kerusakan selama perjalanan.

2 Stabilitas dan Peningkatan Pendapatan Nelayan:

a. Harga Jual: Memungkinkan ikan dijual dengan harga lebih tinggi

karena kualitas terjaga.
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b.

Pendapatan Konsisten: Mengurangi fluktuasi pendapatan dengan

menjaga stabilitas harga jual.

3 Efisiensi Rantai Pasok:

a.

Pengurangan Kerugian: Mengurangi kerusakan ikan selama
penyimpanan dan transportasi.
Operasional Efisien: Mengoptimalkan proses penangkapan,

penyimpanan, dan distribusi ikan.

4 Peningkatan Daya Saing:

a.

Reputasi: Meningkatkan reputasi TP Karangsong di pasar lokal dan
nasional dengan produk berkualitas tinggi.
Kepuasan Konsumen: Meningkatkan kepercayaan dan loyalitas

konsumen terhadap produk ikan dari TPl Karangsong.

5 Penanganan Fluktuasi Pasokan:

a.

ikan,

Stabilitas Pasokan: Cold storage memungkinkan penyimpanan ikan
saat tangkapan berlimpah, menjaga pasokan tetap stabil.
Manajemen Tangkapan: Fish Catch Drop memastikan ikan segera
disimpan atau diangkut dalam kondisi optimal.

Usulan model ini digunakan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas

menstabilkan pendapatan nelayan, meningkatkan efisiensi rantai

pasok, memperkuat daya saing TPl Karangsong, dan mengelola fluktuasi

pasokan ikan secara efektif.
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